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ABSTRAK 

Jalan Parangtrilis merupakan jalan menuju obyek wisata Parangtritis 
yang mempunyai angka kecelakaan sangat tinggi.Bertambahnya penduduk dan 
kepemilikan kendaraan mempengaruhi tingkat kecelakaan. Pada tahun 1998 
jalan ini mengalami pelebaran perkerasanjalan pada sisi kiri dan kanan masing­
masing 1m. 

Teori Dewanti dan Hoohs dipakai untuk menganalisis daerah rawan 
kecelakaan dan fak/or penyehah kecelakaan. Data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder yangdidapa/kan dari hasil pengamatan dan catatan data 
kecelakaan wilayah penelilian dari ins/ansi /erkaiL seperti POLRES Bantul, 
RSUD Bantul, RSUP Dr. Sardajito, BPS Bantul, Samsat Bantul, Dinas 
Perhubungan Propinsi DIY dan Bina Marga DIY. Penentuan lokasi rawan 
kecelakaan dilakukan dengan analisis " Black Spot ". 
. Basil analisis menunjukan hahwa daerah rawan kecelakaan lalulintas 
tinggi terdapat pada km 8,5- 9, km 10,5-11, km 11,5-12, dan km14,5-15. Jumlah 
kecelakaan fatal menurun 3% dun luka ringan meningka/ 3%. Jenis kendaraan 
yang terlibat kecelakaan tertinggi adalah sepeda motor yaitu 47% (sebelum 
pelebaran) dan 51% (.<;esudah peleharan). Kecelakaan paling tinggi terjadi pada 
jam 12.00-18.00 yaitu 33% (sebelum dan sesudahpelebaran .'lama). Status korban 
terbanyak adalah ~'Wasta yaitu 39% (sebelum dan sesudah pelebaran sarna). 
Umur korban terbesar sebelum pelebaran antara 15-24 yattu 38% dan sesudah 
pelebaran antara 25-40 tahun yaiJu 37 %. Jenis kelamin terbesar adalah laki-laki 
yattu74% sehelum peleharan dan 67% sesudah pelebaran jalan. Faktor 
terjadinya kecelakaan adalah bunyaknya pemakai jalan, kondisi lisik jalan, 
kundisi lingkungan dan kcsadaran masarakat akan disiplin herlalu lintas. 

Dari hasil yang diperoleh disimpulkan hahwa jalan Parangtritis harus 
diperhatikan secara serius dalam menanggulangi kecelakaan. Bertambahnya 
penduduk dan kepemilikan kendaraan mcmpengaruhi tingkat kecelakaan. Umha 
menurunkan tingkat kecelakaan dengan cara memperbaiki maupun membangun 
perlengkapan .lalan seperti ramhulalu lintas, median jalan, lampu penerangan 
dan meningkatkan sikap disiplin herlalulintas serta pelaksanaan peraturan 
her/alulintas. 
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BAB I
 

PENDAHlJ LllAN
 

1.1. Lalar Helakan~ 

Jalan raya scbagai salah satu sarana transportasi darat, semakin dirasakan 

kegunaannya untuk menunjang peningkatan perekonomian, in[orrnasi, sosial, 

budaya, dan ketahanan nasional. Hal ini sesuai dengan penjelasan UU No.3 tahun 

1965 tentang lalu !intas dan angkutan jalan raya, UU No. 13 tallUn 1980 serta PP 

No.26 tahun 1985 tentang jalan, pada pokoknya menyatakan pentingnya lalu 

lintas dan angkutan jalan raya serta peranan jalan dalam mengembangkan dan 

membangun segenap kegiatan llsaha masyarakat secara nasional. 

Pembangunan sarana transportasi darat yang sudall berjalan, telah dapat 

mcmbcrikan manfaat dan kemajuan kemajuan yang sangat besar serta dapat 

dir<lsakan nleh masyarakat luas. Gambaran tersebut dapat diberikan melalui 

pendekatan pengamatan dari kecendemngan peningkatan, antara lain: peningkatan 

jumlall kendaraan berrnotor, peningkatan panjang jalan, dan peningkatan volume 

Jain lintas pada mas-mas jalan. 

Bersamaan dengan kemajuan-kemajuan itu timbul pula tantangan dan 

pennasalallan baru yang hams dihadapi dan dipecahkan. Salall satu tantangan dan 

perrnasalahan yang hams dihadapi dan dipecahkan tersebut antara lain adalah 

kecelakaan lalu lintas. 
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Sejak puluhan tahun yang lalu kota Yogyakarta sebagai kota pelajar, kota 

blldaya, dan salall satu kota tujllan wisata membawa pengaruh yang sangat besar 

terhadap peTilakll pengguna jalan raya, yang pada akhimya timbul hal-hal yang 

tidak sepenllhnya sesllai dengan apa yang kita inhrinkan. Misalnya saja terjadi 

ang.kutan yang. lIdak (anear, sllasana yang. kurang nyaman dalam berkendaraan, 

kl:l11acetan lalll Iintas. gang.g.lIan kaml!tJmaS <pcncopctan, pcnodongan, dan lain-

lain), biaya angkutan yang mahaL kecelakaan. dan berbagai ungkapan lain yang 

seJems. 

Sadar akan terjadinya berbagai hal yang tidak kita inginkan tersebut, maka 

para ahli melakukan berbagai usaha dan cara (termasuk pengembangan teknologi 

sarana dan prasarana transportasi) untuk memecahkan berbagai persoalan tersebut 

di atas secara sektoral di Yogyakarta. 

Sejauh mana usalla tersebut mempengaruhi tingkat kecenderungan 

kecclakaan lalu lintas yang tcrjadi, tcnltama daTi faktor prasarana jalan, maka 

penelitian kecelakaan lalu lintas jalan raya secara bertahap perIu dilakukan guna 
I 
I	 lllellillgkalkall Sel:ala lei us lllellelllS baik aspek kualilas lllaupull aspek kualllilas 

dalam penyelenggaraan transportasi di Yogyakarta. Wujud dari aspek kualitas 

dapat berupa , keselarnatan, kearnanan, kelancaran, ketertiban, kenyamanan, 

disiellsi, ekullulllis (leljallgkau uleh daya lJdi pellggulla jasa). Sedangkan wujud 

dari aspek kuantitas adalah tersedianya sarana dan prasarana dengan kapasitas 

yang dapat melayani seluruh kebutuhan manusia akan angkutan. 

Kondisi jalan raya di Yogyakarta khususnya di mas jalan Parangtritis 

sebagai salah satu jalan menuju obyek wisata ParangtTitis, sering teIjadi 
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kecelakaan lalu lintas. Adapun data yang diperoleh dari POLRES Bantul pada 

tahun 1998, terjadi kccelakaan sebesar 133 kecelakaan, kemudian meningkat 136 

kecelakaan pada tahun 1999 dan 154 kecelakaan pada tahun 2000. Pada 

pertengahan tahun 1998. jalan ParanhrtIitis mengalami pelebaran jalan. Dari hasil 

pcnelitian Dcaccn, lA., ( 1982) di Amcrika menunjukan bahwa tcrdapat hubungan 

yang I:rat antara pcngarllh pdcharan tcrhadap tingkat kccelakaan Bcrtitik tolak 

dari masalah tersebut, penulis tenarik unruk melakukan analisis kecelakaan yang 

terjadi sebelum dan sesudah pelebaranjalan padajalan Parangtritis. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan angka kecelakaan di mas jalan yang diteliti dengan menghitung 

angka kecelakaan per mil, angka keterlibatan kecelakaan, angka kematian 

berdasarkan populasi, angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-mile 

perjalanan, angka kecelakaan pada bagianjalan raya. 

b. Mcngidcntifikasi black spot area sepanjang mas jalan yang diteliti. 

c. Mengidentifikasikan jenis-jenis kecelakaan Ialu lintas yang teIjadi di mas 

yang diteliti. 

d. Membandingkan angka kecelakaan sebelum dan sesudah pelebaran jalan. 

e. Mengindentifikasikan faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu liotas. 

f. Memberikan masukan untuk menumnkan tingkat kecelakaan yang terjadi. 
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1.3. Batasan Masalah 

Analisis ini dititik beratkan sesuai dengan tlljuan penelitian. Agar 

pembahasan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan masalah scbagai 

berikut: 

1.	 Data kecelakaan diambil pada rentang waktll 1996-2002. naInlln tidal.; 

menutup kcmungkinan bagi fenolllcna yaH)! tcrjadi dilllar kurun waktu tcrscbut 

didiskripsikan sepanjang masih relevan. 

2.	 Ruas jalan Parangtritis yang diteliti dimulai dari perempatan Ring Road 

sampai pertigaan jembatan Kretek sepanjang ± 19km. 

3.	 Analisis kecelakaan dilakukan dengan menganalisis daerah rawan kecelakaan 

dengan menggunakan metoda analisis black spot kecelakaan, menghitung 

angka kecelakaan per mil, angka keterlibatan, angka kematian berdasarkan 

populasi, angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-mile peIjalanan, angka 

kecelakaan Ulltuk spot, angka kecelakaan pada bagian jalan raya. 

4.	 Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas yang diteliti hanya dilihat dari faktor 

jalan, tidak memperhatikan faktor manusia dan faktor kendaraan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat mengetallUi daerah rawan 

kecelakaan serta memberikan altematif pemecallan dalam menurunkan tingkat 

kecelakaan ditinjau dari kelengkapan fasilitas jalan. 



BAB II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1. Kecelakaan dan Faktor Penyebabnya 

Kecelakaan lalu lintas meminta korban yang mengenkan baik di negara 

maju dan terlebih di negara berkembang merupakan masalah yang sangat senus. 

Dilihat dari segi makro ekonomi, untuk negara-negara yang sedang berkembang 

seperti Indonesia, jumlah kerugian akibat kecelakaan lalu lintas jalan dapat 

mencapai 1% dari GNP (Bank Dunia, 1990 didalam Yusuf, M., 1992). 

Pertumbuhan jumlah kendaraan bennotor dijalan raya telah menimbulkan 

banyak masalah sosial, Salall satu diantaranya ialah kecelakaan lalu lintas yang 

berakibat kematian. Kemalangan yang menimpa para pemakai jalan dan 

mengakibatkan kerugian harta benda, telah menarik perhatian masyarakat untuk 

mencari pemecallan masalall tersebut. Pemecahan masalah kccelakaan lalu lintas 

memerlukan pendekatan berbagai disiplin keihnuall (Abdulwahab, 1992). 

Pada saat ini Indonesia belum dilakukan pengamatan secara rutin dan terus 

menerus sepanjang waktu mengenai kecelakaan yang terjadi di jalan raya, 

sebelum dan sesudah perbaikan, perawatan maupun peningkatan jalan (PPP1) 

dilaksanakan (Tamin, OZ, dan Hendarto, S., 1992). Secara umum hubungan 

antara keselamatan dan elernen jalan yang penting belum diketahui secara baik, 

dan hubungan ini ada kaitannya secara tidak langsung dengan Standar 

5
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Perencanaan Jalan Raya. Selain elemen jalan raya, faktor lain yang Juga 

mempengaruhi terhadap keselamatan di jalan raya antara lain adalah: 

a.	 Manusia, antara lain rnanusia sebagai pengernudi dan manusia sebagai 

pcjalall kaki. 

b.	 lingkullgall, alllara lain: kOlldisi pcrkcrasan jalall, iklilll dall pCllcrangall jalall. 

lalll lintas. pcrdturan yang bcrlakll. 

c. karakteristik pengernudi, antara lain: umur dan kondisi badan. 

d. karakteristik kendaraan, antara lain ukuran kendaraan, berat kendaraan, 

kemampuan dan kondisi rem. 

Dengan adanya faktor-faktor di atas ini menyebabkan seakan-akan efek 

perencanaan jalan raya terhadap keselamatan di jalan raya menjadi kabur. 

Disamping itu sebenarnya kecelakaan yang terjadi di jalan raya merupakan hasil 

dari kombinasi antara elemen dan faktor tersebut yang saling berinteraksi yang 

dapat menghasilkan suatu kecelakaan. Apabila terjadi ada suatu kendaraan yang 

keluar dari jalan dan mengalami kecelakaan, rnungkin karena kesalahan 

pengemudi atau adanya kerusakan mesin, sebenarnya perencanaan geometri jalan 

berpengaruh juga terhadap berat / tidaknya kecelakaan tersebut. Adanya interaksi 

antara jalan, pengemudi dan karakteristik kendaraan ini mempersukar dalam 

mendapatkan estimasi pengurangan kecelakaan yang kita harapkan dari suatu 

perbaikan yang kita berikan (Tamin, OZ, 1992 dan Hendarto, S., 1990). 

Dari riset yang pemall dilakukan di Amerika oleh Zegeer, C. V., dan 

Deaccn,1. A., (1982) didalam Hummer, 1. E., memberikan hasil sebagai berikut : 
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1.	 Tingkat kecelakaan berkurang dengan adanya penambahan lebar lajur dan balm 

jalan. 

2.	 Penambahan lebar lajur mClllpunyai hasil yang lcbih baik dibandingkan 

dcngan pcnambalJan lebar bahll jalan. dalam ukuran pengurangan kecclakaan 

per fit tambahan 1cbar. 

3.	 Jalan yang Illclllpllnyai bahu jalan yang disrabilisasi, scpcni misalnya denl-!an 

aspal atau semen, mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih rendall 

dibandingkan dengan yang tidak distabilisasi. 

2.2. Angka Kecelakaan dan Daerah Rawan Kecelakaan 

Disiplin akan berlalu lintas sangat dibutuhkan sekali dalam menanggulangi 

tingkat kecelakaan, hal ini didasarkan atas kejadian-kejadian kecelakaan di jalan 

raya yang mengakibatkan kurangnya kehati-hatian para pemakai jalan dalam 

mengendarai kendaraannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zegeer, C. V., dan Deaccn, 1. A., 

(1982) didalam Hummer, 1. E., bahwa angka kecelakaan kecelakaan akan 

berkun1ll8 hila didukung adanya sarana penunjang yang mcnimbulkan 

kenyamanan pemakai jalan. Dalam menghitung angka kecelakaan dirinci atas 

kecelakaan per-kIn, angka keterlibatan kecelakaan, angka kematian berdasarkan 

populasi, angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-mile perjalanan, dan angka 

kecelakaan pada bagian jalan raya. 

Daerah rawan kecelakaan menurut Dewanti diidentifikasikan pada lokasi 

jalan tertentu (black spot) maupun pada mas jalan tertentu (black site). 
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Pendekatan yang dipakai dalam menentukan daerah rawan kece1akaan adalah 

jumlah kecelakaan dan tingkat kecelakaan melebihi nilai rata-ratanya. 

2.3. Data Kecelakaan Lalu Lintas 

Data kecelakaan lalu lintas dapat dibagi menjadi 4 kelompok (Andreased, 

1983 didalam Nurrahman. A, 1997). Meskipun data tersebut berbeda satu sama 

lain dalam hal lll.lllan dan kualitasnya, akan tetapi saling berkaitan erat dalam satu 

data kccelakaan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan perbandingan atau 

secara keseluruhan tergantung keterbatasan instansi yang bersangkutan, adapun 

data-data terscbut ialah : 

2.3.1. Data Utama (Primary Base Data) 

Data utama yang merupakan data kecelakaan yang mutlak diperlukan untuk 

analisa kecelakaan (Andreased, 1983 didalam Nurrahman, A, 1997). Data utama 

kecelakaan dicatat secara deti! dan akurat yang terdiri dari : 

I.	 waktu kect::lakaan. 

2.	 lokasi kecelakaan yang tepal. 

3.	 klasifikasijalan (arteri, kolektor, pemukiman). 

Data ini dapat ditentukan berd(lS(lrk(ln c(ltatan yang sudah ada. 

4.	 kondisi .ialan (kering, hasah, mengandung kerikil). 

5.	 keparahan kecelakaan (fatal, luka berat, luka ringan). 

6.	 jenis kendaraan yang terlibat (mobil bus, truk, sepeda motor). 

7.	 umur pengemudi danjenis kelamin. 

8.	 diagram kecelakaan dengan uraian singkat untuk memperoleh gambaran 

terjadinya kecelakaan. 
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2.3.2. Data Tambahan (Suplementary Base Data) 

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan data utama, data 

tambahan ini dapat memisahkan problem lokasi secara khusus akibat interaksi 

pcngcllludi kcndaraan jalan pada penstiwa kecelakaan. Karena hal yang khusus 

tersebut jika dikumpulkan ITlcmbutuhkan tambahan waktu dan sumber daya. Maka 

ada katcgoti dati. data tambaha.ll (Andreascd, IYX3 didalam Nurrahman, A, 1997). 

a.	 Prioritas Pertama 

Prioritas pertama yang merupakan data sementara atau pada kondisi setempat 

yang berguna dalam menentukan penyebab kecelakaan. Data tersebut 

dikumpulkan hanya pada saat terjadi kecelakaan. 

1.	 kondisi peralatanpengatur lalu lintas berfungsi, tidak berfu.llgsi, rusak. 

2.	 obyek benturan, mungkin berupa tiang listrik, lampu lalu !iotas, 

papan rambu dan lain-lain. 

3.	 kerusakan jalan (berlubang, lepasnya material pennukaan dan lain-

lain). 

4.	 kondisi cuaca (ccrah, hujan, berawan). 

5.	 kondisi penerangan jalan untuk kecelakaan dimalam hari. 

6.	 umur danjenis klamin korban. 

b.	 Prioritas Kedua 

Prioritas kedua yang terdiri dari data yang dikumpulkan berdasarkan data atau 

catatan yang sudah ada, yang berupa : 

1.	 jenis dan lokasi peralatan pengatur lalu lintas terutama lampu lalu 

lintas dan rambu lalu lintas. 
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2. jenis pennukaanjalan (beton, aspal, tanah). 

3.	 batas kecepatan. 

2.3.3. Data Pelengkap (Complementary Data) 

Data pelengkap kecelakaan illi terdiri dari data yang Illelllcrlukall laporan 

secara detil tentang insidcn yang tc1ah tcrjadi. Data tcrscblll dipcrgllnakan untuk 

suatu gambaran sccara Illcnycluruh daJam suatu kcjadian k<...x:dakaall. Terutama 

dalam pemecahan atau suatu rekonstruksi dari peristiwa kecelakaan (Andreased, 

1983 didalam Nurahman, A., 1997). Infonnasi terkumpuI dari data: 

a.	 Gerakan kendaraan atau pengernudi (menyiap, lurns, belok kanan). 

b.	 Gerakan pejalan kaki (menyeberang jalan, berjalan di pinggir dan 

lain-lain). 

c.	 Penggunaan alat-alat keselamatan, seperti sabuk pengaman (safety 

belts), helm dan lain-lain. 

d.	 Kerusakan kendaraan (lampu yang tidak berfungsi, rem blong). 

2.3.4. Data Administrasi (Atlministrfltive Dfltfl) 

Data administrasi im dllaporkan sebagai akibat fungsi lembaga kepolisian, 

terutama dalam usaha penyelidikan untuk membantu kantor pengadilan dalam 

memecahkan suatu perkara kecclakaan (Andrcascd, 1983 didulum NUITuhmun, A., 

1997). Data tersebut diantaranya : 

a.	 jalan mana kecelakaan itu terjadi. 

b.	 nama kantor polisi tempat melapor. 

c.	 Identitas petugas pencatat kecc1akaan (nama, pangkat, nomor anggota 

polisi). 
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d.	 Nama pengemudi, a1amat dan nomor SIM. 

e.	 Nama pemilik kendaraan. 

f.	 Plat kendaraan 

g.	 Nama dan alamat saksi 

h.	 Pemyataan pengemudi yang terlibat, korban dan saksi 

I.	 Nama dan alamat korban 

J.	 Perkiraan kerusakan kendaraan 

k. Catatan rutin penyelidikan dibuat di tempat dan lain-lain 

Data-data tersebut dapat digabungkan menjadi kclompok untuk suatu keperluan 

khusus. 

Dalam melakukan penelitian ini untuk mewujudkan keselamatan jalan 

raya, maka dikumpulkan data kecelakaan Ialu lintas selama 5 talmn. Data tersebut 

dapat memberikan petunjuk yang berguna bagi metode pencegahan, sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya (llobbs, F.D., 1995). 

2.4. Penelitian yang pernah dilakukan 

Penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya tentang kecelakaan lalu 

!intas antara lain: 

I.	 Bina Marga, (1994). " Kecelakaan lalu hntas, penyebab keselarnatan lalu 

lintas jalan ". Dengan hasil : Data kecelakaan lalu lintas memberikan 

informasi yang berharga dalam pengawasan, pengaturan dan pengendalian Ialu 

lintas. 
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2.	 Sailendra, B.A., (1986). " Pengenalan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Raya di 

Indonesia ". Dengan hasil : Sektor-sektor yang terkait dengan masalah 

transportasi dan kecenderungan penurunan kecelakaan ataupun peningkatan 

kualitas kecelakaan, scktor-sektor tersebllt memberikan penganlh yang besar 

tcrutama dari faktor jalan, masih mCll1crllIkan pcnclitian Icbih lanjlll 

3.	 Tamin O.Z dan Hendar10 S ( 1990)... Pcngarul1 Pcninl!katan'PL'rawatan Jalan 

dan Geometri JaJan Terhadap Keselamatan ". Dengan hasil : Pemberian PPPJ 

tanpa memperhitungkan periu tidaknya geometri jalan dapat mempengaruhi 

keselarnatan pengemudi di jalan raya. Hal ini diperkirakan karena dengan 

kondisi jalan yang lebih baik akan menimbulkan kecenderungan para 

pengemudi menjalankan kendaraannya dengan kecepatan yang lebih tinggi 

dari kecepatan rencana yang digunakan untuk merencanakan jalan tersebut. 

4.	 Zegeer, C.V., dan Deaccn, lA., (1992) didalam Hwnmer, lE. " Pelebaran 

Jalan Terhadap Tingkat Kecelakaan ". Dcngan hasil : tingktlt kec.~J~k~(In 

herkurang dengan adanya penamhahan lebar jalur dan bahu jalan, penarnbahan 

lebar jalan mempunyai hasll yang bmk dengan tingkat kecelakaan yaHg leuih 

rendflh 



BAB III
 

LANDASAN TEORI
 

3.1. Faktor Penyebah Kccelakaan 

Unsur-unsur sistcm transpOltasi adalah semtla elemen yang <lapat berpengaruh 

terhadap lau Iintas. Pada dasarnya sebagian besar kecelakaan dihasilkan dari 

kombinasi beberapa faktor kontribusi, seperti: pelanggaran atau aksi yang 

membahayakan dari pengemudi maupun pejalan kaki, kondisi permukaan jalan, 

kondisi fisik pengemudi, cuaca buruk ataupun jarak pandangan yang terlaIu dekat. 

Secara garis besar faktor-faktor penyebab utama dalam kecelakaan adalah sebagai 

berikut, (Hobbs,F.D., 1995) : faktor manusia, kondisi fisik jalan, faktor kendaraan, 

dan faktor Iingkungan. 

Kecelakaan dapat timbul jika salah satu faktor tersebut tidak berperan 

sebagaimana mestinya. 

3.1.1. FaktOl· manusia 

Suatu arus lalu lintas akan terjadi dari hasil pengamatan suatu gabungan 

antara manusia, kendaraan dan jaIan. Dari 3 unsur tadi, manusia sangat dominan 

da1am terjadinya suatu kece1akaan. 

Faktor manusia daIam fungsinya sebagai pemakai jaIan dapat dibedakan 

menjadi dua kondisi, yaitu manusia sebagai pengemudi (driver) dan sebagai 

pejaIan kaki (pedestrian). 

13 
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a.	 Manusia sebagai pengemudi 

Mengemudikan kendaraan merupakan pekerjaan yang komplek. Pengemudi 

mempunyai peran bagian dari mesin dengan mengendarai, mengemudikan, 

mempercepat, memperlambat dan menghentikan kendaraan. Selama 

mengemudi pengemudi langsung berinteraksi dengan kendaraan namun juga 

menerima dan menerjemahkan rangsangan di sekeJiJill!!Jl\a se~ara tenlS 

menerus. Ada beberapa hal yang mempengaruhi tingkah laku pengemudi di 

jalan raya antara lain: 

1.	 Disiplin pengemudi 

Disiplin pengemudi dalam hal ini menyangkut masalah kurangnya 

kesadaran hokum atau disiplin berlalu lintas sehingga perlu adanya 

peningkatan dibidang penegakan hukum (low enforcement). 

2.	 Kondisi fisik pengemudi 

Beberapa penyebab yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

sehubungan dengan kondisi pengemudi tersbut adalall perasaan 

mengantuk sewaktu mengemudi, menggunakan alkohol dan obat~ 

obatan sebelum mengemudi, respon pengemudi yang lambat akibat 

lama tidak menjalankan kendaraan. 

3.	 Ketrampilan pengemudi 

Kurangnya ketrampilan pengemudi tmtuk mengemudikan 

kendaraannya secara benar menurut aturan yang berlaku. Beberapa 

diantaranya adalah : kecepatan terlalu tinggi, tidak memberikan 

kesempatan kepada kendaraan lain untuk mendahului, berjalan pada 
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jalur yang keliru seta mengambil jarak yang terlalu dekat dengan 

kendaraan di depannya. 

4.	 Sebab-sebab lain 

Manajemen perusahaan angkutan yang kurang baik, sehingga 

pcngcllludi sering mengejar muatan untuk memenuhi target (setoran). 

b.	 \1anllsia ~bagai pejalan kaki 

Kccclakaan lalu !intas yang disebabkan oleh tingkah laku manusia sebagai 

pengemudi tidak teriepas pula kaitannya dengan faktor-faktor pejalan kaki 

yang dapat mempengaruhi sistim diantaranya : 

1.	 Faktor fisik pejalan kaki 

Faktor fisik pejalan kaki akan mempengaruhi kecepatan pejalan kaki 

dalam berjalan pada jalurnya. Adapun faktor tersebut adalall normal 

atau tidak normal (invalid, buta, cacat kaki dan lain sebagainya). 

2.	 Mental 

Kebanyakan pejalan kaki kurang memallami pengetahuan tentang 

peratw·aIllalu liutas yang ada dijalan raya. 

3.	 Faktor Emosi 

Emosi dari pejalan kaki kurang sabar, tidak suka diatur oleh tanda 

lalu !intas, atau ingatan mereka dibuat bingung oleh situasi lalu lintas 

yang semrawut. 

3.1.2. Kondisi Fisik Jatan 

Faktor permukaan jalan cukup besar pengaruhnya dalam kecelakaan lalu 

lintas, karena hal ini merupakan salah satu aspek dalam kenyamanan mengemudi 
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kendaraan di jalan raya. Agar pennukaan jalan tetap baik maka harns dipelihara, 

sehingga: 

a.	 Koefisien gesekan tetap terpclihara. 

b.	 Lubang- lubang, gundukan dan rinlangclll diperbaiki atau dihilangkan. 

c.	 Pennukaan jalan tidak mcmanlulkan sinar matahari atau lampu. 

d.	 Pcnnukaan jalan dapal mcngalirkall air sccara baik. 

Aspek permukaan jalan sangat peming, dimana susunan tekslur maklO 

permukaan jalan diharapkan dapat menamball koefisien gesekan pennukaan. 

Susllilan jaringan milcro yang taban gesekan berpengaruh pada keawetan jalan. 

Untuk pemeliharaan pennukaan jalan dapat dilakukan dengan eara : 

a.	 Membersihkan kotoran-kotoran yang melekat padajalan dengan caragrooving 

atau hammering. 

b.	 Menambah lapisan aspal (feveffing) dengan resinolls binder atau ATB. 

c.	 Melepas pennukaan aspallama (overlay) dengan hot roffed sheet. 

d.	 Normalisasi benn (bahujalan). 

3.1.3. Faktor Kendaraan 

Kondisi yang tidak baik dal; kendaraan dapat menyebabkan teJjadinya 

kecelakaan. Kondisi yang dimaksud disini adalah : 

a.	 Konstruksi kendaraan 

Industri perakitan kendaraan bennotor tidak menggunakan spare part yang 

semestinya atau perubahan kendaraan dilakukan oleh pengendara, sehingga 

akan mempengaruhi kesetabilan kendaraan. 

b.	 Kondisi ban kendaraan 
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Kondisi ban kendaraan perlu juga diperhatikan, contoh ban sudah aus, 

benang-benang sudah nampak. 

c.	 Kondisi rem kendaraan 

Kondisi rem kendaraan yang tidak berfungsi dengan baik terutama pada truk 

atau bus yang bennuatan sarat sewaktu akan bcrhcnti atau mengurangi 

keccpalan akan mcnycbabkan rcm blong dan mcngakibatkan kecelakaan lain 

linlas yang falal. 

d.	 Kondisi kemudi kendaraan 

Kemudi tidak baik menyebabkan kendaraan sulit dikendalikan atau kemudi 

bergetar sehingga kendaraan tidak setabil. 

e.	 Lampu isyarat kendaraan 

Lampu isyarat belok tidak bekerja (mati) akan mempersulit pengemudi 

maupun pengendara lain pada waktu akan membelok, terutama pada waktu 

malam hari dimana isyarat dengan tangan kurang dapat dilihat oleh pemakai 

jalan lain. 

f	 Lampu besar kendaraan 

Lampu besar yang hanya menyala sebelall pada waktu malam hari atau 

berkabul akatl memballayakan pemakai jalan yang laiu. 

g.	 Kondisi pintu kendaraan 

Kondisi pintu tidak terkunci karena kunci tidak berfungsilrusak terutama pada 

kendaraan umum, pada saat membelok tikungan tajam akan sangat 

membahayakan penumpang karena penumpang dapat terpelanting keluar. 
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h. Knalpot 

Knalpot mengeillarkan asap tebal hingga mengganggu pandangan pengernudi 

kendaraan lain, knalpot yang bocor dan rusak akan dapat rnernbahayakan 

pengemlldinya karena gas bllangan beraclIn yang dapat rnasuk kedalarn 

ruangan pell 1I111 pang. 

I.	 f\.cndaraan gandcngan 

Persyaratan penggandengan kcndaraan yang kurang dipenuhi (kereta 

ternpeVgandengan) akibat tidak setabil kendaraan gandeng, serta kernungkinan 

lepasnya kereta gandengan dari kendaraan penghelanya yang rnengakibatkan 

tirnbul kecelakaan lalu lintas. 

J.	 Kendaraan tangki rninyak 

Kendaraan tangki minyak yang kondisinya bocor sehingga rneninggalkan 

ceceran minyak sepanjang jalan rnernbuat jalan menjadi licin yang sangat 

rnernbahayakan para pernakai jalan, terutama pada tikungan. 

3.1.4. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga dapat menjadi sebab terjadinya kecelakaan. Dari 

faktor lingkungan itu sendiri yaitu jalan dengan segala fasilitasnya yang dapat 

pula berperan atas kejadian kecelakaan. Secara teknis, kondisi yang kurang 

mernenuhi syarat adalah : 

a.	 Penggunaan pola tata guna tanah yang tidak terinci (mixed used) 

Pola tata guna tanah belurn ada pernbagian fungsi secara tegas, akan 

mengakibatkan jalan-jalan dipergunakan oleh aneka ragam model angkutan 
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sehingga menimbulkan persoalan mixed traffic bagi jalan tingkat kepadatan 

yang cukup tinggi. 

b.	 Kondisi geometrikjalan 

a.	 Lebar jalur yang tidak mernenllhi syarat (kurang dari 3,6m), radius 

tikungan tcrlalll t(~jalll (radius yang kccil), super e1cvasi yang kurang 

Illclllenlihi syarat. tchllng yang cliram tanpa adanya kcrb pcnghalang sena 

tergangf:,'UIlya jarak pandangan pcngcmudi, akan sangat mudah 

menyebabkan kecelakaan. 

b.	 Pertemuan jalan (intersection) yangkurang memenuhi syarat sehingga 

pengemudi temalang (tidak bebas) pandangannya serta tidak adanya 

rambu-rambu lalu lintas menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

c.	 Kondisi konstruksi lapis pennukaaan yang licin akibat adanya hujan dapat 

mengakibatkan kendaraan selip, demikian juga pennukaan jalan 

d.	 Bentuk dan letak rambu-rambu jalan yang sudah rusak serta letaknya tidak 

tepat dpat mengakibatkan keragu-raguan pengemudi serta mungkin pula 

dapat menimbulkan kecelakaan lalu Intas. 

3.2. Angka Kecelakaan 

Angka kecelakaan yang dipakai dalam studi ini adalah angka kecelakaan 

per-km, angka keterlibatan kecelakaan, angka kematian berdasarkan populasi, 

angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-mile perjalanan, dan angka kecelakaan 

pada bagian jalan raya. 
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3.2.1. Angka Kecelakaan per mil (Accident Rate per mile) 

Angka kecelakaan per mil (Accident rate per mil). Digunakan untuk 

membandingkan suatu sei dari bagian jalan yang mempunyai aliran relatif 

seragam. Angka kecelakaan per mil dapat dihitung dengan pcrsamaan 3.1. 

RKkm = A / L . . .. . . . . (3. I )
 

Dengan: 

RKkm = Angka kecelakaan total per mil setiap tahun 

A = Jumlah total kecelakaan yang terjadi setahun 

L = Panjang bagian jalan yang dikontrol dalam mile 

3.2.2 Angka Keterlibatan Kecelakaan (Accident Involvement Rates) 

Keterlibatan kecelakaan diekspresikan sebagai jumlah kendaraan dengan 

karakteristik yang pasti yang terlibat dalam kecelakaan per 100 juta vehicle-mile 

dari perjalanannya. Angka keterlibatan kecelakaan dapat dihitung dengan 

persamaan 3.2. 

NxlOO.OOO.OOO 
RKk (3.2)

Vk 
Dengan : 

RKk = Ketelibatan kecelakaan per 100 juta kendaraan-mil 

N = Jumlah total pengemudi kendaraan yang terlibat kecelakaan 

selama periode penelitian. 

Vk = Kendaraan-mil dari perjalanan di bagian jalan selama periode 

Penelitian. 
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3.2.3.	 Angka Kematian Berdasarkan Populasi (Death Rate Based on 

Population) 

Untuk menghitung angka kematian berdasarkan tiap 100.000 populasi 

menggunakan persamaan 3.3 berikut. 

BxlOO.OOO 
RKp	 (3.3 ) 

p 

Dengan: 

RKp = angka kematian per 100.000 populasi 

B = jumlah total kematian lalu lintas dalam setahun 

P = populasi dari daerah 

3.2.4. Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-mile Perjalanan 

(Accident Base Rate on Vehicle-mile ofTravel) 

Untuk menghitung angka kecelakaan per 100 juta kendaraan mil 

menggunakan persamaan 3.4 berikut. 

RKkp = CxlOO.OOO.OOO (3.4)
Vk 

Dengan: 

RKkp = angka kecelakaan per 100.000.000 kendaraan-mil 

C = jumlah kccelakaan selama setahun 

Vk = kendaraan-miI 

3.2.5. Angka Kecelakaan uotuk Spot di Jalan Raya 

Untuk menghitung angka kecepatan untuk spot di jalan raya dapat dihitung 

dengan persamaan 3.5 sebagai berikut : 

Axl.OOO.OOO
Rsp	 (3.5)

365xTxV 
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Dengan : 

Rsp = angka kecelakaan untuk spot (dalam kecelakaan per satujuta 

kendaraan yang memasuki SpOI 

:\ = jumlah kecelakaan selama periode yang dianalisis 

T = waktu periode studi (dalam atau bagian tahun) 

v = AADT selallla periode sllldi (ull/uk illlerWt'lioll V pada 

urnlUnnya ditentukan sebagaI penJumJahan dan volume yang 

memasuki pendekat) 

3.2.6. Angka Kecelakaan pada Bagian Jalan Raya 

Untuk menghitung angka kecelakaan pada bagian jalan raya digunakan 

persaInaan 3.6 benkut. 

Ax1.000.000 
Rsc = (3.6)

365xTxVxL 

Dengan: 

Rsc = angka kecelakaan pada bagian jalan raya (dalam kecelakaan per 

Vehicle-miles) 

L = panjang dan bagianjalan raya (dalam mil) 

3.3. Daerah Rawan Kecelakaan 

Daerall rawan kecelakaan ini dapat pula diidentifikasikan pada lokasi jalan 

tertentu (blackspot) rnaupun pada mas jalan tertentu (bfacksite). Pendekatan­
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pendekatan yang dapat dipakai dalam menentukan daerah rawan kecelakaan 

(Dewanti, 1996) : 

a.	 Jumlah kecelakaan selama periode tertentu melebihi suatu nilai jumlah 

kecclakaan rata-rata pada periode tersebut. 

b.	 Tingkat kece1akaan atall l1ccidl!111 rale (per-kendaraan) untuk suatll periodc 

tertentu Illelebihi suatu nilaijumlah kecelakaan rala-rata pada periode tcrscbut. 

c.	 Jumlah kecelakaan dan tingkat kecelakaan, keduanya meleblhi nilai jmulah 

kecelakaan rata-rata. 

d.	 Tingkat kecelakaan melebihi nilai kritis yang diturunkan dari analisis statistik 

yang tcrscdia. 

Tingkat kecelakaan secara matematis dapat diperhitungkan dengan 

menggunakan persamaan 3.7 berikut. 

TK = JK I (T xL) (3.7) 

Keterangan : 

TK = tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun per km panjangjalan) 

JK = jumlah kecelakaan selama T tahun 

T = rentang waktu pengamatan (tahun)
 

L = panjang jalan yang ditinjau (km)
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METODE PENELITIAN
 

!'.1etode penelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan yang 

dillmikan rncnllnlt tahapan sistematis. Metode yang akan dilakukan pada 

penulisan Tugas Akhir ini. 

4.1. Metode Pengambilan Data 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dimulai dari perempatan lampu merah Ring Road 

Selatan sepanjang ± 19 km sampai dengan lembatan Kretek seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Lokasi Penelitian 
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4.1.2.	 Data Penelitian 

Data penelitian adalah adalah berupa data primer dan data sekunder. 

l.	 Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara pengukuran dan pengamatan langsung di 

lapangan, adaplln data yang llJpcrlllkan yaitu: 

a.	 Kegiatan yang ada di sekitar ruas jalan, yang dapat berupa rumah, 

gedung, pasar, pertanian dan pegunungan. 

b.	 Pemeriksaan kondisi jalan yang dilaksanakan dengan: 

I) Mengukur lebar jalur, lebar bahu jalan, dan kemiringan melintang 

jalan dan tikungan. 

2)	 Mencatat keberadaan rambu-rambu dan marka serta penerangan 

jalan. 

2.	 Data sekunder 

a.	 Data keeclakaan laIu lintas mulai tahlm 1996 - 2002, dari Polres Bantul, 

data kecclakaan dan RSU Bantul, dan RSUD Dr. Sardjito. 

b.	 Data LHR serta potongan melintang dan potongan memanjang jalan, 

diambil dati Bina Marga dan Dinas Perhubungan Propinsi DIY. 

c.	 Data jumlah penduduk, data jumlah kepemilikan kendaraan yang didapat 

dati Kantor Stasistik Kabupaten Bantul dan dari samsat Bantu!. 

4.1.3.	 Cara Pengambilan Data 

Pengambilan data lapangan berupa data primer, meliputi : 

I.	 Pengamatan dan pengukuran geometrik jalan dengan cara; 
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a.	 Mengukur lebar jalur, lebar balm. 

b.	 Mengukur kemiringan melintangjalan. 

c.	 Mengukur jarak antara penghalang dengan jalan pada tikungan. 

d.	 Pengukuran dilakukan pada saat kondisi jaJan sedang scpi atau pada 

malam hari. 

2.	 Pengamatan kondlsi rambll-rambll dan marka scrta lampli pCllcrangan jalan 

berupa: 

a.	 Mencatat rambu-rambu yang terpasang. 

b.	 Mencatat keberadaan marka jalan. 

c.	 Mencatat ada tidaknya lampu penerangan jalan. 

4.2. Metode Analisis Data 

Analisis data dengan melakukan inventarisasi dan interprestasi serta 

analisis statistik dari data kecelakaan lalu lintas sehingga diperoleh gambaran 

U111Ul11 tentang kecelakaan dan hal-hal yang khusus mengenai karakteristik 

kecelakaan yang terjadi, anal isis factor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu 

I­
,Ilintas, analisis angka kecelakaan sebelum dan sesudalt pdt:baran jalan, analisis 

daerah mwnn kecelnkann dcngnn mcnggunakan pcrsamaan 3.7. 

4.3. Pembahasan 

Pemballasan dilakukan setelall analisis selesai dengan mengingat tujuan 

penelitian. 
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4.4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pembahasan, dan saran diberikan 

sesuai dengan kesimpulan yang ada. 

4.5. Proses Penelitian 

Proses penelitian yang dilakllkan dalam analisi ini dimulai dengan 

mengumpulkan data, baik data primer maupun data sekunder. Kemudian penulis 

menganalisis data. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada bagan seperti pada gambar 

4.2. 

---.._--.- --­
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Gambar 4.2. Bagan Alir Penelitian 
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BABV
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

5.1. Gambaran Umum 

Kabupaten Bantul yang mcmilikj pCr1umbuhaJl pcndllduk 0,97 % per tahull 

dan memiliki obyek wisata pantai Parangtritis yang merupakan obyek wisata 

nomer 2 setelah Bali, menyebabkan jalan Parangtritis semakin meningkat 

kepadatan arus lalu lintasnya tiap tahun. 

Meningkatnya laju lalu !intas merupakan suatu indikasi dari berkembangnya 

perekonomian regional maupun nasional yang berdampak terhadap peningkatan 

aktivitas manusia, sehingga jalan raya sebagai tempat bergeraknya dituntut pula 

untllk mengikuti perkembangan lalu lintas yang ada. 

Jalan Parangtritis sebagai jalan propinsi, yang merupakan jaJan untllk 

ll1enujll obyek wisata Parangtritis dituntut pula untuk mengikuti perkemuallgau 

lalu lintas yang dari talmn ke tallun semakin meningkat. Lebar perkerasan jaJan 

Parangtritis pada talmn 1997 dan scbclumnya adalall 6 m dan pada tahun 1998 

diperlebar sisi kanan dan kiri masing-masing 1m, sehingga lebar perkerasan 

keseluruhan menjadi 8 m dengan arah arus 2 arah yang tidak dipisahkan oleh 

median antar jalumya. Data mengenai geometri jalan pada Parangtritis dapat 

dilihat dalam lampiran 2 . Pelebaran perkerasan tersebut temyata tidak 

menunmkan jumlall kasus kecelakaan lalu lintas, tetapi justru meningkat. 

Penurunan kasus kecelakaan nampak turon pada saat pelaksanaan pelebaran 

\
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dimulai hingga selesai pelaksanaan. Jumlah kasus kecelakaan tentunya juga 

dipengamhi oleh tingkat pertumbuhan penduduk dan jumlah kepemilikan 

kendaraan baik rada dua maupun rada empat serta lalulintas harian rata-rata 

(LI-IR). Data mengcnai lalurintas harian rata-rata dapat dilihat pada tabel 5.1 

bcrikut : 

Tabel 5.1 Data kondisi jalan dan lalll lintas hanall rata-rata 

i 
i 

----­ ._--

Tahun 
-_. ­ - -­ . 

Panjan~ .Jalan 

(m) 

Lebar jalan 

(m) 

Kondisi Jalan 

1996 25,463 6 tidak mantap 

1997 25,463 6 tidak mantap 

1998 25,463 8 mantap 

1999 25,463 8 mantap 

2000 25,463 8 mantap 

2001 25,463 8 mantap 

2002 

._-­

25,463 

. 

8 mantap 

LllR 

(smp) 

2.354 

13.367 

13.565 

7.989 

13.367 

4.815 

9.867 

Sumber: Dinas I!erhubungan dan Bina Marga I!ropinsi DiY 

Sekarang ini kepadatan Ialu !intas di Kabupaten BantuI khususnya pada 

jalan Parangtritis semakin ramai, sehingga menunjukan persoalan berlalu lintas 

yang cukup serius. Hal ini dapat terlihat dari beberapa titik atau lokasi terlihat 

sering terjadi kecelakaan. Jalan Parangtritis di kabupaten Bantul dimulai dari km 

4,5 (Perempatan Dmwo) dan berakhir pada km 23,5 (Pertigaan Kretek) terdiri atas 

empat mas jalan yaitu : mas jalan Dmwo - Gatak s~panjang 4,5 km, mas jalan 

'\
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Gatak - Ngupit sepanjang 5 lan, mas jalan Ngupit - Klegen sepanjang 5 Ian dan 

mas jalan Klegcn - Kretek sepanjang 4,5 lan. 

5.1.1. Jumlah Kecelakaan Total 

LJntuk kece1akaam dari tingkat keparahan bias diambil tindakan-tindakan 

yang dipcrlukan llmllk perbaikan. Dalam tabel 5.2. dapal dilihat jumlah 

kccelakaan dilinjau dan tillgkat kcparahan di mas jalan Parangtritis dan tahun 

1996 sampai dengan tahun 2002. 

Tabel 5.2. lumlah Kecelakaan Total di lalan Parangtritis Sebelum dan Sesudah 

Pelebaran lalan pada Tahun 1996 -2003 

No Tahun Total IJumlah Korban Orang Jumlah 

Bulan Kasus Fatal Berat Ringan 

Sebelum Pelebaran lalan 

1 1996 12 122 11 62 78 151 

2 1997 12 171 13 83 84 180 

3 1998 12 133 16 75 99 190 

Kece1akaan selama 3 tahun 426 40 220 261 521 

% 8% 42% 50% 100% 

Sesudah Pelebaran lalan 
,-­

4 1999 12 136 11 130 122 263 

5 2000 12 154 9 110 102 221 

6 2001 12 180 8 
1__ 62 106 176 

7 2002 12 190 15 73 144 232 

Kecelakaan selama 4 tahun 660 43 375 474 892 

% 5% 42% 53% 100% 

Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Berdasarkan dari tabel 5.2. dapat dijelaskan bahwa sebelum pelebaran 

jalan korban meninggal dunia (fatal) mengalami penunman sebesar 3% dan 
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mengalami peningkatan sebesar 3% untuk korban luka ringan. Hal ini dipacu 

karena adanya kehati-hatian pemakai jalan dan kurangnya sarana penunJang 

menjadi masalah kecelakaan. Pada gambar 5.1. dapat dijelaskan hubungan antara 

jumlall korban kecelakaan menurut tingkat keparahan korban diruas jalan 

Parangtritis pada talmn 1996 - 2003. 
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Gambar 5.1. Angka Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pada Jalan Parangtritis 

Berdasarkan dati tabel 5.2 dan gambar 5.1. dengan melihat prosentase 

korban kecelakaan pada jalan Parangttitis sebelum dan sesudah pelebaran tahun 

1996 - 2002 adalah untuk kasus sebelum pelebaran jalan, luka ringan sebanyak 

261 orang (50%), luka berat sebanyak 220 orang (42%) dan fatal (meninggal 

dunia) sebesar 40 orang (8%). Sedangkan SesUdall pelebaran jalan, luka ringan 

sebanyak 474 orang (53%), luka berat sebanyak 375 orang (42%), dan fatal 

(meninggal dunia) sebesar 43 orang (5%). 

\
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5.1.2. Jumlah Pendu~ukdan Kendaraan Bennotor 

Peningkatan jumlah penduduk akan mempengaruhi jumlah kendaraan, hal 

ini juga dapat mempengaruhi jumlah kecelakaan lalu lintas. Peningkatan jumlah 

pendlldllk dan jumlah kendaraan dapat dilihat pada tabel 5.3. dan untuk jelasnya 

mcngcnai hllbungan peningkatan jumlah penduduk dan jumlah kendaraan dapat 

dilihal pada garnbar 5.2. dan 5.3., secara rinci terdapat pada lampiran 2. 

Tabel5.3. Jumlah Penduduk dan Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul 

Tahun 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 

Penduduk (Or"g) 751.1621 758.577 764.208 769.663 776.624 783.060 785.010 

Kend. Bennotor (bh) 85.335 97.159 102.337 106.093 114.457 123.767 124.968 

Sumber: Polres Bantul, Kantor Biro Statistik Kab. Bantul1996 - 2002 

Berdasarkan tabel 5.3. dapat dijelaskan ballwa dari tahun ke tahun jumlah 

penduduk di kabupaten Bantul bertanlbah. Bertambahnya jumlah penduduk ini 

diiringi dengan bertambalmya jumlall kepemilikan kendaraan. Oari tubel 5.3. 

dapat dilihat bahwa pada tahun 2002 penduduk berjumlah 785.010 jiwa dengan 

jumlah kepemilikan kendaraan bermotor sebesar 124.968 kendaraan baik sepeda 

motor maupun mobil. Untuk mengetuhui lebih jclas tingkat pertambahan 

penduduk dan pertambahan kepemilikan kendaraan bennotor tahun 1996 2002 

dapat dilihat pada gambar 5.2. dan 5.3. 
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Gambar 5.2. Jumlah Penduduk di Kabupaten Bantul tahun 1996 - 2001 
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Grafik 5.1. Hubungan j umlah pertambahan penduduk dengan pertambahan 

kendaraan di Kabupaten Bantul talmn 1996 - 2001 

Dan hasil analisis dapat dibuktikan hubungan pertambahan penduduk 

dengan pertambahan kendaraan di Kabupaten Bantul pada tahun 1996 - 2002. Hal 

ini dibuktikan dengan tambalmya populasi penduduk maka dapat bertambal1 pula 

jumlah kendaraan pada tiap tahunnya. 

5.2. Kecelakaan Pada Ruas Jalan 

Kejadian kecelakaan kebanyakan teIjadi pada mas jalan. Kebanyakan 

pengemudi dalam mengendarai kendaraan dalam kecepatan tinggi. Setelah ada 

kendaraan berlawanan arah kurang bisa mengendalikan diri sehingga terjadi 

kecelakaan yang tidak diinginkan, biasanya tingkat keparal1annya tinggi, dan iill 

akan banyak menimbulkan kematian dan kemgian harta benda. Selain itu 

pengemudi memaksa untuk menyusul kendaraan yang ada di depannya akan tetapi 
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kondisi kendaraan yang akan menyusul tidak memungkinkan untuk disalip, 

sehinngga dan arah berlawanan kendaraan akan menabraknya. Ditinjau dari 

tingkat keparahan jumlall korban kecelakaan pada mas dapat dilihat pada tabel 

5.4. dan gambar 5.4. dan gambar 5.5. 

Tabel 5.4. Jumlah Korban Kecelakaan Ditinjau Dari Tingkat Keparahan pada
 

Ruas Jalan Parangtntls Pada Tahun 1996 - 2002
 

f 
-------- ­ - -. --- ­

Tabun , Korban Jumlah\ 

I 
, 

i Fatal (F) I Berat (B) Ringan (R) 

Sebelum Pelebaran Jalan 

1996 11 45 62 118 

1997 11 60 67 138 

1998 I 15 58 83 156 
I 

% I 9% 40% 51 % 100 % 
i 

Tabun i Korban Jumlah 

I Fatal (F) Berat (B) Ringan (R) 

Sesudah Pelebaran Jalan 

1999 I 10 124 119 253I 

! 
2000 

I 
7 81 63 151 

2001 
I 

5 46 73 124 

2002 
I 

13 68 115 196 
I 

% I 5% 44% 51 % 100 % 
I 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito. 1996 - 2002 

Dan tabel 5.4. dan gambar 5.4. dapat dijelaskan bahwa jumlah korban 

kecelakaan pada tahun 1996 - 1999 mengalami peningkatan, sedangkan pada 

talmn 2000 mengalami penurunan dan pada tahun 2001 mengalami peningkatan 

kembali. Dilihat dari prosentase korban., korban fatal (meninggal dunia) sebesar 6 

%, korban lukaberat 43 % dan korban luka ringan sebesar 51 %. 
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Gambar 5.4. Jumlah Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban 
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Serat 
43% 
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Gambar 5.5. Prosentase Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban pada 

mas Jalan Parangtritis Sebelum dan Sesudah Pelebaran Jalan 
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Gambar 5.6. Prosentase Kecelakaan di mas lalan Parangtritis Sebelum Pelebaran 

lalan pada tahun 1996 - 1998 
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Gambar 5.7. Prosentase Kecelakaan di mas lalan Parangtritis Sesudah Pelebaran 

lalan pada talmn 1999 - 2002 

Berdasarkan prosentase korban kecelakaan, sebelum pelebaran korban 

fatal (meninggal dunia) rnengalami penumnan sebesar 4% dan mengalami 

peningkatan korban luka berat sebesar 4%. 



39 

5.3. Kecelakaan Pada Persimpangan 

Persimpangan jalan adalah sesuatu tempat yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan, apabila pada pertemuan jalan tersebut kurang memenuhi 

syarat serta tidak adanya rambu-rambu lalu lintas sehingga pengemudi terhalang 

pandangnya dan dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan_ Selain ilU banyak 

pengendara alau pengemudi dalam mcngcndarai kcndara<mnya kurang bcrhati-hati 

dan juga sering memacu kendaraannya pada pertemuan jalan tanpa melihat situasi 

dan kondisi jalan tersebut. Ditinjau dari tingkat keparahan jumlah korban 

kecelakaan pada mas dapat dilihat pada label 5.5. dan gambar 5.8. dan gambar 

5.9. 

Tabel 5.5. Jum1ah Korban Kecelakaan Ditinjau dari Tingkat Keparahan di
 

Persimpangan Pada Ruas Jalan Parangtritis Tahun 1996 - 2002
 

Tahun Korban Jumlah 

Fatal (F) Berat (B) Ringan (R)
: --

Sebelum Pe1ebaran Ja1an 

1996 0 17 i 16 33I 

I 

1997 2 23 I 17 47 
I 

1998 I 17 i 16 34 
I - ­

% 3% 52 % 
! 

45% 100(% 

Sesudah Pelebaran JaJan 

1999 1 n i 3 10 
I 

2000 2 29 
I 

39 70 

2001 3 16 I 33 52 
I 

2002 2 5 
I 

29 36 

% 5% 33 % 
I 

62% 100% 

Sumber .. Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.8. Hubunganjumlah korban kecelaakaan berdasarkan tingkat keparahan 

di persimpangan padajalan Parangtritis talmn 1996 - 2002 
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I 

Gambar 5.9. Prosentase Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Karban pada 

Persimpangan Jalan Parangtritis tahun 1996 - 2002 

Dari gambar 5.4. dan gambar 5.8. dapat mengevaluasi jumlah kecelakaan 

dimas jalan dan di persimpangan dengan tingkat keparahan tinggi, tingkat 

j! 
I 
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keparahan lebih banyak terjadi di mas jalan daripada di persimpangan jalan dapat 

dilihat pada gambar 5.12. 

Fatal (F) 

Kln~:~,(I') • 

Berat (B) 
52% 

I_Fatal (F) DBerat (B) ImRingan (R) I 

3% 

Gambar 5.10. Prosentase Kece1akaan di mas Jalan Parangtritis Sebelum
 

Pelebaran Jalan tabun 1996 - 1998
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33% 

R ingan (R)' 
62% 

I_Fatal (F) DBerat (B) iii Ringan (R) I 

Gambar 5.11. Prosentase Kecelakaan di mas Jalan Parangtritis Sesudall
 

Pelebaran Jalan tahun 1999 - 2002
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Berdasarkan prosentase korban kecelakaan dipersimpangan jalan, korban 

luka ringan dan fatal mengalami peningkatan dan luka berat mengalami 

penurunan. Untuk luka ringan meningkat 7% dan fatal meningkat sebesar 2% 

sedangkan luka berat menurun sebesar 19%. 
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Gambar 5.12. Hubunganjumlah korban kecelakaan di ruasjalan dan di 

persimpallgan, jalan Parangtritis pada talum 1996 - 2002 

Duri gumbur 5.12. mellulljukan bahwa kecelakaan yang teljadi di ruas jalall 

lebih besar dari kecelakaan yang terjadi di persimpangan jalan. Pennasalahan 

yang mengakibatkan tabrakan di mas jalan bia~nya diakibatkan kecepatan ting!:,ti 

tanpa memperhatikan situasi disckitarnya, selain itu penyebrang jalan yang tidak 

memperhatikan situasi lalu Hntas dapat juga menjadi korban. Sedangkllil tal.nakllil 

yang terjadi pada persimpangan jalan selain diakibatkan oleh kurang hati-hatinya 

pengemudi juga pada persimpangan tersebut kurang memenuhi syarat atau tidak 

adanya rambu lalu lintas. 
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5.4. Kendaraan Yang Terlibat 

Kece1akaan yang terjadi baik dimas ja1an maupun di persimpangan 

mempunyai jenis kendaraan yang sarna atau berbed.a-beda baik itu roda dua 

maupu rada empal. 

5.5.1. Pada Ruas Jalan 

Ul1luk mcngctahui jcnis kcndaraan, jLUll1ah kendaraan yang terlibat 

kece1akaan di ruas jalan Parangtritis 1ebih jelasnya dapat di1ihat Tabel 5.6. dan 

tabel 5.7. dibawall ini : 

Tabel 5.6 Jumlah kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan pada 

Parangtritis tahun 1996 - 2002 

I . Jumlah 

Tahun I Mobil I Truk QJUs Motor N Motor Pjl LL Total 

Sebelum Pelebaran Jalan 

1996 30 7 9 82 28 7 14 177 
. -

1997 49 9 10 121 33 10 22 254 

1998 27 6 9 97 27 11 14 191 

Jum1ah 106 22 28 300 88 28 50 612 

% 17% 4% 4.5% 48% 14% 4.5% 8% 100% 

Sesudah Pelebaran Jalan 

1999 26 7 16 120 36 15 8 228 

2000 30 8 7 95 29 17 10 196 

2001 42 8 6 120 31 9 17 233 

2002 31 17 11 146 36 14 26 281 

Jumlah 129 40 40 481 132 55 61 938 

% 14% 4% 4% 51% 14% 6% 7% 100% 

Jumlah Total 235 62 68 781 220 83 111 1560 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjilo, 1996 - 2002 
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Garnbar 5.13. Hubungan jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan
 

Parangtritis pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.14. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan
 

Parangtritis pada tallUn 1996 - 2002
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Gambar 5.15. Prosentasejenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di ruasjalan
 

Parangtritis sebelum pelebaran jalan
 

Pjl LL 
Mobil

N Motor 6% 7% 
14%

14% Truk 
~4% 

Bus 
4% 

10 Mobil 0 Truk • Bus 0 Motor. N Motor 0 Pjl • LL I 

Motor 
51% 

Gambar 5.16. Prosentase jellis kcndaraan yang terlibat kecelakaan di ruas jalan
 

Parangtritis sesudah pelebaran jalan
 

Dengan melihat hasil dari tabel 5.6 dan gambar 5.13 menunjukan bahwa 

kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling tinggi mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan prosentase dapat dilihat bahwa kecelakaan 

tftiS~iJ.~PT"U',",-·,·" ,\ /'\·1 ,,1,.\~l~~~~TI;iiPTii~}'~h
~' ~\~i,111Uij,l;;:~"~\;'/,,,'~
~' ' ..... ·r..:[Pl:~t,/ <x..... 4' 
'~~l~~/· 

,. 
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yang terjadi akibat sepeda 'motor meningkat sebesar 4%. Tingginya keter1ibatan 

sepeda motor dalam kecelakaan antara lain masih rendahnya tingkat kewaspadaan 

para pengemudi dan juga akibat pengemudi kendaraan bennotor sering memacu 

kcndaraannya melebihi kecepatan rencana jalan tersebul. 

Secara spcsifik jumlah dan jcnis kendaraan yang tcrlibat dalam kecelakaan 

pada mas jalan Parangtritis talulIl 199(, .- 2002 dapat dililJal pada label 5.7. 

Tabel 5.7. Jenis Kendaraan yang terlibat kecelakaan dl mas Jalan Paran!:,'1ritis 

pada tahun 1996 - 2002 
'-

Tahun 

Jenis Kendaraan 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 Jumlah 

Bus Vs Bus 0 0 0 1 1 1 0 3 

Bus Vs Truk 0 0 1 0 0 0 1 2 

Bus Vs Mobil 1 2 0 3 2 1 ] 10 

Bus Vs Motor 8 6 5 7 3 3 4 36 

Bus Vs Sepeda / Becak 0 2 2 3 1 0 4 12 

Bus Vs Pejalan kaki 0 0 1 1 0 0 1 3 
. 

Bus Vs Lain-lain 0 0 0 1 0 1 0 2 
•. 

Truk Vs Truk 0 0 1 0 0 0 1 2 

Truk Vs Mobil 2 5 0 2 a 2 1 12 

Truk Vs Motor 4 2 4 '1 6 3 8 31 

Truk Vs Sepeda / Becak 1 1 0 1 2 a 2 7 

Truk Vs Pejalan kaki 0 1 0 0 0 1 1 3 
.. _"" 

Truk Vs Lain-lain 0 0 0 0 0 2 3 5 

Mobil Vs Mobil 3 4 2 0 8 4 3 24 

Mobil Vs Motor 11 26 17 17 10 25 17 123 

Mobil Vs Sepeda! Becak 4 3 2 3 7 3 4 26 

Mobil Vs Pejalan kaki 0 1 2 0 2 1 0 6 

Mobil Vs Gerobak lain 0 1 0 0 0 a 0 1 

Mobil VsLain-lain 9 7 4 1 1 6 5 33 

..
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TabeI5.7. Umjutan 

.Jenis Kendaraan 

Tahun 

Jumlah1996 1997 1998 1999 2000 2001 12002 
I 

r..-totor Vs Motor 24 
i 

36 30 43, 
I 

33 46 r 61 

19 28 26 I 
-

15 7 12 

0 0 0 
I, 

273 

173 

71 

3 

Motor Vs Sepeda! Becak 
.._--­ ---­ --­

\ 101m \. s I'cJalan kaki 

21 

7 

27 

8 

7~ 
~-, 

8 

0 

29 
I 

14 

() 
, 

.-- -~------_ ...--­

",,1010r \' s Gerobak 
-

:2 I 

()Motor Vs Lain-lam 5 10 9 8 18 71 

Jumlah i i 112 i 136 i 119 i 142 173 932 

Sumber: Pvfree~' Bun/uf, RSUD Bun/uf. RSUD Dr. Surdji/v, 1996 - 2002 

Keterangan : Lain-lain adalah tabrak lari, tak teridentifikasi dan tabrak tunggal. 

Dari tabel 5.7. dapat dije1askan jenis kendaraan yang sering terlibat 

kecelakaan yaitu sepeda motor vs sepeda motor 273 kejadian, motor vs 

sepedalbecak dengan 173 kejadian, mobil vs sepeda motor 123 kejadian, sepeda 

motor vs pejalan kaki sebesar 71 kejadian, dan sepeda motor vs lain-lain sebesar 

71 kejadian. 

5.5.2. Pel'simpan~an Jalan 

Untuk mengelahui jenis kendaraan, jumlah kendaraan yang terlibat 

kecelakaan di Persimpangan jalan parangtritis lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 5.8. dan tabel 5.9. dan gambar 5.17. dan 5.18. 

TabeI5.8. lumlah kendaraan yang terhbat dalam kecelakaan di persimpangan 

pada ruas lalan Parangtritis tahun 1996 - 2002 

Jenis Kendaraan Jumlah 

Tahun Mobil Truk Bus Motor N Motor Pjl LL Total 

Sebelum Pelebaran lalan 

1996 12 1 1 28 7 2 6 57 

1997 13 3 9 32 6 4 5 72 
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Tabel 5.8. Lanjutan 

Jenis Kendaraan Jumlah 

Tahun Mobil Truk Bus Motor N Motor Pjl LL Total 

1998 6 1 2 29 8 2 2 50 

Jumlah 31 

Sesudah Pelebaran Jalan 
-­ ----- ­

1999 2 

2000 21 

200\ 8 

5 

2 

1 

6 

12 

0 

8 

13 

89 21 

---~--- ----. 

8 I 
--- ­

4\ ~ 

39 11 

I 

I 
I 

i 

8 

0 

2 

3 

13 

; 
0 

• - ..­ - ­
I 

I 
I 

i 3 
I 

I 

I 
1 
. 

179 j 

13 
~--_. 

X2 

83 

2002 9 1 1 30 3 0 1 45 

Jumlah 40 10 22 118 23 5 5 223 

Sumber .- Polres Bantul, RSUD Bantul. RSUD Dr. Sartiji/o. 1996 - 2002 
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Gambar 5.17. Kendaraan yang terlibat kecelakaan di persimpangan pada mas 

jalan Parangtritis pada tahun 1996 - 2002 
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Gambar 5.18. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan di mas jalan Parangtritis pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.19. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan sebelum pelebaran jalan tahun 1996 - 1998
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Gambar 5.20. Prosentasejenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan sesudah pelebaran jalan tahun 1996 - 1998
 

Dengan melihat hasil dari tabel 5.8, gambar 5.17. dan gambar 5.18. 

menunjukan bahwa kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling 

tinggi mengalami kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan prosentase jenis kendaraan 

yang terlibat, kecelakaan yang terjadi akibat sepeda motor mengalami 

peningkatan sebesar 4%. Pada tahun sebclum pelebaran jumlah kendaaraan 

sepeda motor yang terlibat kecelakaan sebanyak 89 kasus atau 50% dan pada 

tahun sesudall pelebaran jalan, jumlah kendaraan sepeda motor yang terlibat 

kecelakaan sebanyak 118 kasus atau 54%. Tingginya keterlibatan sepeda motor 

dalam kecelakaan anatara lain mac;;ih rendahnya tingkat kewasdaaan para 

pengemudi dan juga akibat pengemudi kendaraan bennotor sering memacu 

kendaraannya melebihi kecepatan rencana jalan tersebut. Secara spesifik jumlah 

dan jenis kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan pada ruas jalan Parangtritis 

tabun 1996 - 2002 dapat dilihat pada tabel5.9. 
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Tabe15.9. Jenis Kendaraan yang terlibat kecelakaan di Persimpangan ja1an 

Parangtritis
 

pada tahun 1996 - 2002
 

I Jenis Kendaraan ~996 TI<J97f\99if ~1:::nliOOO --- Jumlah2001 2002 
, - _....- .._­

i BusVsBu, -t 0 0 ~ 0 0 0 0 

: Bus Vs Tr~k----··- 0 0 0'·0-_·, 0 0 0 0 

Bu~\'s \tllbll I 0 2 i 0 0 I 2 I 0 I 5 

Bus Vs 1fotor 1 6 I 0 4 8 I I 21 

Bus Vs Sepeda I Becak 0 0 I 0 I I 0 I 3 

Bus Vs Pejalan kaki 0 I 0 0 0 I 0 2 

Bus Vs Lain-lain 0 0 0 0 I 1 0 2 

Truk Vs Truk 0 0 0 0 0 0 0 0 

Truk Vs Mobil 0 2 0 0 I 0 0 3 

Truk Vs Motor 1 I 1 2 0 5 1 11 

Truk Vs Sepeda I Becak 0 0 0 0 0 0 0 0 

I Truk Vs Pejalan kaki 0 0 0 0 0 0 0 0 

I Truk Vs Lain-lain 0 0 0 0 0 I 0 I 
i I 
I Mobil Vs Mobil 0 0 0 0 3 0 1 4 I 

Mobil Vs Motor 9 4 5 2 ]4 6 7 47 

Mobil Vs Sepeda! I3ecak 0 3 1 0 I 0 1 6 

Mobil Vs Pejalan kaki 0 0 0 0 0 1 0 1 

I Mobil Vs Gerobaklain 0 0 0 0 0 0 0 0 
I 
I 

i 
Mohil Vs Lain-lain 3 2 U U U U U :, 

Motor Vs Motor 5 12 12 3 15 8 18 73 

Motor Vs Sepeda! Becak 7 3 6 1 6 10 2 35 

Motor Vs Pejalan kaki 2 3 2 0 2 1 0 10 

Motor Vs Gerobak 0 0 0 0 0 0 0 0 

Motor Vs Lain-lain 3 3 2 0 0 1 1 10 

Jumlah 31 42 31 8 50 45 32 239 

Sumber: Polrees Bantul. RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardji/o, 1996 - 2002 
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Dari tabel 5.9. dapat dilihat jenis kendaraan yang sering terlibat 

kecelakaan yaitu adalah sepeda motor vs sepeda motor dengan 73 kejadian, mobil 

vs sepeda motor 47 kejadian, dan sepeda motor vs sepedalbecak dengan 35 

kejadian. 
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Gambar 5.21. Perbandingan kendaraan yang terlibat kecelakaan kurun waktu 

tahull 1YY6 - LOOL 

Dari gambar 5.21. dapat dijclaskan bahwa kccelakann yang paling besar 

terjadi di mas jalan dari pada di persimpangan. Sepeda motor dengan 781 kasus 

kecelakaan mempakan pelaku yang sering telibat kecelakaan di mas jalan dan 207 

kasus kecelakaan di persimpangan. 

Pennasalahan yang mengakibatkan tabrakan di mas jalan biasanya 

diakibatkan kecepatan tinggi tanpa memperhatikan situasi disekitamya, selain itu 

penyebrang jalan tidak memperhatikan situasi lalulintas dapat juga menjadi 

korban. Sedangkan tabrakan yang teIjadi pada persimpangan jalan selain 
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diakibatkan oleh kurang hati-hatinya pengemudi juga pada persimpangan tersebut 

kurang memenuhi syarat atau tidak adanya rambu lalu lintas. 

5.5. Waktu Kecelakaan 

Kecclakaan 1alu lintas tcrjadi baik itu dalam waktu yang sama ataupun 

bcrbeda. lJntuk mcngctahlli waktll-waktll tcrjadinya lalu lintas yang melihat 

waktu kejadian dan kondisi cuaca di mas jalan Parangtritis dapat dilihat pada tabel 

5.10. 

TabeI5.10. Waktu Kejadian Kecelakaan Lalu lintas 

Tabun 
Waktu Jumlah 

SebelumPelebaran Sesudah Pelebaran 
Kejadian Laka 

1996 1997 1998 Jml 1999 2000 2001 2002 Jml 

00.00- 05.00 13 24 14 51 5 8 16 17 46 97 

05.00-09.00 28 29 32 89 26 32 39 40 137 226 

09.00- 12.00 19 16 16 51 21 26 30 21 98 149 

12.00-18.00 41 52 50 143 52 51 60 57 220 3<13 

18.00 - 24.00 21 50 21 92 32 37 3S 55 159 251 

Jwnlah 122 171 133 426 136 154 180 190 GGO 1086 

Sumber: Po!res Bantul, RSUD Bantu!, RC:;UD Dr. Sard/ito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.22. Waktu kejadian lakalantas kurun waktu tahun 1996 - 2002 
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Gambar 5.23. Prosentase Waktu kejadian lakalantas kurun waktu 1996 -2002 
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Gambar 5.24. Prosentase Waktu kejadian lakalantas sebelum pelebaran 

pada jalan Parangtritis tallUn 1996 - 1998 
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Gambar' 5.25. Prosenlase Waktu kejadian lakalantas sesudah pelebaran 

padajalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Terlihat waktu kejadian lalu lintas terbesar pada mas jalan Parangtritis 

tahun 1996 - 2002 adalall antara jam 12.00 - 18.00 WIB. Jumlah kecelakaan 

lUltuk sebelum pelebaran jalan adalah sebanyak 143 kasus dan sesudah pelebaran 
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jalan sebesar 220 kasus. Jumlah kecelakaan terbesar total adalah sebanyak 363 

kasus dan total kecelakaan seluruh tahun sebesar 1086 kasus. 

5.6. Status Pelaku, Umur Pelaku, dan Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan 

5.6. J. Status Pelaku Kecelakaan 

Pengertian slalus korban kecelakaan adalah pekerjaan dari orang yang 

mengalami kecelakaan lalu lintas. Kejadian kecelakaan pada ruas jalan di 

persimpangan jalan pelaku kecelakaan mempunyai berbagai status dan dalam 

kejadian tersebut tidak membedakan status ekonomi yang terlibat kecelakaan baik 

itu kecelakaan ringan maupun kecelakaan berat yang dapat mengakibatkan 

kematian. 

Tabel 5. I I. Status Pelaku Kecelakaan Pada Ruas Jalan Parangtritis 

pada tahun 1996 - 2002 

Tahun 
Status _..__ ......... ___......• --"_0­ ._.,._______.• .Jumlah 
Pclalm Sebelum Pelebaran Sesudah Pelebaran 

Total 
1996 1997 1998 Jml 1999 2000 2001 2002 Jml 

PNS 29 35 26 90 31 39 41 42 153 243 

ABRI 0 2 5 7 7 8 6 9 JO 17 

Swasla 123 159 120 402 III 157 174 185 627 1029 

Tani 19 49 25 93 61 35 38 62 196 289 I 

i 
Mahasiswa 12 24 33 69 22 27 41 43 133 202 

I 
Pelajar 88 83 67 238 57 65 86 113 321 559 I 

I 

Sopir 8 19 13 40 23 14 28 13 78 118 

Tak 14 34 45 93 28 37 5 6 76 169 
ITeridentifikasi 

Sumber: Polres Bantul, 1996 - 2002 
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Gambar 5.26. Status Pelaku Iakalantas 1996 - 2002 
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Gambar 5.27. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sebelum dan Sesudah
 

Pelebaran Jalan pada Jalan Parangtritis tal1un 1996 - 2002
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Pelajar 
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Tani 
9% 

I13PNS .ABRI OSwasta OTani .Mahasiswa mPelajar .Sapir OTak Teridentifikasi I 

Gambar 5.28. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sebelwn Pelebaran JalalI 

pada Jalan Parangtritis tahun 1996 - 1998 
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• Mahasiswa mPelajar .Sapir OTak Teridentifikasi 

Gambar 5.29. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sesudah Pelebaran Jalan 

pada Jalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Dari tabeI5.11, gambar 5.26, dan gambar 5.27. dapat dijelaskan dari status 

pelaku kecelakaan sebelum dan sesudah pelebaran jalan pada jalan Parangtritis 

tahun 1996 - 2003 yang sering terlibat kecelakaan adalah status swasta. Untuk 
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sebelum peIebaran jalan sebesar 402 orang dan sesudah pelebaran jalan sebesar 

627 orang. Jumlah total status swasta yang terlibat kecelakaan adalall sebesar 

1029 orang, hal ini dikarenakan pelaku swasta lebih mendominasi banyaknya 

kendaraan yang berlalulalang. Adanya pihak ABRI yang mengalami kecelakaan 

dikan:nakan kelidakdisiplillnya dalam mcngendarai atau merupakan korban dari 

pihak lain. 

5.6.2. Umur Pclaku Kccclakaan 

Umur korban yang terIibat kecelakaan lalu lintas dalam kurun waktu 1996 

- 2003 pada ruas jalan Parangtritis dapat dikelompokan dalam beberapa bagian 

umur. Tabel jumlall korban kecelakaan berkenaan dengan umur pelaku 

kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.12. 

Tabel 5.12. Umur Pelaku Kecelakaan Pada Ruas Jalan Parangtritis 

Talmn 1996 - 2003 

Urnur Jurnlah Urnur Petaku Kecelakaan Jrnlah 

Sebelurn Pelebaran Sesudah Pelebaran Total 
-­
1996 1997 1998 Jrnl 1999 2000 2001 2002 I Jrnl 

I 

< 15 6 6 6 18 11 9 8 12 I 40 58 

15 -74 127 133 129 389 111 128 156 177 t 572 961 
I 

25 ­ 40 95 159 I 11 G 370 137 137 157 156 I 587 957 

41 - 60 44 62 I 32 138 I 
50 65 72 73 I 260 398 

? 60 4 17 12 33 17 17 18 16 I 68 101 

Tak Teridentifikasi 17 28 
I 

39 84 14 26 8 39 I 87 171 
i 

Jurnlah 293 405 334 1032 340 382 419 473 11614 2646 

Sumber: Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.30. Umur Pelaku lalu lintas talmn 1996 - 2002 

Dari tabel 5.12. dan gambar 5.30. dapat dijelaskan bahwa umur pelaku 

yang sering terlibat kecelakaan antara umur 15 - 24 tahun dengan 961 kejadian. 

IIal ini dikarenakan pada usia 15 24 adalall merupakan USIa lJwduktif untuk 

aktif melaksanakan kegiatan disegala bidang baik itu bidang pendidikan, 

perkantoran, perdaganngan dan merupakan pengguna kendaraan yang 

berlalulalang setiap hari. 

Dari gambar 5.30. juga dapat dilihat sebanyak 58 kejadian melibatkan 

korban pada < 15 baik itu sebagai korban atau pelaku kecelakaan, dengan melihat 

kejadian tersebut maka ada indikasi teIjadinya pelanggaran SIM pada usia < 17 

talmn yang seharusnya belum diperbolehkan menggunakan kendaraan bermotor. 
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Gambar 5.31. Prosentase Umur Pelaku lakalantas Sebelwn dan Sesudah Pelebaran
 

Jalan pada jalan Parangtritis tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.32. Prosentase Umur Pelaku lakalantas Sebelwn Pelebaran Jalan 

pada jalan Parangtritis tahun 1996 - 1998 
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Gambar 5.33. Prosentase Umur Pelakulakalantas Sesudah Pelebaran Jalan 

padajalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Berdasarkan prosentase umur pelaku kecelakaan setelah pelebaran jalan 

pada umur antara 15 - 24 mengalami penurunan sebesar 3% dari 38% menjadi 

35%. 

5.6.3. Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan 

Jenis kelamin korban yang terlibat kecelakaan lalu !intas dalam kurun 

waktu 1996 - 2002 pada ruas jalan Parangtritis dapat dikelompokan dalan 

beberapa bagian. Tabel jumlah korban kecelakaan berkenaan dengan jenis 

kelamin kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.16. 
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Tabel 5.13 . .lenis Kelamin Pelaku Kecelakaan Pada Jalan Parangtritis 

Pada tahun 1996 - 2002 

Tahun i i 

Jenis SebelumPelebaran I SesudahPelebaran ! Jumlah i 
I I 1 

i 1996 i 1997 i 1998 i .Iml 11999 i 2000 I 2001 I 2002 i Jml I Total I 
i~_ iii Iii I i \ i --J 
! Laki-Iaki ) 232 I 334 I 256 I 822 I 263 I 295 i 331 I 351 i 1240 I 2062 ! 
I._. . :... l~ __ J_~ __L L__ .... . .J L L I .. _I 
I Perempusn \ 54 I 56 i 59 I 169 j 69 80 I 73 I 108 i 330 I 499 i 
I _ .. . ~. I ! I I ! I - .. -- i I .. i 
irak TendentIflkasl ': 7 I 15 I I] I 33 I II 7 I 15 ns-r 48 I 81 l 
I iii I I i I I! ! 
j JumJah i 293 I 405 i 327 ] 1032 i 343 I 382 i 419 I 474 ! 1618 I 2642 I 
1_ _ _ 1 L----.J__J I L.~I J L J J 

SlIIlIher .' /'o/res /1a/1//I/. NSf/n /Jant/l/, R.,),f/n nr. Sari/ji10 

2500 

2062 

Gambar 5,34, Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas tahun 1996 - 2002 

\ 
\ 
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Gambar 5.35. Prosentase Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas Sebellll1l dan Seslldah 

Pelebaran Jalan pada jalan Paranetritis tahllnl996 - ?007 
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GClmbar 5.37. Prosentase Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas Sesudah Pelebaran
 

Jalan padajaJan Parangtritis tahun 1998 - 2002
 

Dari tabel 5.13, gambar 5.34, dan gambar 5.35. dapat dUelaskan bahwa
 

./ems kelamin pelaku yang sering terlibat kecelakaan adalah laki-laki. Jumlah
 

pelaku sebelum pelebaran jalanpada tahun 1996 - 2002 sebesar 762 laki-laki, 234
 

perempuan, dan 36 tak teridentifikasi. Sedangkan jumlah pelaku setelah pelebarClIl
 

jalan pacta tahun 1998 - 2002 sebesar l077 laki-Iaki, 417 perempuan, dan 120 tak
 

teridentifikClSi. Total jumlah jenis kelamin pelaku sebelu111 dan sesudClh pelebarml
 

jalan adalah 1839 Jaki-laki, 651 perell1pUCln. dan 156 lak dikena1.
 

S.7. Angka Kecelakaan 

Berdasarkan dari data angka kecelakaan tahun 1996 - 2002 yang diperoleh
 

dClri POLRES Bantul, RSUD Bantul, RSLJD Dr. Sarcljito, Kantor Biro Pusat
 

Statistik, DPU Bina Marga, dan DLLAJR didapat hasil yang diperoleh. Hal ini
 

dapat dilihat pada tabel 5.14. sebagai berikut :
 

I 
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Tabel 5.14. Angka Kecelakaan Sebelllm clan SeslIdah PeJebaran .lalan 

padajalan Paranbrtritis tahun 1996 - 2002 
'---1 

Angka I Tahun 

Kee. I---se-,b-e-Iu-m-~-e-Ie-b-al-'a-n---'-i---,-s-e-SU-d-,a-h-p-e-Ie--~-a-ra-o-.-,-- ­

I 1996 I 199' 1998 I Jrnl I 1999 I 2000 I 2001 ! 2002 I Jrnl1 

I 6,421 I 9,0°°1 7,000 i 22,421 I 7,158 I 8,105 9,474 1 10,000 I 34,737'I 

I I 

I 22,94 I 3 L9GRKk	 4; 

I
I 

RKp 18,[9 
I 

I 

23.63 i 78,53 r 23.63 I 27,25 I 30,98 I 3 L9G J 13.82 
-i 

, 
I ' I ~ i 

1<)-3--1!'I20,41 I 54.3 J 32.87 19,44 I 15,84 I 24.97 . ,. I 
I 

I RKk 1~,57p. I 
I 13,5313,53 II 15,29 II 4(1,39 I 24,80 14,80!I 12, I(,. II )9,22 70:<Jil 

--,/" ...,0~-, 141,99 I 3628 26,86 i 205,13 i 46,64 I 31,56 1102,42 52,76; 233,30\ 
I I I I I 

Rsc 7,47 I 1.84 1,41 I 10,72 I 2,45 I 1,66 I 5,89 i 2,76 I 12,76 I 

5.7.1,	 Angka kece1akaan per km (Accident rate per kilometer) 

PerhitLingan angka kecelakaan pada tahun 1996 : 

A 
RKkm 

L 

122 

19 

= 6,42\ kasLis. 

Berdasarkan dari tabel S.14.menunjukan angka kecelakaan tertinggi teljadi 

pada tahun 2002 sebesar 10,000 artinya dalam satu tahun terjadi 10 kasus 

kecelakaan setiap kilometemya dan angka terendah pacta tahun 1996 sebesar 

6,421 kasLis. 

5.7.2.	 Angka keterlibatan kecelakaan (Accident involvement rates) 

Perhitllngan angka kecelakaan pada tahlln 1996 : 

NxlOO.OOO.OOO 
RKk 

Vk 
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234xI00.000.000 

1,02.1011 

= 22,94 perjalananlkm 

Berdasarkan tabel 5.14. angka keterlibatan tertinggi pada kurun waktu 

1996 - 2002 sepanjang fllas jalan Parangtritis ada/ah pada talulIl 1997 dan tahun 

2002 sebcsar 31 ,96 pcrjalanan/km. 

5.7.3.	 Angka Kematian Berdasarkan PoplIlasi (neath Rate Hosed 011 PopulatIOn) 

Pedlitungan angka Kematian Bcrdasarknn Populasi pada tahun 1996 : 

Bxl00.000
RKp 

P 

118xl00.000 

751.162 

= 15,71 per 100.000 populasi 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kematian berdasarkan. populasi tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

talmn 1999 sebesar 32,87 per 100.000 populasi 

5.7.4.	 Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-km Perjalanan (Accident Base 

Rate on Vehicle-km ofTravel) 

Pcrhitungan angka kecelakaan Benlasalkan kendaraan-km perjalanan pada 

talmn 1996 : 

exl00.000.000 
RKkp 

VIc 

118xI00.000.000 

1,02.109 

= 11,57 kendaraan/km 
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Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-km 

perjalanan tertinggi pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan 

Paranb'1ritis adalah pada tahun 1999 sebesar 24,80 kendaraanlkm. 

5.7.5.	 Angka Kecelakaan untuk .~pol di jalan raya. 

Pcrilitungan angka kccelakaan untuk spot di jalan Idya tahun 1996 sebagai 

hcrikut: 

Axl.OOO.OOO 
Rsp 

365xTxV 

122x1.000.000 

365xlx2.354 

= 141,99 kendaraan 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan untuk spot di jalan raya tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

talum 1998 sebesar 141 ,99 kendaraan. 

5.7.6.	 Angka kecelakaan pada bagianjalan raya menggunakan persamaan : 

Axl.000.000
Rsc 

365xTxVxl, 

122xl.000.000 

365xlx2.354x19 

= 7,47 kecelakaan/perjalanan-km 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan pada bagian jalan raya tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

tahun 1998 sebesar 7,47 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km. 

I 



--

69
 

5.8. Evaluasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK) 

5.8.1. Lokasi Black Spot 

Secara toori black spot untuk jalur luar kota yaitu sepanjang 500 m. dengan 

menggunakan rumus 3.7. didapat hasi1 black spot untuk setiap titik dapat dilihat 

pada label 5.15 sampai dengan tabel 5.2 I.secara rinci terdapat pada lampiran 3. 

Tabel 5.) 5. Black .\'pot untuk semua lilik lahull J 9% 

i No Lokasi 

Km 

I 4,5 sid 9 

1 4,5 - 5 

2 5,5 - 6 

3 6 - 6,5 

4 7,5 - 8 

5 8,5 - 9 

9 sid 14 

10,5 - 11 

II 

I 

2 11,5 - 12 

III 14 sid 19 

14.5-15 

16 - 16,5 

I 

2 

3 17,5-18 

18,5 - 194 

IV 19 sid 23,5 

i Ruas/Titik Lokasi 

S4 Druwo sid Batak 

S4 Druwo - SMUN SCWOll 

BPKP - SLTP2 Sewon 

SLTP2 Sewon - lSI 

Bangi - Dadapan 

I S3 Dadapan - Gatak 

I Gatak sid Ngupit 

SMK Sabdodadi - Manding 

Ngaglik - S4 Baku/an 

I Ngupit sid Klegen
i
I SMP2 Jetis - B.D. Patalan 

I S3 Pundong - Butuh 
i 
I Derso - Candi 

Jamprit - Klegen 

Klegen sid Kretek 

Jumlah Panjllng Tillgkat : B Spot ~ 

Kec Jalan Kec TkRata­

(km) rata 

_. -_. 

4,5 IG 1,33 R1:'lc,k Spot 

4 4,5 0,89 Black Spot 

4,55 I, II Black Spot 

0,894 4,5 Black Spot 

4,513 2,89 Black Spot 

5 2,20 Black Spot 
II ~ 
7 5 1,40 Black Spot 

1 

5 4,40 Black Spot 

5 0,80 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 0,80 Black SpOt 

22 

4 

6 

4 

Sumber : Po!res Bantu!, R...S'UD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 

Dari tabel 5.17. terlihat bahwa black spot untuk titik pada tahun 1996 

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling rendah yaitu pada titik 

3 (S3 Pundong-Butuh) dan titik 4 (Jamprit-Klegen) sebesar 0,80 dengan 4 kasus 

kecelakaan dalam satu tallUlU1ya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi pada 
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titik 1 (SMP2 Jetis-Balai Desa Patalan) sebesar 4,40 yaitu dengan 22 kasus 

kecelakaan, dan tingkat kecelakaan rata-rata 0,67. 

Tabel 5.16. Black Spot untuk semua titik tahun 1997 

No Lokasi Ruasrritik Lokasi Jumlah Panjang I Tingkat I B Spot ~ 

Km Kec Jatan Kec Tk Rata-rata......., 
I .___ .__.__ .______ ~j. ____L~~m~_J _____ ._ I
I 
I 

1 -1.5 sid I) • Sol Dru\\o sid Satak 
-_._--~ I- i - -

1 4,0; _ 0; I S4 J)mwo - SMUN Sewon 9 4,5 2,00 Black Spot I 

I I 

2 5,5 - 6 I BPKP - SLTP2 Sewon 8 4,5 1,78 Black Spot 

3 6 - 6,5 SLTP2 Sewon - lSI 8 4,5 1,78 Black Spot 

4 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 12 4,5 2,67 Black Spot 

11 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

I 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 10 5 2,00 Black Spot 

2 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 7 5 1,40 Black Spot 

4 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 Black Spot 

5 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo II 5 2,20 Black Spot 

1lI 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

I 14,5 - 15 SMP2 letis - B.D. Patalan 26 5 5,20 Black Spot 

IV 19 sid 23,5 Klegen sid Kretek 

I 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 10 4,5 2,22 Black Spot 

2 21 - 21,S KIIWOI1 - SrllwlIh 7 tJ,5 1,56 Dlack Spot 

3 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 5 4,5 1,11 Black Spot 

Sumber : Polres Bantul, R')UD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Dan tabel 5.18. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

1997 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling rendah adalah 

pada titik 3 (Sruwuh-S3 Ngangkruk) sebesar 1,11 dengan 5 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titi 4 (S3 Dadapan-Gatak) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan 

yang paling tinggi sebesar 5,20 dengan 26 kasus kecelakaan dari tinggakt 

kecelakaan rata-rata 0,970. 
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Tabel 5.17. Black Spot untuk semua titik tahun 1998 

Jumlah Panjang TingkatRuasrritik LokasiLokasi KmNo B Spot ~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km)
I 

S4 Druwo sid BalaJ..
 

S4 Dru\\ a - SM UN SCI' Oil
 

4,5 sid ')I 

, <) 2.()() Blad. Spot : 

: 2 7 - 7.5 

·U 

O.!;')4Ngireng-ircng - Bangi Black Spot ·U 
--- -~~:-- ---_.. ----- ._-- - -- ------ ­b±::t5 

') 4-- I 2.0()8.5 - ') S3 Dadapan - GataJ.. Blad. SPill 3 1_- ______ ... -_.. 
Galak sid Ngupil9 sid 14I II

I 
--I 

Ii 7 5 i lAO I Black Spot Galak - Gabusan I 9 - 9,5 I 
--._­

6 5Gabusan - Rendeng 1,20 Black Spot 

3 

2 9,5 - 10 

7 5 1,40Rendeng - SMK Sabdodadi Black Spot 

4 

10 - 10,5 

SMK Sabdodadi - Manding 12 5 2,40 Black Spot 

5 

10,5 - II 

1411,5 .- 12 Ngaglik - S4 Bakulan 'i 2..80 Hlack Spot 

6 7 1,40S4 Bakulan - Samalo 5 Black Spot 12,5 - 13 

III 14s/d 19 Ngupit sid Klegen 

4 0,80I 14-14,5 Ngupit - SMP2 letis 5 Black Spot 

2 14,5-15 SMP2 letis - B.D. Patalan 13 5 2,60 Black Spot 

3 B.D_ Patalan - Gerselo 4 5 0,8015 - 15,5 Black Spot 

4 5 4,5 I, II21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk Black Spot 

IV K1egen sid Kretek
 

1
 

19 sid 24 

Sruwuh - S3 Ngangkruk 5 4,5 1,11 Black Spot 21,5 - 22 

Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjifo 

Dan tabel 5.19. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

1998 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaarl paling li.1lggi adalah 

pada titik 5 (Ngaglik-S4 Bakulan) sebesar 2,80 dengan 14 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 1 (Ngupit-SMP2 Jctis) dan titik 3 (Balai Desa Pantalan-

GerseIo) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,80 

dengan 4 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,750. 
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Tabel 5.18. Black Spot untuk semua titik tahun 1999 

JumlahRuasrritik Lokasi Panjang TingkatNo Lokasi Km BSpot~~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

S4 Druwo sid BatakI 4,5 sid 9 

S~ Druwo - SMUN Se\\ on ~I 4,5 - 5 .uj o, R9 I• Black Spot 

lSI - Ngircng-ngircng ~2 <i.5 - 7 Rlack Spot ~.5 ! O.R\) 
-~ -~-~~---~-

3 ,7 - 7.(, l"glrcng-ircng - nangi (, 1,33 BlacJ.. Spot4~1
I4 3.56 Black Spot l:!,5 - 9 : 53 Dadapan - Gatak 
I 16 4.5 II 

i Uatak sid NgupitII 9 sid 14 

1,00I 5 Black Spot 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 5 
I 

SMK Sabdodadi - Manding 15 3,002 10,5 - II 5 Black Spot 

5 5 1,003 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan Black Spot 

6 1,204 S4 Bakulan - Samalo 5 Black Spot 12,5 - 13 

5 Samalo - Gelangan I 4 0,8013-13,5 5 Black Spot 
I 

Ngupit sid KlegenIII 14 sid 19 

15 I 5 I 3,00I 14,5 - 15 SMP2 letis - B.D. Patalan Rlack Spot 

1,002 15 - 15,5 B. D. Patalan - Gerselo 5 Black Spot 5I 
16-16,5 S3 PWldong - Butuh 4 5 0,803 Black Spot 

i 
IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

4,5 1,33 Black Spot 

4,5 0,89 Black Spot 

4,5 1,33 Black Spot 

I 

Klegen - S4 Paker 619-19,5I 

S4 Paker - Gedangan 42 19,5 - 20 

21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 63 

Sumher : Po!res Bantu!. RSUD Bantu!. RSUD Dr. Sardjilo 

Dari tabel 5.20. terlihat bahwa black spot unlllk selllua litik pacta tahun 

1999 terdapllt lokasi yang mempunyai tingkat kccc1akaan paling tinggi adalah 

pada titik 4 (S3 Dadapan-Gatak) sebesar 3,56 dengan 16 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 5 (Samalo-Gelangan) dan titik 3 (S3 Pllndong-Butuh) 

tercatat mempunyai jwnlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,80 dengan 4 

kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,770. 
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Tabel 5.19. Black Spot untuk semua titik tahun 2000 

Lokasi KmNo 

I 4.5 sid 9 

I 4.5 - 5 

2. 5.5 - (, 

Ruasffitik Lokasi 

S4 Druwo sid Balak 

i 54 Dru\\o - SMUN Se\\on 

I BPKP - SLTP~ Scwon 
--r----1-----------~-... 
_3_-,___ (':) - 7 lSI - Nglreng-nglfl:~~ ~___ 

I 4; 7.5 - R Bangi - Dadapan : 

5 i 15,5 - y S3 Dadapan - Galak I 
II 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

1 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 

2 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 

3 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 

4 12,5 - 13 S4 Bakulan - SamaJo 

III 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

I 14,5-15 SMP2 Jetis - B.D. PataJan 

2 15-15,5 B.D. Patalan - Gerselo 

3 15,5 - 16 Gerselo - S3 PWldong 

IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

I 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 

Jumlah
 

Kec
 

III 

7 

Panjang Tingkat B Spot~ 

Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

4.5 2,22 Black Spot 

4.5 1,56 Black Spot 

4.5 O,H9 Black Spot 
~-----

4.5 1,78 Black Spot 

4,5 2,S9 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

:; 1,00 Rlack Spot 

5 2,60 I3lack Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 2,80 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 1,60 Black Spot 

4,5 0,89 Black Spot 

I 

--------+
4! 

-
R: 

13 

6 

15 

13 

6 

14 

6 

8 

4 

I 

1 

,\'umher' Po/res Rantu/, R,\'Un Rantu/, RSUD Dr. Sardjilo 

Dari tabel 5.21. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

2000 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 2 (SMK Sabdodadi-Manding) sebesar 3,00 dengan 15 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 3 (ISI-Ngireng-ireng) dan titik 1 (Gedangan-S4 Belan) 

tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,89 dengan 4 

kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,870. 
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Tabel 5.20. Black Spot untuk semua titik tallun 2001 

No Lokasi Km Ruasffitik Lokasi Jumlah : Panjang Tingkat B Spot ~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

I 4.5 sid ') S4 Druwo sid Gatak 

I 5.5 - 6 APKP - SITP2 Se\\on ~ X 4.5 1.7X Black Spot 

2 (,-6.5 SLTP2 Sewon - lSI I 

I 13 4.5 2.X9 Black Spot 
I ~- ~ 

3 7 - 7.5 
c-­ ._--~---. 

4 7.5 - ~ I 

Ngireng-ircng - Hang! 

Gangi - Dadapan 

I 

i 
I, 

X 4.5 -_ .. _---~ 

5 i 4,5 --­

1.7X 

-Lllf 
- i 

Black Spot 

Black Spot 

5 8.5 - 9 I S3 Dadapan - Gatak 19 : 4,5 4,22 Black Spot 

II l) sid 14 Gatak sid Ngupit 

1 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 6 5 1,20 Black Spot 
.-­

2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng R 5 1,60 Black Spot 

3 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 17 5 3,40 Black Spot 
I 

4 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 Black Spot 

1lI 14 sid 19 Ngupit sid KJegen 

1 14 ­ 14,5 Ngupit - SMP2 letis 7 5 1,40 Black Spot 

2 14,5-15 SMP2 letis - B.D. Patalan 17 5 3,40 Black Spot 

IV 19 sid 24 KJegen sid Kretek 

1 19 - 19,5 KJegen - S4 Paker 5 4,5 1, II Black Spot 

2 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 5 4,5 I,ll Black Spot 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Dari tabel 5.22. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

2001 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 5 (S3 Dadapan-Gatak) sebesar 4,22 dengan 19 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 4 (Bangi-S4 Bakulan),titik 1 (Klegen-S4 Paker) dan titik 2 

(Mersan-Koramil Kretek) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling 

rendah sebesar 1,11 dengan 5 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 

1,020. 

o 
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Tabel5.21. Black Spot untuk semua titik tahun 2002 

No Lokasi 

Km 

Ruasrritik Lokasi 

I 4,5 sid 9 S4 Druwo sid Batak 

S4 Druwo - SMUN Sewon 1 4,5 - 5 

2 5 - 5,5 SMUN Sewon - BPKP 
- -

3 5.5 - (, BPKP - SLTP2 Scwon 

SLTI2 Sewon - lSI 

lSI - Ngireng-ngireng 

4 6 - 6,5 

5 6,5 -7 

6 7 -7,5 Ngireng-ireng - Bangi 

7 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 

8 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 

n 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

Gabusan - Rendeng 1 9,5 - 10 
_._._-- .... 

2 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 

3 11,5-12 Ngaglik - S4 Bakulan 

4 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 

III 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

SMP2 letis - B. D. PatalanI 14,5 - 15 

IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

Klegen - S4 Paker 1 19 ­ 19,5 

2 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 

Jumlah
 

Kec
 

() 

! (,
I 
,- --- ­

(, 

: 11 

7 

7 

7 

12 

12 

16 

14 

7 

16 

7 

6 

Panjang Tingkat I B Spot ;::>: 

Jalan Kec I Tk Rata-nita 

(km) I 
--- --._.- -. ­

- .- ­

45 

4.5 
- ­
4.5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

1.33 

1.33 

1.33 

2,44 

1,56 

1,56 

1,56 

2,67 

I 

I 

Blad.. Spot 

Ulad.. SpOl 
.--". -_ .... _. ---­ -- ­

B1ad.. Spot 

Black Spot 

mack Spot 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

I 

5 

5 

5 

5 

2,40 

3,20 

2,80 

1,40 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

5 3,20 Black Spot 

4.5 

4,5 

1,56 

1,33 

Black Spot 

Black Spot 

Surt/ber : Polres Bat/lui, RSrIn Bantu!. RSrIn n/'. SI.1/'JjilO 

Dan tabel 5.23. terlihat bahwa black .\pot untuk semua titik pada talmn 

2002 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 2 (SMK Sabdodadi-Manding) dan titik 1 (SMP2 letis-Balai Desa 

Patalan) sebesar 3,20 dengan 16 kasus kecelakaan, sedangkan pada titik 1 (S4 

Druwo-SMUN Sewon), titik 2 (SMUN Sewon-BPKP), titik 3 (BPKP-SLTP2 

Sewon) dan titik 2 (Kuwon-Sruwuh) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang 
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paling rendah sebesar 1,33 dengan 6 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan 

rata-rata 1,080. 

. I
 

\ 

I
 
I
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Tabel 5.22. Rekapitulasi Lokasi Black Spot untuk semira titik tahun 1996-2002 

Tin2;kat kecelakaanLokasi 
Sebelum Pelebaran Seseudah PelebaranKM 

1996 I 1997 I 1998 I 96-98 I 1999 I 2000 I 2001 I 2002 I 99-02 
X.5 - () I 2,89 I 2,67 I 2,00 I 7,56 I 3,56 2,89 I 4,22 I 2.67 I 13,34 

105. - II I. 2,20 __ J,~0 12AQ_I~~,gQ ~,00 : 3,00 3.40 I, ~.20 j 12,6.0I__ 
145 - I" 1 4.40 5,20 2,60 1 12.20 3.00' 2.80 1 3.40 1 3.20 ! 12.40 
11.:' :12--1 1,40 2,60! 2,80 6,80 1,o6-r -2~(;OI--2.60! 2.-80~ool 
(, - (,.5 1,11 1,78 I - 2,89 - ~ - ! 2.89 I 2~ 5.33 I 

-. -t-----~--;.------.-.-

').5 - I () - - i 1,20 I 1,20 - I 1.20 i 1,60 2,40 i 5,20 :
1----. - ----l. - --e---- -. -------""""'----- -.-­ -----.,.­ - ... -­ . 

5,5 - 6 0,89 1,78 i - 2,67! - : 1,56 I 1,78 1,33: 4,67 j 
7 -7,5 - - r(),89-+----a,-89 r 1.33 i - l"1,78- --T5-6-j 4,67 - i 

---4--_...­ --------~1 

7,5-8 0,89 - I - 0,89 I - 11,78 11,11 1,56 I t1,t15 
4,5 - 5 I 1,33 I 2,00 I 2,00 I 5,33 I 0,89 I 2,22 I - I 1,33 I 4,44 

12,5 - 13 I - I 2,20 I 1,40 I 3,60 I 1,20 I 1,20 1 - I 1,40 I 3,80 
6,5 -7 I - I - I - 1 - I 0,89 I 0,89 I - I 1,56 I 3,34 

19-W5 I - I 2,22 I - I 2,22 I 1,33 I - 1 I,ll I 1,56 I 2,67 
21,5 - 22 I - I I,ll I I,ll 1 2,22 1 1,33 I - 1 I,ll I - I 2,44 
9-9,5 I - I 2,00 11,40 I 3,40 11,00 I - 11,20 I - I 2,20 

15 - 15,5 - - I 0,80 I 0,80 I 1,00 I 1,20 I - - I 2,20 
15,5 - 16 I - I - I I,ll I I,ll I - I 1,60 I - 1 - 1 1,60 
14 - 14,5 I - I - I 0,80 I 0,80 I - I - I 1,40 I - I 1,40 
5 - 5,5 - I - I - I - I - - I - I 1,33 I 1,33 

21-21,5 - I 1,56 I - 11,56 I - - I - 11,33 11,33 
19,5 - 20 - I - I - - I 0,89 I - I - I - I 0,89 
20 - 20,5 - - - - - I 0,89 I - - I 0,89 
16 - 16,5 I 0,80 I - 1 - 1 0,80 I 0,80 I - I - I - I 0,80 
13 - 13,5 I - I - I - I - I 0,80 I - I - I - I 0,80 
10 - 10,5 - - 1,40 1,40 I - - - - -
17,5 - 18 1,20 - - 1,20 I - - - - -
18,5 - 19 0,80 - - 0,80 I - - - - -
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5.8.2. Detail Lokasi Black Spot 

5.8.2.1. Detail Lokasi Black ,c..ipot Pada KM 14,5 - 15 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecclakaan terjadi semenjak tuju tahun 

tcrakhir, pada masa scbclum pckbaran tcrdapat tcrjadi pada tahun 1996 jumlah 

tingkat kecc1akaan 4,40, pada tahun 1997 berjumlah 5.20, paJa tahun ]998 be~iumlah 

2,60, setelah pelebaran terjadi pada tahun 1999 berjumlah 3,00, pada tahun 2000 

berjumlah 2,80, pada tahun 2001 berjumlah 3,40, dan pada tahun 2002 berjumlah 

3,20. Jika berdasarkan lokasi black spot, jumlah kasus kecelakaan pada tahun 1996 

terdapat 22 kasus, pada tahun 1997 terdapat 26 kasus, pada tahun 1998 terdapat 13 

kasus, pada tahun 1999 terdapat 15 kasus, pada tahun 2000 terdapat 14 kasus, pada 

tahun 2001 terdapat 17 kasus, dan pada tahun 2002 terdapat 16 kasus. 

Daerah pada KM 14,5 - 15 merupakan daerah yang menduduki ranking ke 

tiga untuk daerah black '~P()t di jalan Parangtritis. Pada Km 14,5 terdapat simpang tiga 

dengan jalan tanah, dan tcrdapat SLTPN Jetis, sehingga pada jam m(lsuk dan pulang 

sekolah situasinya ramai penyeberang jalan, sehin~ga cukup rawan kecelakaan. Pada 

KM 15 merupakan dacrah simpang cmpat dengan jalan tanah yang hcrada pada 

tikungan, serta terdapat bangunan gapura yang berada di sebelah barat jalan. Gapura 

ini sangat mengganggu pandangan pengemudi baik dari arah Jogja maupun dari arah 

Parangtritis, selain itu pada tikungan bagian dalam sering tertdapat kerusakan jalan 

(lobang) sehingga sering menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Meskipun daerah ini 
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sudah dipasang lampu tanda untuk berhati-hati pada satu tahun terakhir, namun masih 

saja sering terjadi kecelakaan. 

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 14,5 - 15 adalah: 

1. Menghilangkan bangunan gapura 

2. Mcmasang ring pembatas jalan pada tikungan 

5.S.2.2. Ddatlluk:.l.Sl Hlw.:k ~'pu, Pada KM 8,5 - 9 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan terjadi semenjak tuju tahun 

terakhir sebelum pelebaran terjadi pada tahun 1996 jumlah tingkat kecelakaan 2,89, 

tahun 1997 sebanyak 2,67, pada tahun 1998 sebanyak 2,00, setelah pelebaran terjadi 

pada tahun 1999 sebanyak 3,56, pada tahun 2000 sebanyak 2,89, pada tahun 2001 

sebanyak 4,22, dan pada tahun 2002 sebanyak 2,67. 

Daerah pada KM 8,5 -- 9 merupakan daerah yang menduduki rangking ke satu 

lIntuk daemh black .\pof di jalan Parangtritis. Pada KM 8,5 mClupukufl ducrah 

silIlpang tiga yang pada J,5 tahun terakhir sudah dlpasang lampu pengatur lalu Iintas 

serta lampu penerangan jalan . Selain itu juga dilengkapi tanda penyeberangan jalan 

untuk pcjalan kaki. Dari simpang tiga ini kearah selatall berjarak 100 meter, terdapat 

simpang tiga tanpa lampu pengatur laJu Iintas. Berdasarkan pengamatan pencliti 13111 

Iintas dari arah Jogja setelah ada tanda hijau langsung memacu kendaraannya, 

sedangkan dalamjarak 100 meter ada simpang tiga yang tidak begitu tampakjika dari 

arah Jogja, sehingga pada simpang tiga ini sering terjadi kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 8,5 - 9 adalah, 
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memasang lampu tanda berhati-hati. 

5.8.2.3. Detail Lobsi Black Spot Pada KM 10,5 - 11 

Berdasarkan tabel 5.22. didapat jumlah tingkat kecelakaan terjai semenjak tuju 

tahun terakhir. scbelum pelcharan tcrjadi pada tahun 1996 berjumlah 2,20, pada tahun 

1997 bcrjumlah 1,40, rada tahun 1998 schanyak 2,40, setelah pelebaran terjadi pada 

lahun 1999 berjumlah 3,00, pada tahun :WOO berjumlah 3,00, pada tahun 2001 

beljumlah 3,40, dan pada tahun 2002 berjumlah 3,20. 

Daerah pada KM 10,5 - 11 merupakan daerah yang menduduki ranking ke 

dua untuk daerah black spot di jalan Parangtritis. Pada KM 10,5 merupakan daerah 

pintu gerbang anak- anak sekolah dari tiga SLTA dan 1 SLTP, sehingga pada jam 

masuk dan pulang sekolah selalu penuh anak-anak sekolah, dan berakibat rawan 

kecelakaan. Pada KM 11 terdapat simpang empat yang dipasang lampu pengatur lalu 

hntas, serta Iampu penerangan jalan, namun dalam jam sepi lalu lintas banyak 

terdapat pengemudi yang tidak mematuhi lampu pengatur lalu lintas sehingga scring 

mellyebabkan kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 10,5 - 11 adalah : 

1.	 Membuat tempat penyeberangan jalan bagi pejalan kaki baik zebra croos 

maupunjembatan penyeberangan pada KM 10,5. 

2.	 Memasang rambu-rambu batas kecepatan, atau rambu-rambu untuk 

mengurangl kecepatan. 
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----~ -~------_.

3.	 Penindakan tegas terhadap pelanggar lampu pengatur lalu Iintas maupun batas 

kecepatan. 

5.8.2.4. Detail Lokasi Black Spot Pada KM 11,5 - 12 

Dari tabel 5.22 dipcroleh jumlah tingkat kccciakaan sclama tuju tahun 

tcrakhir, scne! urn pclebaran tcrjadi pada tahun 1996 bc,:i urn lah 1,40, pada tahun 1997 

berjumlah 2,60, pada tahun 1998 berjumlah 2,80, setelah pelebaran terjadl pada tahun 

1999 berjumlah 1,00, pada tahun 2000 berjumlah 2,60, pada tahun 2001 berjumlah 

2,60, dan pada tahun 2002 berjumlah 2,80. 

Daerah KM 11,5 - 12 merupakan daerah black spot pada ranking ke empat 

untuk jalan Parangtritis. Pada Km 11,5 merupakan daerah simpang tiga dengan jalan 

tanah yang tidak begitu tampak jika dilihat dari arah Parangtritis, karena terhalang 

oleh pepohonan dan bangunan pagar bumi. Pada KM 12 merupakan daerah simpang 

tiga dengan jalan tanah yang kecil dan posisinya agak menurun. Jalan tanah 1m 

merupakan jalan keluar masuk kampung dan anak-anak sckolah SMK 1 Manding. 

Oalam posisi jalan yang dt:mikian mt:ngakibalkan lalu linlas yang akan 111cmasuki 

jalan Parangtritis lewat jalur ini mengalami kesulitan, apalagi untuk menyeberang 

dalam keadaan padat lalu lintas, sehingga hal-hal seperti ini yang mengakibatkan 

kecelakaan lalu lintas. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 11,5 - 12 adalah: 

1. Menimbun jalan tanah pada KM 12 agar sama tingginya dengan jalan 

Parangtritis. 

\
 
., 
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2. Membuat tanda penyeberanganjalan bagi pejalan kaki pada K.M 12 

5.8.2.5. Detail Lokasi Black Spot Pada KM 6 - 6,5 

Berdasarkan tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan sebelum pelebaran terjadi 

pada tahun 1996 sebanyakl,l1, pada tahun 1997 sebanyak 1,78, dan sctelah 

pelebaran terjadi pada tahun 2001 tcrdapat 2,89, dan pada tahun 2002 tcrdapat 2,44. 

Daerah ini mcrupakan daerah bluck :-.put pada ranking kelima di jaln Parangtritis. 

Pada KM 6,2 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah timur, Inl 

merupakan jalan kampung, dan pada KM 6,25 terdapat simpang tiga dengan jalan 

tanah arah barat, daerah ini merupakan daerah yang cukup ramai kendaraan keluar 

masuk persimpangan, selain itu tidak ada rambu-rambu tanda persimpangan maupun 

lampu sinyal. Pada KM 6,4 terdapat pintu gerbang lSI Yogyakarta, sehingga banyak 

kendaraan keluar masuk maupun penyeberang jalan yang melintasi daerah ini. Pada 

KM 6,5 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah timur, Iokasi KM 6 - 6,5 tidak 

ada rambu-rambu yang menunjukkan tanda untuk berhati-hati. 

Usaha untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 6 - 6,5 adalah: 

1. Memasang rambu-rambu untuk berhati-hati 

2. Memusang rambu-rarnbu persimpangan pada KM 6,25 

5.8.2.6. Detail Daerah Rlack Spot Paua KM 5,5 - 6 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan sebelum pelebaran pada tahun 

1996 sebesar 0,89, pada tahun 1997 sebesar 1,78, dan setelah pelebaran terjadi tahun 

2000 sebesar 1,56, pada tahun 2001 sebesar 1,78, dan pada tahun 2002 sebesar 1,33. 
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Daerah ini merupakan daerah black spot pada ranking tuju setelah pelebaran di jalan 

Parangtritis. 

Pada KM 5,6 terdapat kantar BPKP dan simpang tiga dengan jalan tanah arah 

barat, dan pada KM 5,7 tcrdapat simpang tiga dengan jalan arah timur masuk dusun 

Iarudan, dan tidak ada ramhu-ramhu jalan. Pada lakasi ini terdapat lampu 

penerangan jalan namun tatutup aleh pohon. Pada Ktv1 5,') tcrdapat simpang tiga 

arah barat yang merupakan jalan menuju SLIP 2 Sewan. Simpang tiga ini tidak 

nampak bila dilihat dari arah Parangtritis, serta tidak ada rambu-rambu maupun 

lampu penerangan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 5,5 - 6 adalah: 

1. Memasang rambu-rambu simpang tiga pada KM 5,9 

2. Memangkas pohon yang menutupi lampu penerangan 

5.8.2.7. Detail Lakasi Black Spot Pada KM 7 - 7,5 

Dari tabel 5.22 diperoleh data tingkat kecelakaan sehehl1l1 peleharan terjadi 

pada tahun 1998 sebesar 0,89, dan setelah pelebaran terjadi pada tahun 2000 sehesar 

1,78, pada tahun 2001 sebesar 1,11, serta pada tahun 2002 sebesar 1,56. 

Daerah pada KM 7 - 7,5 merupakan daerah black .\pot pada ranking ke 

delapan di jalan Parangtritis. Pada KM 7 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah 

arah timur, dan pada KM 7,1 terdapat simpang tiga dengan jalan aspal arah timur, 

serta pada KM 7,25 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah barat. Pada KM 

7,2 - 7,4 terdapat usaha petemakan dan perumahan Alam Citra yang berada di 
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sebeJah timur jalan, dan pada KM 7,2 ini terdapat simpang tiga dengan jalan aspal 

arah timur. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 7 - 7,5 adalah, 

dipasang rambu untuk menurunkan kecepatan kendaraan karcna banyaknya 

pcrsimpangan dengan jalan kampung, atau mcmbcrikan rambu-rambu batas 

kecepatan yang diperbolehkan. 

5.8.2.8. Detail Daerah Black Spot Pada KM 7,5 ,.. 8 

Dari tabel 5.22. diperoleh data tingkat kecelakaan sebelum pelebaran terjadi 

pada tahun 1996 sebesar 0,89, dan setelah pelebaran terjadi pada tahun 2000 sebesar 

1,78, pada tahun 2001 sebesar 1,11, serta pada tahun 2002 sebesar 1,56. 

Pada KM 7,5 - 7,7 terdapat SLTP 1 Sewon, dan pada KM 7,7 terdapat 

simpang empat agak serong, yang arah timur merupakan jalan aspal dan yang arah 

barat merupakan jalan tanah. Di dekat pintu gerbang SLTP ini terdapat lampu sinyal 

untuk berhati-hati Pada daerah KM 7,8 terdapat tikungan dan beberapa persimpangan 

dengan jalan kampung, sehingga daerah ini rawan kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 7,5 - 8 adalah, 

memasang rambu-rambu untuk mengurangi kecepatan. 



Tabe1 5.23. Rekapitulasi Identifikasi Masalah dan Upaya Penanganan pada Block Spot 

Lokasi 
Block Spot 

KM 

8,5-9 

10,5-11 

14,5-15 

11,5-12 

6-6,5 

Identifikasi Masalah 

1.	 Simpang tiga dengan lampu pengatur lalu lintas 
berdekatan tengan simpang tiga tanpa lampu pengatur 
lalu !intas. 

2.	 Simpang tiga tanpa lampu pengatur lalu !intas tidak 
begitu tampak jika dari arah Jogia. 

1.	 Banyak penyeberang jalan anak-anak sekolah 

2.	 Banyak pelanggaran lampu lall! !intas pada simpang 
empat 

1.	 Simpang empat dengan jalan tanah berada pada 
tikungan dan terhalang oleh gapura. 

2.	 Sering terdapat Il!bang pada tikungan bagian dalam. 

1.	 Simpang tiga dengan jalan tanah tidak tampak. 

2.	 Simpang tiga dengan jalan tanah tingginya tidak sama. 

1.	 Simpang tiga pada KM 6,25 tidak ada rambu-rambu. 

2.	 KM 6-6,5 tidak ada rambu-rambu untuk berhati-hati. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

Upaya Penanganan 

Memasang Lampu Sinyal untuk berhati-hati. 

Membuat penyeberanganjalan bagi pejalan kaki baik 
zebra cross maupunjcmbatan penyeberangan. 

menindak secara tegas terhadap pelanggar lampu lalu 
lintas. 

Memasang rambu-rambu batas kecepatan.
 

Menghilangkan bangunan gapura.
 

Perbaikan jalan.
 

Memasang ring pembatas .ialan pada tikungan.
 
_._- -- . _.. --

Memberikan rambu simp;lI1g tiga.
 

Menimbunjalan tanah agar sama tingginya dengan
 
.Ialan Parangtritis.
 

Membuat tanda penyeberangan .inlan pada KM 12.
 
._--- -----_. 

Memasang rambu-rambll pl.?rsil1lpangan pada KM 6,25. 

Memasang rambu-rambll untuk bl.?rhati-hati. 
.. ­

I' 

Vl 
00 
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1. Memasang rambu-rarnhu simpang tiga pada KM 5,9. 
persimpangan dan lampu penerangan tertutup pohon. 

5,5-6 1. Simpang tiga pada KM 5,7 tidak terdapat rambu-rambu 

2. Memberikan lampu penerangan .iaJan. 
2. Simpang tiga pada KM 5,9 tidak tampak jika dari arah 3. Memangkas pohon yang mcnulupi lampu penerangan. 

Parangtritis dan tidak ada rambu-rambu persimpangan 
maupun lampu penerangan jalan. 

.._- -_ .. -._._--

Banyak persimpangan dengan jalan kampung. Memasang rambu untuk menurunkan kecepatan kendaraan, 
atau memberikan batas kecepatan. 

7,7,5 

Memasang rambu-rambu untuk menurunkan kecepatan 
dengan jalan kampung. 

7,5-8 Jalan KM 7,8 menikung dan ada beberape. t=ersimpangan 
kendaraan, atau memberikan batas kecepatan. 

i ' 

0\ 

---~.. ~-~~~----,.....---,.....-------

00 

I 
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BAB VI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil pcngolahan data dan evaluasi dacrah rawan kccelakaan di l1Ias 

jalan Parangtritis, dipcroleh kcsimpulan sebagaiberikut : 

1.	 Angka kecelakaan dimas jalan Parangtritis yang terjadi adalah : untuk angka 

kecelakaau permil diperoleh hasil bahwa angka kecelakaan tertinggi teIjadi 

pada tahun 2002, angka keterlibatan kecelakaan tertinggi terjadi pada tahun 

1997, angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-km perjalanan tertinggi pada 

tahun 1999, angka kececelakaan untuk spot di jalan raya tertinggi terjadi pada 

tahun 1998, dan angka kecelakaan pada bagian jalan raya tertinggi terjadi pada 

tahun 1998. 

2.	 Bcrdasarkan identiftka<;i black spot diperoleh hasil bahwa : 

a.	 Black spot tertinggi untuk selIma mas jalan Parangtritis sebelum pclcbaran 

jalan pada tahun 1996-1998 adalah KM 14,5 - 15 (mas jalan SMP2 letis-

Balai Desa Patalan) dengan tingkat kecelakaan tertinggi sebesar 12,2. 

Sedangkan sesudah pelebaran jalan yaitu tahun 1999-2002, Black spot 

tertinggi untuk semua ruas jalan Parangtritis adalah KM 8,5 - 9 (S3 

Dadapan - Gatak) dengan tingkat kecelakaan tertinggi sebesar 13,34. 

b.	 Ruas jalan yang rawan kecelakaan tinggi sebelum pelebaran jalan adalah 

KM 4,5 - 5 (Druwo - SMUN Sewan), KM 8,5 - 9 (S3 Dadapan - Gatak), 
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KM 10,5 - II (SMK Sabdodadi - Manding), KM 11,5 - 12 (Ngaglik - S4 

Bakulan) dan KM 14,5 - 15 (SMP2 Jetis - Balai Desa Patalan), 

Sedangkan sesudah pelebaran jalan adalah KM 8,5 - 9 (S3 Dadapan ­

Gatak), KM 10,5 - I I (SMK Sabdodadi - Manding), KM 11,5 - 12 

(Ngaglik - S4 Bakulan) dan KM 14,5 - 15 (SMP2 Jetis - Balai Dcsa 

Patalan). 

c.	 Daerah rawan kecelakaan diruas jalall Parallgtritis terdapat lokasi yang 

sesudah pelebaran tidak terdapat black spot tetapi sebelum pelebaran 

mempakan daerah blac spot yaitu pada KM 10 - 10,5 (Rendeng - SMK 

Sabdodadi), KM 17,5 - 18 (Derso - Candi), dan KM 18,5 - 19 (Jamprit ­

Klegen). 

3.	 Berdasarkan identifikasijenis kecelakaan diperoleh hasH bahwa : 

a.. Kecelakaan dimas jalan Parangtritis ( perempatan lampu merah ring road 

sampai dengan jembatan Kretek) sepanjang 19 km berdasarkan prosentase 

kecelakaan sebelum dan sesudah pelebaran jalan dengan korban tatal 

menurun 3% dan luka ringan meningkat 3% sedangkan luka berat tetap. 

b.	 Kecelakaan yang sering terjadi di jalan Parangtritis adalah dimas jalan 

dibandingkan dengan dipersimpangan. Berdasarkan prosentase kecelakaan 

sebelum dan sesudah pelebarah, untuk dimas jalan korban fatal menumn 

4%, luka berat meningkat 4%, dan luka ringan tetap sedangkan 

dipersimpangan korban fatal meningkat 2%, luka berat memuun 19% dan 

luka ringan meningkat 17%. 
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c.	 Jenis kendaraan yang paling banyak terlibat kecelakaan sebehun dan 

sesudah pelebaran jalan adalah sepeda motor. Berdasarkan prosentase 

kendaraan sepeda motor meningkat 4%. 

d.	 Waktu teIjadi kecelakaan terbesar sebelurn dan sesudah pelebaran jalan 

adalah anlara jam 12.00-] 8.00 sebesar 33%. 

c.	 Status pclakll yang scring tcrlibat kecelakaan sebelurn dan seSlidah 

pelebaran jalan adalah swasta sebesar 39%. 

f.	 Umur pelaku yang sering terlibat kecelakaan sebelum pelebaran jalan 

adalah umur antara 15 - 24 sebesar 38% (turon 1%) sedanglan sesudall 

pelebaran jalan pada tahun 1999-2002 adalah umur antara 25 - 40 sebesar 

37% (naik 1%). 

g.	 Jenis kelamin yang sering terlibat kecelakaan adalall laki-laki. Berdasar 

prosentase turun sebesar 7% dari 74% menjadi 67%. 

4.	 Berdasarkan prosentase perbandingan angka kecelakaan sebelum dan sesudah 

pelebaran jalan diperoleh ballwa ; untuk angka kecelakaan permil meningkat 

22%, angka keterlibatan kecelakaan .menillgkat 18%, angka kcmatian 

berdasarkan populasi meningkat 26%, angka kecelakaan berdasarkan 

kendaraan-km peIjalanan meningkat 28%, angka kecelakaan untuk spot di 

jalan raya meningkat 6%, dan angka kecelakaan pada bagian jalan raya 

meningkat 7%. 

5.	 Berdasarkan identifikasi penyebab kecelakaan lalu lintas tinggi menurut 

rangking diperoleh hasil bahwa ; pada km 8,5-9 simpang tiga dengan lampu 

pengatur lalu lintas berdekatan dengan simpang tiga tanpa lampu pengatur lalu 

L 
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lintas dan simpang tiga tanpa lampu pengaturlalu lintas tidak begitu tampak 

jika dari arah Jogja, pada km ] 0,5-11 banyak penyeberang jalan anak-anak 

sekolah dan banyak pelanggaran lampu lalu Iintas pada simpang ernpat, pada 

km 14,5-15 simpang empat dengan jalan tanah berada pada tikungan dan 

terhalang olch gapura dan tcrdapat lubang pada tikungan, pada km 11,5-12 

simpang tiga dcngan jalan tanah tidak tampak dan tingginya tidak sarna, pada 

kIll 6-6,5 simpang tiga tidak ada rambu-rambu, pada kIn 5,5-6 simpang tiga 

tidak ada rambu-rambu persimpangan dan lampu penerangan tertutup pohon 

dan sirnpang tiga pada KM 5,9 tidak tampak jika dari arah Parangtritis dan 

tidak ada rarnbu-rambu persimpangan rnaupun lampu penerangan jalan, pada 

km 7-7,5 banyak persimpangan dengan jalan kampung, dan pada Ian 7,5-8 

jalan rnenikung dan ada beberapa persirnpangan dengan jalan kampung. 

6.	 Kecelakaan terjadi diakibatkan kurangnya sarana penunjang, jarak pandang 

buruk, tidak ada atau kurangnya rambu petw1juk atau larangan, dan kurangnya 

lampu penenmgan. Untuk rnengurangi kecelakaan dibutuhkan sckali sarana 

penunjang rnisalnya rambu lalu lintas. 

6.2. Saran-saran 

Dari hasil kesirnpulan yang diperoleh, rnaka disarankan sebagai berikut : 

1.	 Daerah rawan kecelakaan dengan lokasi black spot tinggi diperhatikan secara 

serius guna rnenurunkan tingkat kecelakaandengan : 

a.	 mernasang lampu sinyal untuk berhati-hati pada lokasi black spot Ian 8,5­

9. 

I 

II 
Ii 
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b. membuat penyebrangan jalan ~agi pejalan kaki baik Zebra Cross maupun 

I· 
! 

jembatan penyebrangan, menindak secara tegas terhadap pelanggar lampu 

lalu lintas, memasang rambu-rambu batas kecepatan pada lokasi hlack spOI 

km 10,5-11. 

c.	 menghilangkan bangunan gapura, perbaikan jalan. dan IllClllaS<lng nng 

pembatas jalan pada tikungan pad<I lokasi Mad ·'l}()! pada km 14.5-15. 

d.	 lllclllberikan rambu silllpang tiga, mcnimbun jalan tanall agar sama 

tingginya dengan jalan Parangtritis, dan membuat tanda penyebrangan 

jalan pada tikungan untuk lokasi black spot pada km 1l,5-12. 

e.	 memasang rambu-rambu persimpangan dan memasang rambu-rambu 

untuk berhati-hati untuk lokasi black spot pada km 6-6,5. 

f.	 Memasang rambu-rambu simpang tiga, memberikan lampu penerangan 

jalan, dan memangkas pohon yang menuhlpi lampu penerangan untuk 

lokasi black ~pot pada km 5,5-6. 

g.	 Memasang rambu unhlk menurunkan kecepatan kendaraan atau 

membcrikan batas kecepatan untuk lokasi Mack spot pada km 7-7,5. 

h.	 Mernasang rambu untuk menulllnkan ket:epalan kendaraan alan 

memberikan batas kecepatan untuk lokasi black ,\pot pada km 7,5-8. 

2.	 perlu pengawasan dan pihak kepolisian Resort Bantul, dengan menindak tegas 

pelaku pelanggar lampu lalulintas. 

3.	 perlu adanya penanaman kesadaran belalulintas sejak usia dini, baik secara 

[onnal maupun non [onnal keselumh lapisan masyarakat, guna menmgkatkan 

rasa disipllin berlalulintas. 
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4.	 perlu adanya penyuluhan-penyuluhan tentang disiplin berlalWintas dan dari 

hasil evaluasi didapatkan sebagian besar penyebab kecelakaan adalah faktor 

manusia (pengemudi), sehingga dalam penanganan untuk meminimalkan 

angka kecelakaan dapat dilakukan dengan cara memperketat prosedur 

pembuatan SIM dan memperbesar denda tilang. 

5.	 perlu tindakan Jebih cepat dan pihak Rumah Sakit lllltuk melakukan 

pertolongan pada korban kecelakaan apabila m~lldapat laporan tcntang 

kejadian kccclakaan. 
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LAMPIRAN2
 

Rekapitulasi Data Kantor Bina Marga Yogyakarta
 



- ---._------ .-­

VL./V0/'7b
BINA MARGA - IRMS 

INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM 
CENTRAL DATqSASE 

TRAFFIC REPORT 

)vince: 26 - DIY 
3.r : 1997 PagE: 1 

. 
ffic link MDT PCU Cclr Bus LTr HTr Motor Car Util Util Bus Truck Truck Konl'lo t
it IIBT Total M8T Total ~ t t t Cycle 1 2 2-axl 3-axl Tra f 

)9 009 5,800 29.H3 9,128 22,022 73 9 18 14,292 2,19~ 1,051 1,009 515 1,019 10 9,321)n 009 ~ 4,<39 2~,172 ~, 981 18,325 77 12 10 1 11 , 185 1,571 852 1,000 5~8 OJ 35 8,5~810 010 2,813 9,979 5,137 9,161 56 28H 2 4,189 498 6<2 424 40< 80< <3 2,977..12 012 2,777 17 ,917 4,485 13,367 73 10 14 3 8,34< 840 60 533 291 394 73 6,79612K 012 ~ 6,409 31,875 8,587 22,112 92 4 4 15,921 1,988 2,502 1,429 26~ 196 28 9,54513U 013 H 9,737 25,242 11 ,850 19,643 94 4 2 10,282 .,758 3,145 1,295 363 ISO IB 5,223141 014 1 5,108 9,945 7,843 10,146 81 9 10 2,579 1,525 1,321 1,315 461 481 4 2,25814Kl 014 U 3,458 21,754 4,799 15,273 89 3 7 1 10,429 1,185 1,151 732 111 237 4-3 7,867114K2 014 ~2 5,630 18,841 8,686 15,501 79 8 11 2 8,528 1,703 1,521 1,212 416 612 106 4,68333 033 1,808 13,5~6 2,595 10,447 89 2 9 5,181 214 901 500 29 163 6,557H 041 ~,Hj 6,169 2,606 5,628 58 42 2,272 192 393 253 1 60S 2,45442 042 1,866 (,536 2,6[4 . 4,509 82 10 8 1,033 628 660 244 179 156 1,637!501 050 1 1,880 10,812 3,288 8,608 69 3 28I 4,816 358 402 540 63 516 4,116
I 
I 



/" 

BINA HARGA - IRMS 
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT 

CENTRAL DATABASE 
SYSTEH 

05/03/99 

TRAFFIC REPORT 

Province: 
Year : 

26 -
1998 

D.I.Y 
Page 1 

Traffic li It AAOT PCU Cu Bas LTr HIr ftotor Cu Ut iI Util Bus Track 
Post ~BT Tot~1 ~BI Total t t I I Cycle 1 2 hlXl 

A009 009 5,897 28,m 9,OH 20,4&8 75 9 16 15,W 2,183 1,151 m S22 938 
AOon 009 [ 4,784 23,927 7,321 17,859 78 H 7 1 11,473 1,847 m m 650 m 
COlO 010 I,m 11,438 3,192 7,m 71 1& 13 &,278 563 440 393 307 W 

. 8012 012 3,0&8 19,793 4,738 13,565 77 10 11 2 10,531 1,054 720 593 299 351 
BOm 01n 6,545 30,360 8,876 20,417 92 5 3 16,28& 2,020 2,467 1,543 ..323 1£1 
8013U 013 U 8, ~O, 22,254 10,816 16,768 95 4 1 9,857 4,371 2,879 1,170 387 9S 
80141 OH 1 H16 ',6.08 7,H2 ',HO 81 , 10 2,898 1,684 1,265 m W 465., . 
801m 014 U . 3:,.375 19,848 4,'m .q;648 n 2 6 1 11,059 1,213 1,234 m 83 167 
801m 014 [2 5,833 H,m 8,930 15,519 78 11 10 1 9,300 1,821 1,604 1,114 641 570 
C033 033 I,m 13,709 2,495 ',804 91 2 7 ',197 407 m 501 34 127 
C041 041 1,658 6,078 2,697 5,190 72 1 27 .2,570 380 m 342 21 W 
con 042 1,849 4,172 2,351 3,809 90 4 6 1,153 746 692 234 65 113 
C0501 050 L l,7H 11,518 2,757 8,011 86 3 11 ',022 424 m b33 51 200 

Truck 
J-lxl 

2~ 

24 

i 
51 

\ ' 
31 

H 
83 

Mon~ot 

Tr it 

7,613 
7,670 

6 3,204 
6,194 
7,m 

7 3,488 
1 1,894 

5,414 
4,264 
5,760 
1,850 
1,170 
3,70 

.' 



GINA MARGA - IRMS 
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM 3/ 1000CENTRAL DATABASE 08/

TRAFFIC REPORT FOR PROVINCIAL ROADS 

Province: 26 - O.I.Y 
Year : 10/)9 Page 1. 

Traffic li nt MOl m Car ~YS lIr Hlr ~otQt Cdr Ut i I . ut; I I ~"' trod Imt ~onKot 
~ost M~t total h~r rota I t l t l C~cl e 1 !-Lxi hr.1 Iraf 

AOQ9 009 6,866 .~1,310 9,SSS 13,669 H 9 15 2 16,m 2,S~8 I,m m os 1,015 107 7,mAOm OOq ~,60S 22,821 6,173 9,017 78 H 7 1 11,617 l,H6 l,07S He 65? m 38 6,5%COlO 010 6,587 16,368 10,331 12,002 63 IS 20 2 6,m l,60J .1,239 1,281 W I,m 111 3,123B012 012 Z,S26 22,279 ~,972 7, ?S9 H 11 12 3 12,070 l,08~ 827 6SS m m 101 6,m80m 01n 5,m 26 ;288 6,360 10,116 n s 2 1 15,024 1,831 2,003 1,309 2H lS7 S3 5,HS80m1 O13H 8,591 21,%2 9,268 11,739 9S 4 1 ',883 ~, 01.5 2,999 1,132 m 97 1~ 3,481[fOW 014 1 5,111 10,on 6,m 7,277 82 9 9 3,W 1,796 1,372 1,025 m 468 1,833BOlm 014 H 3,315 19,848 3,832 6,597 91 2 6 1 11,OS? 1,213 l,2H m 83 167 H 5,414BOlm 014 X2 6,168 H,m 8,500 10,80~ H 11 10 3 9,216 1,832 1,608 1,238 708 S89 19 ~ 4,406cm on 2,138 13,258 2,345 3,854 9~ 2 4 6,039 667 766 m H 93 5,081COH OH I,m 6,337 2,S25 3,180 73 27 2,620 m 4eo H7 ~89 1,926
CO~2 042 2,416 4.653 3,028 3,3H 83 8 9 .1.,W 811 911 288 195 212 1,091COSOI 050 1 2,HO 14,914 3,tH 5,170 H 2 24 ~,18~ 512 m 6H 0 m 4,550 

. 

I
I 



c-c.Ri'<' ; 1112[3!312TillELEVI7Islololol I I II I 1 I 1+1 I IM.o.\RIPATOK I:Y:IQIYJKM.lnloIJI+12 1-0 101 I 
' TUK RUAS JALAN 01 OALA" KOTA)LUAS LAHAH DAE""'" _ILIn. <J"'L"'" _.. 

PERUBAHAN VI TAHUN 
DATA PEROL£HAN 

PERUBAHAN IV I TAHUNASALI TAHUN 1994 PERUBAHAN 111 I TAHJNPERueAHAH I I TAHUN PERUBAHAN II I TAHUN 
LUAS MZLUAS M' DATA PEROLEHANLUAS M' DATA PEROLEHAN LUAS 1,12 DATA PEROLEHANLUAS M' LUAS 1,1'DATA PEROLEHAN DATA PEROLEHAN 

11,.000 HASIL SUnVCY.LAPANGAN 

DATA TEKNIK DATA TEKNIK • _ •••• __ •••.•H 1 

URAIAN 
ASAL PER.I PER. 2 PER.3 PER.4 PEll.5 U R" I A N ASALI TH. 9 .. PERUBAHAN.I/TH. PERUBAHAN II/TH. PERUBAHAN III1TH. PERUBAHAN IV/TH. PERuBAHAN V/n-t 

TH. TH. 1H. 1H. TH. 1H. OAH....i'f'LENGKAP KE I KE 2 KE 3 KE 4 KE 1 KE 2 KE 3 t<E4 KE I KE 2 KE 3 KE4 KE I KE 2 KE 3 KE 4 KE I KE 2 KE 3 t<E 4 t<E I KE 2 KE 3 KE 4 

........ Pf;AlU<MH a. GOAQHG-GOACtG 
.JA1..... L..M&U' f(Rl .eos ............ 
LEIlAR "" 300 l.A'QJRAH f'NrUlWG I WI 
.JAl,.LRCEAO' KIA! KOHOISI 
L..... "" 300 tIo. SI4I...URAIf SA'*"NG ·'1'" ItA., "e ., ., ... <I ...., ii5KA ., ii5 KA., ItA 1reo'" ., .A I KA.' KA'" weKA.I ..eKA. '''0 KA Kl wq .,~ KA ., ii5KA KII"'''' I KA ., ~KA ~, '" KA '" 

~""",I(I 

JAl.J.RCEH.T Il("'HMl
LEBAR , ... , DAN TECAK I'OOoWEN 

~ if"IAUA L.oUeAr KANAH J£HtS MI!lTtRIAL 
LEIlAA '''I UKURAH' POKQK 1M) 

IJ. LAAS POHDASl ATAS KONDI$. 

I~LAN8A:TKIRI Co DRAiNASE e....H T.vu.H 

~AWA CEPA~ ~~ 300 
JENISMAlERIliC.. ; 
UICl..IRAH f'iCI(lK 'M'L..... '''' <ON"... -

I j~CEf'IlTI~ 300 (I. MAHttOL£l8Al< P'E'" AIoF' I 
! ! : 

~UR LA"6ol[l' KAHAN 
JEHI$ Y47'ErlAL I 

LE...... ,,,, UKURMo POKOI< I'H J I I 
; 

t. LAPIS POHDASI 8AWAH KONOIS< 
~ l.ANBAT 'OR! t: UHGUl't4N PENAKA.N 

I I 
, 

I ! 

LE...... ,,,, JEN6 M1ATERW.. I I i.lALUR aPAT KRl 300 UKURNo' POI(l)K I M I ILEBAR 1M) 
..aAI.J,.A CEFD.T KAHAN 300 

KOHCNSl 
lE...... ,,,, ' KERB· e SAwRAH I I I ~....-rKAlW< 

JEMS kA'tERIAL 
L IWI UKI.RAII POl<OI< 'M' I 

CI St8 MEOIAH KHI KONOIS' 
LEBAR '''' O. KERB 

\ 
I 

.. MEDIAN "EMS 1II.lU'f'R&AL 
LEIlAR .", UCUA...1f POKQI( ,:MJ I 

f. sue IEDIAHKA.HUf KOHOISIlfBAR eM) 

It- 8AHJ~ IOFn 300 
h. PEHUT\P lERDG I 

~ '''' ~~AM~ IUzt 
I 

......... KIlHAH 300 I 
LEBAR .M) _os 

II TROJt)IR ItA I KRle ILEllAR ,,,, .,EHIS IIolU'EJt&AL 
TROTOR KANAN UClJRAM fOI(Q( '''' L...... ,,,, 

KOHOI$' I 

! 

: 

! 

t 
DATA TEKHIK I LAHJUTAN I 

I",; 
RIWAYAT 

~~ T.... IL. TH. MM:.AW KfNlUKAN' PDtOLEHAH DATA '[U.'IUUS_ T8L. IlL. TH. 

1:i:" 
OLE H JPA~AF.;? 

I Ii} 
DISAHKAH 

,'1 ,I 

A S A L P ERUBAHAN 
KEGIATAN TGL.BLJliI OLEH I PF TGL BL. TH 
OIUK UR 

I IOrGAwBAR 
OleA TAT 
OIPERIK$A 

OISAHKAH 

'" 01 
T~.fl..TH TGL BL TH 
OLEH OL[H , . , 

LEGA LISASl 

U R A 1 A N ASAL/TH.94 PERUB.I/TH. PERUB.II/111. P9Ul.III/TH PE~.IVITH. PEfUl.V/TH. U R A I A H ASAL/TH.94 PERUB.l/TH. PERJB.II/TH. PERUB.lIIITH. PERLe.IV/TH. PERUiItI Tli. 
PERLENGKAPAN KI 1,10 KA KI "'0 KA KI 1,10 KA KI MD KA KI MD KA KI 1,10 KA UT I LITAS PUBLIK KI olD KA KI 1,10 KA KI "'0 KA KI MD KA KI MD KA KI Wl> KA 

G. GUARD RAil (8KI''' J 
•• GUARD WAll (I"I'M I 
c. GUIDE PO$lS elH) 
d. MARKA JI.l.,AIC ''''•• R...Meu JALAN .IH, 
r. PATOC DA......... .IH_ 
t'. 'lAM.., LAUJl"'""'$ 11K I 
l. LAWPU lJUJ LIHTAS CIH) 

• LAMPU Pf~(.HI 

2 

1 

750 

G. PRASARANA : 
... AIR 18H/MI 
... LISTRIK ISHIMI 
~ T1LPUNJ'ICOMUNf<A,!118HIIo4I 
• M(KrAK I GAS ( SHIWI 

.... UIHH"I'A ( IH/MI 

II. SARAHA : 
.. AIR. ISHIWI 
... ll!TAlfC IBH/wl 
... TlLPUN/OotUMKASU8H/MI 
... WIHYAfC GAS 18H/M, 
• lAINHY'" (8H WI 

~ 

- -- 11 
-

NAN
 
UR I A •
 

A NAN 
P A" A' URAl"'" TGL OLE H NO. LA.POflAHe.leAH BIAYA (R .10 J 

PE"R'JBAHAN II 
TGL.BL. TE I. OLEH I PARAF 

I I 
0, A H K A H 

01 
n=L E!L TH 
OL[H 

'. . . . . . . . I 

REFERENSI 

\ 
P ER.U BAHAN III 

TGL BL. TH. OLEH I PA RA F 

I I 
o , $ H Ie A H 

0' 
TGL.8L.TH. 
Ol[H , ,
 

I, 

"""I"IR~ I'\nu~.., 

PERUBAHA H' IV 
TGL.BL TH OLEH I PARAF 

I I 
01 SA HKAH 

0' 
TGl.IL. TH 
OL[ H . 

PERUBAHAN V 
TGL. BL. TH I OLE H I=-'<RAF 

II ! 
DISAMKAH 

0' 
TGL I!l.. TH 
OL£1o\ 

I 



I'ENAMPANG MELlI/TANG KETINGGIAN ALIN. _MEN V£RTIKAL ALINYEMEN HORISONTAL 

SKALA TEGAK I : 500 I.e U KA SKALA TEGAl< ' : 500 SKALA LEIlAR I : 20C\i - M EM ANJ AN G. I : I {1)) 

SKALA MEMANJANG I : 500 AS JALAN SKALA MEMANJAHG I : lUll 

11 280 

83 832­
'--:;=Pl~'-

-r i I ...:i'-

\\\\ i 4 > I , 
83 529 

10 I:: lL\\ I ! : 
I ­ -_ .. -

~ \: I I~ ~ 
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Bahu Lebar Perkerasan Bahu 
I 

~ I ! ~ 
! " 

l()O m 6.00 m 2.00 m 

I -I ---+-+ 
SeloLun Selokan 

DAMIJA 

f-------------------------------------- --~ 
I I 

DAWAS.JA 

Gambar Patongan Melintang Sebelum Pelebaran 
.Tal::n padaJCll& Farangiritis 
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DAMIJA 

DAWASJA 

Sel(lkan 
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Gambar Potongal! Melintang Sesudah Pelebaran 
Jal~n pada Jala Parangtritis 
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LAMPlRAN3
 

Rekapitulasi Data Kantor BPS dan KantOl' Samsat Bantul
 



Banyaknya Penduduk Akhir Tahun menurut Jenis Kelamin 

dan Persentase Kenaikan Penduduk Tahun 1981- 2002 

Tahun Laki-Iaki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4 ) 
I 

1981 312.407 332.259 644.666 

1982 316.057 335.394 651.451 

19R1 320,094 338.786 658.R80 

1984 324.662 342.%7 667.629 

1985 328.549 347.03Y 675.588 

1986 332.013 350.463 682.476 

1987 335.031 353.224 688.255 

1988 337.686 355.732 693.418 

1989 341.123 359.027 700.150 

1990 344.501 362.232 706.733 

1991 348.283 366.015 714.298 

1992 351.745 369.627 721.372 

1993 355.592 373.378 728.970 

1994 359.785 377.270 737.055 

1995 363.801 381.012 744.813 

1996 367.228 384.366 751.594 

1997 370.676 387.901 758.577 

1998 373.626 390.582 764.208 

1999 376.464 393.199 769.663 

2000 380.174 396.450 776.624 

2001 383.481 399.579 783.060 

2002 384.513 400.497 785.010 

Sumber Data: Regritrasi Penduduk Akhir Tahun 2002 



Banyaknya Kendaraan Bermotor (kecuali TNI dan Polri)
 

Yang terdaftar di Polres Bantul Tahun 1995 - 1999
 

Jenis Kendaraan Bermotor
 
Tahun Mobil Mobil Mobil Sepeda Jumlab 

Penumpan~ Beban Bus Motor 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1995 3343 2474 1150 68503 75470 
I 

I 
! 
, 

: 
I 

I 

1996 

1997 

1998 

3754 

4250 

4722 

2884 

3272 

3422 

! 
, 
I 

I 

1285 

1575 

1743 

77412 

88062 

92450 

I 

: 
I 

85335 

97159 

102337 
. 

i 1999 5284 3605 i 1911 95293 I 106093 

Sumber Data: Po!res Dati II Bantu! 

Banyaknya Kendaraan yang mendaftar menurut JenisKendaraan 

dan warna Plat Dasar Nomor KcndaraanTahun 2000 

Jenis Warna Plat Dasar 
JumlahKendaraan Hitam Kuning Merah 

(1) (2) (3) (4) (5) 
Sedan 

Jeep 

Bus/Mini Bus 

Ambulance 

Truck 

Pick Up 

Sepeda Motor 

2.057 

1.024 

1.597 

-

1.187 

2.505 

108.646 

-
-

659 

-

80 

-

-

30 

20 

26 

27 

25 

45 

768 

2.087 

1.044 

2.282 

27 

l.:lY:l 

2.550 

109.414 

Jumlah 117.016 
._._,­

739 941 118.696 

Sumber : Kantor Samsat Kabupaten Bantu! 

! 
I 

i
I 

i 

I 



'--_._-'.-

Banyaknya Kendaraan menurut Jenis Kendaraan 

dan Jenis PendaftaranTahun 2000 

Jenis	 Jenis Pendaftaran ==I 

IKendaraan 
( I ) 

I Sedan 

Jeep 

Bus 

Mini Bus 

Ambulance 

Truck 

Pick Up 

Sepeda Motor 

Alat Berat 

Jllmlah 

PlJ I BNI 
(2)-_._­

1.460 
(3) 
27 

783 25 

363 1 

3.848 117 

31 
., 
.) 

1.198 21 

2.097 58 

81.723 7.287 

3 -
91.506 7.539 

BNII 
(4) 

1 722 
I 

! 

326I 
I 
I
I	 

13 

1.351
 

3
 

226
 

601
 

12.170
 

-


15.412
 

I 
I 

I 
i 
! 
I 

! 
i 
I
 
I
 
I 
I 
I 

I 

Jumlah 
(5) 

2.209 

1.134 

"}'77 

5.316 

37 

1.445 

2.756 

101.180 

3 

114.457 

Sumher : Kantor Samsat Kabupaten Bantul 

Ket:	 P U : Perpanjangan Ulang 
B N I : Balik nama langsung dan dealer 
B N 1I : Balik nama dari tangan kedlla 

Banyalrnya Kendaraan yang mendaftar menurut JenisKendaraan 

dan warna Plat Dasar Nomor KcndaraanTahun 2001 

I Jenis Wama Plat Dasar 
JumlahKendaraan Hit~Y=Kuning Merah 

(1) (2) (3) (4) (5) ---l 
2.264 

1.085 

6.385 

27 

1.335 

2.791 

120.079 

Sedan 

Jeep 

BuslMini Bus 

Ambulance 

Truck 

Pick Up 

Sepeda Motor 

2.234 

1.065 

5.678 

-

1.221 

2.746 

119.314 

-

-

665 

-

81 

-
-

30 

20 

42 

27 

33 

45 

765 

Jurnlah 132.258 746 962 133.966 

Sumber: Kantor Samsat Kabupaten Bantul 

I 

I 
i 
I 
i 

I 
i 

ij 

I 



---

I 

Jenis Jenis Pendaftaran 
IJumlahKendaraan PU BNI BN II 

(1) (2) (3) (4) (5) 
Sedan 

Jeep 

11 liS 

i\1ini Bus 

Ambulance 

Truck 

Pick Up 

Sepeda Motor 

Alat Berat 

1.766 

942 

527 

4.347 

7 

1.257 

3.091 

91.396 

4 

27 

15 

8 

158 

-
47 

113 

9.620 

-

429 

175 

21 

689 

-
174 

368 

8.572 

5 

2.222 

1.132 

556 

5.203 

7 

1.478 

3.572 

109.588 

9 

Jwnlah 103.337 9.988 10.442 123.757 

i' 

Banyakny~ Kendaraan menurut Jenis Kendaraan 

dan Jenis PendaftaranTahun 2001 

I 
I 

I
j 

Sumber : Kantor Samsat Kabupaten Bantul 

Ket:	 P U : Perpanjangan Ulang 
B N I : Balik nama langsung dari dealer 
B N II : Balik nama dari tangan kedua 

'j 
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LAMPlRAN4
 

Data Kecelakaan dan Lokasi Daerah Titik-titik Kecelakaan Pada
 

Jatan Parangtritis Tahun 1996-2002
 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 1996 

Jumlah I Panjang Tingkat B spot ~ 

No Lokasi KM Ruas/Titik Lokasi Kec Jalan Kec TK Rata-rata 
I (km) 

I 4,5 sid 9 S4 Druwo sId Batak 

I 4.5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewon 61 4,5 1,33 B Spt
._­ f­ -­

2 5-5.5 SMUN Sewon - BPKP 2 4,5 0,44

0+ ~~;,; 
BPh:.P - SLTP2 Sewon 41 4,5 0,89 B Spt 
SLTP2 Scwon - lSI 5 i 4,5 I, I J B Spt 
lSI - Ngir~~g~!1g~rcng J I 4,5 0.22 

(, 7 - 7.~ .r-!g.!f_~S-lrL-ng -_B~Ir1Bi \ i 4.5 0.22 _.•..­ ._---~ - .. 

7 7,5 - ~ I3angi - D:ui:lpan 4 4,5 O,~9 B Spl 
II 8-11.5 Dadapan - S3 Dadapan 01 4,5 0,00 
<} 8,5 - <) S3 Dadapan - Gatak 13 I 4,5 2,89 B Silt 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

I 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 2 5 0,40 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 3 5 0,60 
3 10 - 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 2 5 0,40 
4 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding II 5 2,20 B Spt 
5 I I - 11,5 Manding - Ngaglik 3 5 0,60 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 8akulan 71 5 1,40 8 Spt 
7 12,5 - 13 S4 8aku[an - Samalo 3 5 0,60 
8 13 - [3,5 Samalo - Gelangan 31 5 0.60 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 
III 14 sId 19 Ngupit sId Klegen 

I 14-14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 0 5 0,00 
2 14,5 - 15 SMP2 Jetis - B.D. Patalan 22 I 5 4,40 B Spt 
3 15-15,5 8.0. Patalan - Gerselo I 5 0,20 
4 15,5 - 16 Gerse[o - S3 Pundong 3 ') 0,60 
5 16- In,S .. s:~ Plmdong - Butuh 4! 5 0.80 8 Spt I 

G 16,5 - 17 Rutuh - Sawahan 0 ) 0,00
'­

7 17 - 17,5 Sa\,,rahan - Derso \ 5 0,20_ .. 

Derso - Candi 68 17,5-18 5 \,20 8 Spt 
9 18 - 18,5 Candi - Jamprit 0 5 0,00 
10 18,5 - 19 Jamprit - Klegcn 4 5 ORO 8 Spt 
IV J9 sId 24 Klegen sId Kl'etek 

I 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 3 -I 4,5 0,67 
2 .. 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan I 4,5 0,22_. 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 8elan 2 4,5 0,44 
4 20,5 - 21 S4 8elan - Kuwon 0 4,5 0,00 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 3 4,5 0,67 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 0 4,5 0,00 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan I 4,5 0,22 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 0 5 000 
9 23 - 23,5 Korami[ Kretek - S3 Kretek I 5 0,22 

iaIl rata-rata 0,67 
Sumber: Polres Bantul, R';UD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 1997 

Jumlah 
No Lokasi KM Ruas/Titik Lokasi Kec 

I 4,5 sid 9 54 Druwo sId Batak 

I 4.5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewon 
2 5 - 5.5 SMUN Sc\\on - BPKP 
J ).). (, BPKP - SLTP2 Sewon 
4 (, - (,.S SLTP2 SC\\ on - lSI ---1--.-

5 (,.) - 7 lSI - Ncireng-ngireng --t------. 

~. ~j~.: -t~~~r;~b~p:aJ}g,·_---
I(, _._-_._ ... 

7 
II I II . Il,S I D:ld:lpan - S3 Dadaoan 

. __ 

9 8.5 - C) I S3 Dadapan - Gatak 
f- ..... ------. ,..... -- ._--

n 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

I 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 
3 10 - 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 
4 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 
5 11-11,5 Manding - Ngaglik 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakuian 
7 12,5 - 13' S4 Bakulan - SamaJo 
8 13 - 13,5 Samalo - Gelangan 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 
III 14 sId 19 Ngupit sId K1egen 

I 14-14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 
2 14,5 - 15 SMP2 Jetis - B.D. Patalan 
3 15 - 15,5 B.D. Patalan - Gerselo 
4 15,5 - 16 Gerselo - S3 Pundong 
5 16-16,5 S3 Pundong - Butuh 
() 16,5 - 17 Hutuh - Sawahan 
7 17-17,5 Sawahan - Derso 

If- 17,5 - 18 Derso - Candi 
18 - 18,5 Candi - Jamprit 

10 18,5 - 19 Jamprit - Klegen 
IV 19 sId 24 Klcgcn !lId Kr'dck 

I 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 
3 20 - 20,S Gedangan - S4 Delan 
4 20,5 - 21 54 Belan - Kuwon 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 

- .. 

I 
i 
I 

91 
O! 
X . 

8 
I 
4 -. 
4 .. t· 

(): 

12 ! 

10 
3 
3 
7 
2 

14 
II 
3 
a 

a 
26 

2 
3 
2 
0 
0 
3 
2 
1 

10 

1 
2 
2 
7 
5 
1 
2 
3 

Panjang Tingkat B spot 2': 
Jatan Kec TK Rata-rata 
(kIn) 

4,5 2,00 8 Sot 
4,5 0,00 
4.5 1,78 8 Spt 
4.5 1,78 B Spt 
4.5 0.22 
4.5 0.89 
4.5 0,89--..-
4,5 0,00 
4,5 2,67 B Sot 

5 2,00 B Spt 
5 0,60 
5 0,60 
5 1,40 B Sot 
5 0,40 
5 2,80 8 Spt 
5 2,20 B Spt 
5 0,60 
5 0,00 

5 0,00 
5 5,20 B Spt 
5 0,40 
5 0,60 
5 0,40 
5 0,00 
5 0,00 
5 0,60 
5 0,40 
5 0,20 

4,5 2,22 
-

BSp,-
4,5 0,22 
4,5 0,44 
4,5 0,44 
4,5 1,56 B Spt 
4,5 I,ll B Spt 
4,5 0,22 
4,5 0,44 
4,5 0,67 

m Rata-rata 0,97 
Sumber : Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 1998
 

Jumlah Panjang Tingkat B spot 2: 

No Lokasi KM Ruas/Titik Lokasi Kec Kec TK Rata-rata 
Jalan 

(km) 

I 4,5 sid 9 84 Druwo sId Batak 
--\------- ­

I 4,5 - 5 84 Druwo - SMUN Sewoll <; 45 I. II, _ __~fuJ.!.-
2 5 - 5,5 SMUN Sewoll - BPKP __I____~_---~~ 0.00 ' 

- ­
3 5,5 - 6 BPKP - SLTP2 Sewall 3 4.5 0.67---- ­
4 6-6,5__ SLTP2 Sewoll - lSI 3 , 4.5 0.67 

f-----, --­ -'--­ -----'---- . --- ­
5 6.5 - 7 lSI - N~lrcn~-rWHcng I 4.5 0.22 - _.__.. _-_.­ --_.... -------- ­
6 7-7.5 Ngireng-ireng - Bangi 4 : 4,5 . ___ 0,89 ___ BSp_t_ 
7 7,5 - 8 Bangi~_!?_a4apan ,_ 

-()-l--------4",s­ 0,00 
II 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan oi 4,5 0,00 
9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 9' 4,5 2,00 B Spt 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

I 9 - 9,5 Galak - Gabusan 7! 5 1,40 BSpt 
2 9,5 -10 Gabusan - Rendeng --rr 5 1,20 B Spt 
3 10 ­ 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 7 5 1,40 B Spt 
4 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 12 I 5 2,40 BSpt _ 
5 II ­ II,5 Manding - Ngaglik 3 I 5 0,60 
6 II,S - 12 Ngaglik - S4 Bakulan -'-=4== 5 2,80 B Spt 
7 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 5 1,40 B Spt 
8 13 ­ 13,5 Samalo - Gelan~aI!_ I I 5 0,20 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 
III 14 sId 19 Ngupit sId KJegen 

1 14-14,5 Ngupit - SMP2 letis 41 5 0,80 B Spt 
2 1'1,5 - 15 SMP2 letis - RD. Patalan 13 5 2,60 B Spt 

+ _-!1_:L \5 B.D. Patalan - Gerselo -­ 4 5 0,80 D Spt 
15,5-16 Gerselo - S3 Pundong '2 5 0,40 

5 16 ­ 16,5 S3 Pundong - Butuh 21 5 0,40 
- ­

6 16,5 - 17 Butuh - Sawahan 0 5 0,00 
~7 -17,5 Sawahan - Verso 2 5 0.40 

- ­
7 --- ­
8 17,5 - 18 nerso - Candi I 5 0,20

I­
18 - 18,5 Caridi - Jarnprit 29 5 0,40

r-w' 18,5- 19 Jamprit - Klegen 2 5 OAO -- ­
IV 19 sId 24 Klegen sId Kretek 

KJegen - S4 Paker 
-~-

I 19 - 19,5 I 4,5 0,22 - ­
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 2 4,5 0,44 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 3 4,5 0,67 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon I 4,5 0,22 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 2 4,5 0,44 

Sruwuh - S3 :ri~gkruk 
- ­

6 21,5 - 22 5 4,5 I,ll B Spt 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 2 4,5 0,44 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 0 4,5 0,00 
9 23 -23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 3 4,5 I 0,67 

111 Rata-rata 0,75 
Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

I_~ 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahuo 1999 

Jumlah Panjang Tingkat B spot ~ 

No Lokasi KM Ruas/Titik Lokasi Kec Kec TK Rata-rata 
Jalan 

(km) 

I 4,5 sid 9 84 Druwo sId Batak 

1 4,5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewon 4 4,5 (UN B Spt 
2 5 - 5,5 SMUN Sewon - BPKP 0: 4,5 Il,(X) 

3 5,5 - 6 BPKP - SLTP2 Sewon :I 4,5 0,67 
4 6 - 6,5 SLTP2 Sewon - lSI " . 4.5 0.44 ----­
5 ---(~?-].- _I~I_-::_Ngireng~rlgi.reng ~ 4.5 O.X') __ BSpt .....__-_._ .. ._. -­ ....._-----_. --_._-----_..... 

6 7 - 7,5 ~ren-g-ireng - Bangi 6 : 4,5 1,33 B Spt 
-­ 3 ]­7 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 4,5 0.67 

8 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan Oi 4,5 0,00 
9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 16 4,5 3,56 B Spt 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

1 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 5 5 1,00 B Spt 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 3 5 0,60 
3 10- 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 2 5 • 0,40 
4 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 15 5 3,00 B Spt 
5 11 - 11,5 Manding - Ngaglik 0 5 0,00 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 5 5 1,00 BSpt 
7 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 6 5 1,20 B Spt 
8 13 ­ 13,5 Samalo - Gelangan 4 5 0,80 B Spt 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 
III 14 sId 19 Ngupit sId KIegen 

1 14 ­ 14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 1 5 0,20 
2 14,5 - 15 SMP2 Jetis - B.D. Patalan 15 5 3,00 B Spt 
3 15 ­ 15,5 B.D. Patalan - Gerselo 5 5 1,00 B Spt 
4 15,5 -16 Gerselo - S3 Pundong 1 5 0,20 
5 16 - 16,5 S3 Pundong - Butuh 4 5 0,80 B Spt 
6 16,5 - 17 Butuh - Sawahan 0 5 0,00 
7 17-17,5 Sawahan - Derso 0 5 0,00 
8 17,5 - 18 Derso - Candi 1 5 0,20 
9 18 ­ 18,5 Candi - Jamprit 2 5 0,40 
10 18,5 - 19 Jamprit - K!e.gen 2 5 0,40 
IV 19 sId 24 KIegen sId Kretek 

1 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 6 4,5 1,33 BSpt 
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 4 4,5 0,89 BSpt 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 3 4,5 0,67 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon 2 4,5 0,44 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 1 4,5 0,22 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 6 4,5 1,33 B Spt 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 3 4,5 0,67 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 0 4,5 0,00 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 2 4,5 0,44 

III Rata-rata 0,77 
Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 



._--_.. 

Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 2000
 

----, Jumlah Panjanl-: Tingkat B spot 2: 
No Lokasi KM Ruas/Titik Lokasi Kec Kec TK Rala-r-dla 

Jalan 
I 
i (km) 

I 4.5 sid 9 54 Dntwo sId Batak 

I 4.5 -) 54 Omwo· SMlIN~~"o" '_ -, ,i: _4fj ,.,' ,.. R Sp' 
2 5 - 5.5 __ .....~MUNSewon- BPKP ..==1~--- -'. ._ 4) _ ...5!..!,'L ~_ 
3 5.5 - (, ~.KP - SLTP2 Sewon ~ 7 ~ ..._~.) _~ __ !!.q1--. -_. ­
4 (, - ("~ SLTP2 Sewon - lSI ~ I 4." I Of,7 
5 6.5 - 7 IST- N!!ire~~-;;~~~lg. ._~~.==~ £l.--=-. J51-. --O~X<)T Ii SrI· -j 
6 7 - 7,5 Ngireng-ireng - Ran.v I 1 I 4.5 I 022 I ._... I 

7 7,5 - 8 .. ~angi - Dadapan 8 4.5 I.n B Spt._ 
8 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan 0 4,5 O.OU 

9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 13 4.5 2,89 B Spt 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

1 9 - 2,5 Gatak - Gabusan 4 5 0,80 
2 9,5 - 10 Gabusan - Renden.g 6 5 1,20 B Spt 
3 10- 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 3 5 0,60 
4 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 15 5 3,00 B Spt 
5 II - 11,5 Manding - Ngaglik I 5 0,20 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 B Spt 
7 12,5 ­ 13 S4 Bakulan - Samalo 6 5 1,20 B Spt 
8 13-13,5 Samalo - Gelangan 3 5 0,60 
9 13,5 ­ 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 I 

III 14 sId 19 Ngupit sId Klegen 

1 14 ­ 14,5 Ngupit - S.MP2 Jetis 
I 

4 5 0,80 
2 14,5 - 15 SMP2 Jetis - B.D. Patalan 15 5 3,00 B Spt 

+ _ .15·15,5 B.D. Patalan - Gersel0 6 5 1,20 B Spt 
15,5 -16 Ut::1SelO - 5J Pundong 8 5 1,60 13 Spt__ 

5 16 - 16,5 S3 I'wuluJlg - Butuh I 5 0,20 
6 16,5 - 17 Butuh - Sawahan 0 5 0,00 
7 17 - 1'1,5 Sawahan - Derso I 5 0,20 
8 17,5 - 18 Derso - Candi 3 5 0.60..• 

9 18 ­ 18,5 Candi - Jamprit I .5 O,:.W 
10 18,5 - 19 Jamprit -J.<.legen I 5 0,20

f---. 

IV 19 sId 24 Klegen sId K.'etek 

I 19 - 19,5 K!egen - S4 Paker 2 4.5 0,440._­

2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 0 4,5 0,00 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 4 4,5 0,89 B Spt 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon 3 4,5 0,67 
5 21-21,5 Kuwon - Sruwuh 1 4,5 0,22 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 3 4,5 0,67 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 0 4,5 0,00 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 0 4,5 0,00 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 1 4,5 0,22 

m Rata-rata 0,87 
Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul. RSUD Dr. Sardjito 



----

I 

Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 2001 

TingkatJumlah I Panjang B spot ~ 

KecRuas/Titik Lokasi TK Rata-rataLokasi KM No Kec I 
I Jalan 

I (km) 

S4 Druwo sId Batak4..';; sid 9I 

(UN4 1 4.54'i - 'i S4 Druwo - SMUN SewonI 
--~2' 4.5 0.44SMUN Sewon - BPKP 5 - 5 5 2 ._­_.~-~..-­~-. 

5,5 - (, xl 4.5 1.71< B S I BPKP - SLTP2 Sewon 3 
c---­

(. - (,.5 2,1<94 SLTP2 Sewon - lSI _..~ 
13 i 45 .__~l___ 

5 
.1---­

4 : 4 ..'i (l.X')(,.5 - 7 lSI - Ngireng-ngircrJg 
... 

~._. c 

R , 4.5Ngireng-ireng - Banci 1.78 B Spt 6 7 - 7,5 
5, 4,5 1,11 B Spt 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 7 

° 4,5Dadapan -S3padapan 0,008 - 8,5 8 
4,519 4,22 B Spt S3 Dadapan - Gatak 8,5 - 9 9 

Gatak sId Ngupit9 sId 14II 

6 5 B Spt Gatak - Gabusan 1,209 - 9,5 I 
58 1,60 B Spt Gabusan - Rendeng 9,5 - 102 

4 5Renden.g - SMK Sabdodadi 0,8010 - 10,53 
17 5 3,40 B Spt 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 4 

Manding - Ngaglik 3 5 0,605 II - 11,5 
Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 B Spt II,5 - 126 

5S4 Bakulan - Samalo 2 0,4012,5 - 137 
I 5 0,2013 - 13,5 Samalo - Gelangan 8 

Gelangan - Ngupit 13,5 - 14 0 5 0,009 
14 sId 19 Ngupit sId KlegenIII 

7 514 - 14,5 Ngupit - SMP21etis 1,40 B Spt I 
17SMP2 Jetis - B.D. Patalan 5 3,4014,5-15 B Spt 2 

:; B.D. Patalan - Gerselo 2 515 - 15,5 0,40 
15,5-]/) 4 5G~rsel0 - S3 Pundong 0.804 

I 516-16,5 S3 Pund~ng - Butuh 0,205 
016,5 - 17 56 Butuh - Sawahan 0,00 

17-17,5 Sawahan - Derso I 5 0,207 -_... .­

8 17,5 -18 Oerso - Candi 
---" 

2 5 0,40 
318 - 18,5 Candi - Jamprit 5 0,609 

Jamprit - KJegen 18,5 - 19 2 510 0,20 
19 sId 24 Klegen sId KretekIV 

519 - 19,5 Klegen - S4 PakerI 
S4 Paker - Gedangan 32 19,5 - 20 
Gedangan - S4 Belan 20 - 20,5 I3 

4,5 1, II 
4,5 0,67 
4,5 0,22 
4,5 0,44 
4,5 0,67 
4,5 0,44 
4,5 0,00 
4,5 I,ll 
4,5 0,67 

1,02 

IS4 Belan - Kuwon 20,5 - 21 24 
21 - 21,5 5 Kuwon - Sruwuh 3 

Sruwuh - S3 Ngangkruk 221,5 - 22 6 
S3 Ngangkruk - Mersan 7 22 - 22,5 0 
Mersan - Koramil Kretek 522,5 - 23 8 

23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 39 

Sumber: Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk semua titik tahun 2002 

;:l Lokasi KM I 

I Jumlah 
Ruas/Titik Lokasi Kec 

I 4,5 sid 9 S4 Druwo sId Batak 

I 4.5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewon 6 
2 5 - 5.5 SMUN Sewon - BPKP (, 

3 5.5 - 6 BPKP - SLTP2 Sewon 6, 
4 6-6,5 SLTP2 Sewon - lSI J I 

I 
5 6,5 - 7 lSI - Ngireng-ngireng 7 • 

-
I () 7-7.5 Ngireng-ireng - Bangi 7: 

7 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 7 i 
8 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan 
9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 12 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

I 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 5 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 12 
3 10 - 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 3 
4 10,5 - LI SMK Sabdodadi - Mandin.g 16 
5 II - II,S Manding - Ngaglik I 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 14 
7 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 7 
8 13-13,5 Samalo - Gelangan 3 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 
III 14 sId 19 Ngupit sId Klegen 

I 14-14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 5 
2 14,5 - 15 SMP2 Jetis - B.D. Patalan 17 
3 15-15,5 B.D. Patalan - Gerselo 2 
4 15,5 - 16 Gerselo - S3 Pun~ong 4 
5 16 - 16,5 S3 Pundong - Butuh I 
6 16,5-17 Butuh - Sawahan 0 
7 17-175 SawallaIl - Derso I 
8 17,5 - 18 lJerso - Candi 3 

Candi - Jamprit 
.-... 

9 18-18,5 I 
LO 18,5 - 19 Jamprit - Klegen 2 
IV 19 sId 24 Klegen sId Kretck 

1 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 7 
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 0 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 4 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon I 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 6 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 3 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 2 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 5 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 3 

Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Panjang 

Jalan 

(km) 

5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

5 
5 
.'i 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

Tingkat
 
Kec
 

4,5 1,33 
4,5 1.33 
4,5 1.33 

~-

4.5 2.~': J 
1.5/> ; 

4,5 
4.5 

1.56 : 
- 1.56 I4.5 

Or--4~ --~ooj 
4,5 2,67 

1,00 
2,40 
0,60 
3,20 
0,20 
2,80 
1,40 
0,60 
0,00 

1,00 
3,40 
(~,~O 

0,80 
0,20 
0,00 
0,20 
0,60 
0,20 
0,40 

B spot ~
 

TK Rata-rata
 

B Spt 
13 Spt 
13 Spt 

_B Spt___ 
B Spl 

.B~~_ 
B Spt 

B Spt 

B Spt 

B Spt 

B Spt 
B Spt 

B Spt 

BSp~ 

B Spt 

4,5 1,56 
4,5 0,00 
4,5 0,89 
4,5 0,22 
4,5 1,33 
4,5 0,67 
4,5 0,44 
4,5 1,11 
4,5 0,60 

m Rata-rata 1,08 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuksemua titik tabun 2003 

Jumlah Panjang Tingkat B spot :?: 
No Lokasi KM RuasiTitik Lokasi Kece Kec TK Rata-rata 

Jalan 

(km) 

I 4,5 sid 9 54 Druwo sId Batak 

f- I 4.5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewon 1 4,5 0,22
(­

H­ 5-5.5 SMUN Sewon - BPKP 2 4,5 0,44 B SPt 
55 - (, BPKP - SLTP2 Sewon 0 4,5 0,00 

4 (, - 6.5 SLTP2 Sewon - lSI 2 4,5 0,44 B Spt .. __ ..­ ._._._-----­
5 (,.5 - 7 lSI - Ngircng-:.J:!.gireng 5 4,5 1.11 B Spt --------_._-- f ­ . :. ­ -.--.. . 
6 7 - 7,5 Nglfeng-lreng - Bangi 1 4,5 0,22 
7 7,5 - 8 B~gi - DadaQan 5 4,5 I,ll B Spt 
8 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan 0 4,5 0,00 
9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Galak 3 4,5 0,67 B Spt 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

1 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 1 5 0,20 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 0 5 0,00 
3 10- 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 1 5 0,20 
4 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 7 5 1,40 BSPt 
5 11-11,5. Manding - Ngaglik 0 5 0,00 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 1 5 0,20 
7 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 2 5 0,40 B Spt 
8 13 ­ 13,5 Samalo - Gelangan 0 5 0,00 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 
III 14 sId 19 Ngupit sId K1egen 

1 14 - 14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 2 5 0,40 B Spt 
2 14,5-15 SMP2 Jetis - B.D_ Patalan 2 5 0,40 B Spt 
3 15 - 15,5 B.D. Patalan - Gerselo 0 5 0,00 
4 IS,S - 16 Gerselo - 83 PWldong I 5 020 
5 16 - 16,5 S3 Poodong - Butuh I 5 0,20 
6 16,5 - 17 BUluh - SawalulIl 0 5 0,00 
7 17-17,5 Sawallan - Derso 0 5 0,00 

~---~._-- --_._-_.__.... ......_... ._.._-­

8 1'/,' ­ 18 I)erso - Candi 0 5 0,00 
9 18 - 18,5 Candi - Jamprit 0 5 0,00 
10 18,5 - 19 Jamprit - Klegen 0 5 0,00 
IV 19 sId 24 K1egen sId Kretek 

I 19 - 19,5 Kkgen - S4 Paker 0 4,5 0,00 
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedan_gan I 4,5 0,22 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan I 4,5 0,22 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon 0 4,5 0,00 
5 21-21,5 Kuwon - 8ruwuh I 4,5 0,22 
6 21,5 - 22 Sruwuh - 83 Ngangkruk 0 4,5 0,00 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 0 4,5 0,00 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 0 4,5 0,00 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 0 4,5 0,00 

U1 Rata-rata 0,23 
Sumber : Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 

I
 
" 



Data Kecelakaan dan Black Spot untuk sernua titik tahun 2003
 

RLow; KM I 
Jumlah Panjang Tingkat B spot ~ 

Ruas/Titik Lokasi Kece Kec TK Rata-rata 
Jalan 

(km) 

I 4,5 sid 9 S4 Druwo sId Batak 

1 4.5 - 5 S4 Druwo - SMUN Sewoll 42 4.5 9.33 B Spot___---._-.. .._­

2 5 - 5.5 SM UN Sewon - BPKP /3 4,5 2.1\9 
3 5.5 - (, BPKP - SLTP2 Sewoll 39 4.5 1«,7 B SPO!_ 
4 G- (,,5 SLTP2 SCWOIl - lSI 45 4.5 IO.O/l B Spot I 

I . - - ­ .. _--_.­
l 

f 

'i 6,5 - 7 lSI - N!!ircng-ngircng 22 4.5 4.X<J- ...__.... _- ---_.. _--_... ­ I 
(; 7 - 7,5 Ngireng-ireng - Bangi 31 4,5 . _-~,g~ __ B Sp~t . I 

J 

7 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 31 4.5 6,89 B Spot I 
I 

8 8 - 8,5 Dadapan - S3 Dadapan 0 4,5 0,00 i 

9 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 94 4,5 20,89 B Spot 
II 9 sId 14 Gatak sId Ngupit 

1 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 39 .'5 7,80 B Spot 
2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 41 5 8,20 B Spot 
3 10- 10,5 Rendeng - SMK Sabdodadi 24 5 4,80 
4 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 93 5 18,60 B Spot 
5 11 - 1I,5 Manding - Ngaglik 14 5 2,80 
6 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 80 5 16,00 B Spot 
7 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 42 5 8,40 B Spot 
8 13 ­ 13,5 Samalo - Gelangan 18 5 3,60 
9 13,5 - 14 Gelangan - Ngupit 0 5 0,00 
III 14 sId 19 Ngupit sId Klegen 

1 14 - 14,5 Ngupit - SMP2 Jetis 21 5 4,20 
2 14,5-15 SMP2 Jetis - B. D. Patalan 125 5 25,00 B Spot 
3 15 15,5 B.D Patalan - Gerselo 24 5 4,80 
4 15.5-16 Uerselo - S3 Punuoug 2S 5 5,00 

83 Pundong - Dutuh 15 
' __ 0'. ._ ­

5 16 16,5 5 3,00 
6 16,5 - 17 Butuh - Sawahan () .'5 0,00 
7 17 ­ 17,5 Sawahan - Derso 6 5 1,~9_ 

---~ 

8 17,5-18 Derso - Candi 19 5 3,80 
9 18 ­ 18,5 Candi --Jamprii ­ 11 5 2,20 
10 l~?~- 19 Jamprit - Klegen 14 5 2,80 
IV 19 sId 24 KJegen sId Kretek 

1 19 ­ 19,5 Klegen - S4 Paker 34 4,5 7,56 B Spot 
2 19,5 - 20 S4 Paker - Gedangan 11 4,5 2,44 
3 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 19 4,5 4,22 
4 20,5 - 21 S4 Belan - Kuwon 11 4,5 2,44 
5 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 23 4,5 5,1I 
6 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 24 4,5 5,23 
7 22 - 22,5 S3 Ngangkruk - Mersan 9 4,5 2,00 
8 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 12 4,5 2,67 
9 23 - 23,5 Koramil Kretek - S3 Kretek 16 4,5 3,56 

mRata-rata 6,243 
Sumber : Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 

~ . 



Data Kecelakaan Pada tahun 1996 

No Tanggal Lokasi Kendaraan Umur Status UP Korban 
Kejadian Kecelakaan Telibat Pelaku F B R 

Kecelakaan Kecelakaan Lakalantas 
I Senin,0I-OI-96 

Jam 01.00 
Gabusan Motor-pejalan kaki 29 

49 
Mhs 

Swasta 
L 
I' 

i 
I I 

, 

2 Senin, 01-01-96 
Jam 04.45 

Candi Bus-motor 27 
2K 

Pdajar 
Buruh 

L 
L 11 

3 

4 

Senin, 01-01-96 
Jam 01.30 

&:nin, 01-01-% 

SMA Sewon 

--~i}..d;,p'ul 

Motor+pcmlrmolor­
motor+I!L'll1b 

Motor-s.--pcda 
- . 

22 
2(, 
2(, 
26 
24 - .26-'-

Mhs 
Mlts 

Swast;t 
-
.. 

Kllf)'awan 

L 
L 
I 
I. 
I' 
L 

I 
i 
i II

-'i-

I 
I 

I 

Jam 05.35 --­
27 Swu:-;la L i I 

5 St.."11in.. 01-01-% 5-1 PIILL' Mohil-motor 42 I'NS I. 

--6 
Jam 16.40 

sClasa,02-6i-96 S3 Klcgcn 
.­

Mobil-molor+pemb­
2K 
46 

Swasla 
Sopir 

L 
L 

11 

Jam 01.35 19 Pelajar L I 
19 Pelajar P I 

~. Selasa, 02-01-96 Sarnalo l:lus-motor 44 Sopir L 
Jam 0730 45 Guru L 1 

8 selasa,02-01-96 S3 Tanjungkarang Mobil-motor-motor 21 Swasta L 
Jam 19.15 18 Pelajar L I 

30 Swasta L I 

9 kamis, 04-01-96 lSI sewon Mobil-motor 28 Swasta L 
Jam 13.30 29 Pelaiar L I 

10 Senin, 15-01-96 KIn 6 Motor-sepeda+pemb 36 Pamong L 
Jam 18.30 45 Swasta L I 

35 Swasta L I 
II Juntat,26-01-96 KIn 18 Mobil (tunggal) 34 Swasta P 

Jam 03.30 55 Swasta L I 
49 PNS L I 
50 Swasla L I 
45 Swasla L I 
25 Swasta L 
49 Swasta L 

12 Sclasa, 30-01-96 
Jam 15.30 

S3 Sulang Patalan Motor-pjl kaki 17 
37 

Pelajar 
Guru 

L 
L 

, 
I 
I 

I I 
13 Minggu, 04-02­ S4 Bakulan Motor-sepeda-sepeda 20 Pelajar L 

96 
Jam 11.30 

20 
18 

I'elajar 
Pelajar 

L 
L I I 

I 
14 Kamis, 08-02-96 Dekat kantor pos Mobil (tunggal) :.10 Swasta L 

Jam 15.no Sewon I 
15 Minggu, 18-02­ Km II Mobil (tunggal) 21 Swasta L 

96 19 Pelajar P 
Jam 02.00 

16 Selasa, 20-02-96 Kcc. Kretck Motor-molor+pcmb 22 Mhs L I 
Jam 21.00 26 Karyawan L I 

7 Pclaiar P ] 

17 Rabu, 21-02-96 Km 10 Ngrendeng Taxi-rumah 41 Sopir L 
.lam 10.05 76 Swasla L I . 

18 Sabtu., 24-02-96 Kill 22 Mersan Motor-iliotor-niotor 17 Pdajar L 
Jam 13,30 45 PNS L 1 

68 Pcnsiun L 
19 Minggu, 25-02­ Tcmbi Mobil-motor+pcmb 37 Swasla L 

96 21 Mhs L I 
Jam 13.45 21 Mlts L I 

20 Jumat,OI-OI-96 Patalan Motor-sepeda 25 Pclajar L I 
Jam 07.30 25 Mhs L 

21 Rabu, 06-03-96 S4 Manding Motor-sepeda 27 Swasta L I 
Jam 19.30 - L 

22 JWI1al, 08-03-96 Candi Motor+pemb-motor 18 Pclajar P ] 

Jam 11.00 17 Pclajar P 
18 Pclajar P I 

23 Mine.gu, 17-03­ Butuh Motoi-~sencda-sencda 
18 
22 

Pelajar 
Pclaiar 

P 
L 

...­
1 



96 76 Tani L 1 I 

Jam 13.30 72 Tani L I 

24 Jumat. 05-04-96 Dadapan T Lan molor-molor 1Jam 23.30 38 Swasla L I 

25 Sablu, 06~).:1-96 Palalan Molor+pemb-molor 20 

I 

Mils L 

I 
Jam 16.00 19 Pclajar P I 

28 Guru L 

26 Sclasa, O<)~J4-96 Ocpan koramil Sewoll Truk-molor+pcmb 41 Sopir L ! 
Jam 11.00 24 Swasla L i I 

30 TNI I. ! 
27 Sclasa, 23~)4-96 S4 Manding Molor-molor 24 L 1 

J"IlII~).31l 25 ~wast~1 L ; I 

2S R"hu. 24-04-96 SaInato Molor+pcrnb-molor 2(J , Mlts L i 

J"m 17.05 20 Mhs 1 I I 

21 S\\(Jsla I. I 

~ 2() S"hlu. 27..()4-96 Polsck SCWlJll Mohil-rnolor 42 I'NS I. 
Jam 17.25 1 17 

. _l)~l:~ I. i I 
'jli o 

, 

o 

S'~hlU. 27..(14-96 S3 "-,,,hl t\.1otm-motOl-mohli ---­ --··17-~ - S\\asta L I - '-I-~ 

I 
Jam 13.15 I 20 PelaJar L I 

I IX I. I , 
I I I - I I 

31 Minggu,28·M- SalxloJadi ._-MOIOf+pem~"-' . 35 SwasLa L ! ) I 
96 sepeda+pemb 17 Swasta L I i 

Jam 14.50 20 Buruh L I 
15 Pelajar P 

32 Rabu, 01-05-96 Tembi Motor+pemb-motor 16 Pelajar L 
Jam 17.30 16 Pelajar L 

33 Sabtu 04-05-96 Uadapan Moyor-gerobak 59 Swasta L 
Jam 18.30 40 Tani L 

I 

34 Jumat,0I-05-96 S4 Druwo Motor+pemb­ 18 Swasta L 

IJam 16.30 penyebrang 19 Swasta L I 
25 Karyawan L I 

35 Minggu, 05-05­ Belan Motor-motor+pemb 23 Pelajar L 

I 
II 1 

96 50 Swasta L 
Jam 20.05 45 Swasta L I 

36 Selasa, 14-05-96 lSI Motor-sepeda 26 PNS P I I 
Jam 07.30 40 - L I 

37 Sabtu, 18-05-96 Km 18 Motor-sepeda 19 Karyawan L 1 
Jam 17.45 15 Pelajar L I 

38 Sabtu, 18-05-96 S4 Paker Motor+pemb (twlggal) 20 Pclajar L 
Jam 22.30 17 - L I 

39 Minggu, 18-05­ Bakulan Molor-{lrang lepi jalan 22 Mhs L 
96 36 Bengkel L I 

Jam 02.30 
40 Minggu, 18-05­ Butuh 

~ 
Mobil-molor+pemb 24 Swasta L 

96 16 Pelajar L I 
Jam 05.45 21 karyawan r. 1 

41 Selasa, 21:05-96 Ireng-ireng Mobil-molor+pemb 28 Swasta 

I 

L 
Jam 12.00 21 Mhs L I 

18 Pelaiar P 1 
42 Rabu, 29-05-% Ngaglik Palalan Truk-motor 51 Sapir L 

I 1Jam 09.00 19 P"l~j~r 1. 
43 Sclu".., 28-05-9G Ngn:ndeng Molor+PCIIIU-IIIUIOI 20 MI16 L 

Jam 20.30 19 Pelajar P 1 
45 Tani L 

44 Sellin, 30-05-96 S4 Manding Motor (tunggal) 35 Buruh L 
Jam 21.00 

45 Sabtu, 01-06-96 SMA Sewon Motor-sepeda­ 26 Dagallg L 
Jam 11.\5 penyebrang 26 Dagang P I 

17 Pelaiar P 1 
46 Millggu,02-06­ S4Druwo Mobil-molor+pemb 37 Swasta P 

I 

I 

I 
96 30 Swasta L 

I
Jam 00.30 38 Swasta L 1 

39 Swasta L 1 
47 Minggu, 02-06­ Selatan Jembatan Bus-motor 40 Sapir L 

96 Kretek 27 Buruh L I 
Jam 15.05 

48 Selasa, 11-06-96 Patalan Motor-sepeda 25 Swasta L 
I

Jam 16.00 37 Swasta L 1 
49 Senin, 17-06-96 Sabdodadi Motor (tWlggal) 23 Pelajar L 1 

Jam 09.30 

'I 

"1 
--~ r' 



50 SenitI., 17-D6-96 Klegen Mobil-motor-motor " 25 Swasta L 
Jam 12.00 30 Swasta L 1 

19 Pelaiar P I 

51 Minggu, 23-D6­ S3 tembi Mobil-motor-motor 43 Karyawan L 
96 21 Swasta L I 

Jam 12.15 31 Swasta L 1 

52 Minggu,23-06­ S4 Manding Mobil-motor 29 Swasta L 
96 22 Mhs P I 

Jam 12.00 i 
)) Sabtu,29-06-96 S4 I3akulan Mobil-motor 52 PNS L i 

Jam II.(K) 27 Swasta L I 

5,) Sabtu,29-06-96 I'LN Druwo Mobil-spd-spd 25 Swasta P 

Jam 06.30 24 Swasta P I 
40 Tani L I 

! 55 S<."II1I1. 01 ~)7-<)(' (iaousan Mayor-motor 30 Swasta L I 

I . Jam 17m 27 swasta ---~.-1----'---. 
N!'''!,i1k l'al"lao 

_. -·orruk_St.>peda -­ -­
)h Sd"sa. 02-07-'1/, I 21 Sopir L 

Jam IW, 15 50 huruh L I 

~ Mlllggu,U7-U7­ I'alalan Mubil (Iwlggal) 4lJ Gunl L 
i 

I 
I 

% 35 Dagang P I I 

.lam 06.15 36 DaQano P ! I 

5K Sabtu, 20-07-Y6 Butuh Truk-motor 27 Swasta L , 

Jam 05.45 14 SWilsta 1. 1 
59 Jwnat, 26-D7-96 Kadisobo Bus-motor 45 Swasta L 

Jam 07.00 18 Pelajar L I 

60 Kamis,31-D7-96 S3 Tembi Mobil (tunggal) 49 Swasta L 
Jam 23.00 , 

61 Kamis, 18-D7-96 Belan Motor-motor 22 Swasta L 
Jam 17.30 28 karyawan P I 

62 Minggu,04-08­ SMP Patalan Bus-motor+pemb 42 Sopir P I 
96 21 Mhs P 

Jam 11.45 30 Swasta P I 
63 Kamis,08-D8-96 SMP Patalan Motor-sepeda 16 Pe1ajar L 

IJam 07.30 55 Tani P I 
64 Mitlggu,II-08­ Utara Kec. Kretek Mobil-motor+pemb 21 - L 

I 
I 

96 - L I 
Jam 12.00 I 

65 Senin, 12-D8-96 TimbulhaIjo Truk-motor Tlari - , 
I 

Jam 12.30 16 Pelajar L ! 
66 Sabtu, 17-D8-96 Patalan Motor-sepeda 18 Pelajar L ! 

Jam 11.00 28 Dagang L : 
67 Kamis, 22-D8-96 Candi Motor+pemb-sepeda­ 20 Mhs L I II 

Jam 07.30 sepeda 19 Mhs P i I 
20 Tani L 

I 
1 

36 Tani L I 
68 Jwnat, 23-D8-96 Samalo Motor-motor 17 Pelajar L 

I 
I 

Jam 07.15 17 Pelajar L I 
69 Jwnal, 23-08-96 Tembi Motor-sepeda+pemb 23 Mhs L r 

Jam 06.25 20 Karyawan P i I 
16 Pelajar P I I 

70 Millggu, 25-08­ S4 Bakulan Motor+pemb-bccak 21 Swasta L 
96 17 Pelajar L I 

Jam 13.00 50 Swasta L I 
71 Millggu, 25-08­ S3 Pundong Mobil-motor 17 Pelajar L 

96 20 Mhs L I 
Jam 14.00 

72 Selasa, 27-08-96 S4 Paker Mobil-motor+pemb 28 Dagallg L 
Jam 16.00 25 Swasta L 1 

16 - L 
73 Minggu, 01-D9­ Dadapall Motor+pemb (twlggal) 19 Mahasiswa L 

96 16 Pelajar L 
Jam 05.30 

74 Millggu, 01-09­ Patalan Motor+pemb-sedan 30 Tani L 
96 16 Pelajar L 

Jam 15.00 
75 Senin, 02-09-96 S4 Manding Motor-sepeda+pemb 32 Swasta L 

Jam 15.00 11 Pelajar L I 
12 oelajar L 

76 Kamis, 12-09-96 Kadisobo Motor-sepeda+pemb­ 27 Pe1ajar P 
Jam 13.00 ~peda 17 Pe1ajar P I 



17 Pelajar P I 
17 Pelaiar L I 

77 Senin, 16-09-96 Druwo Mobil-mobil 20 Mhs L 
Jam 05.rX) 30 Swasta L I 

78 Sdasa, 17-09-96 Km 14 Motor (tunggal) 21 Mhs L I 

Jam 1(1.30 
79 S~nin, 16-09-96 Tanj ungkarang Mobil-molor 20 - P I 

Jam (l(dO 16 pelajar P I 

80 Kamis, 1'1-0'1-96 I Manding Motor-molor 21 Pelajar L I I 

Jam 2(1.30 i 35 Polisi L I 

XI [wbu. JX-09-96 
I 

Karanggayanl Molor-molor 19 Pclajar L I 

Jam 1.I.m 24 - P I 

Xl Sahtu. 21 -0lJ-% ! S3 Tcmbi Molor-SC\><--ua 23 Mhs L I 

r-'­ Jam 2, '.1 ! 25 Mhs L I 
--,---:..:.,_.--­ _.. -. 

S-1 J)nl\\ 0 Minihus-molor+pcmb 39 PNS LX3 (wbu. IX-O'I-'}l> I 
Jam 1.1 (KJ 26 Mhs L I 

I 21 Mhs P I 

I X·l 

~ -_._-
Sah111.2X..(l l l-'}() Palalan 1'.1, ,',i1-molor< "cmh 55 Kar:vawan L 

Jam 17 IKI 31 Swasla L 
I 55 Tani P 1I I 
I li5 I Rabu, 02-10-96 I3 D Patalail­ '1-' Molar-molar - - - I 1 
I 
i I Jam 14.IK) , - - I 1 

86 Minggu, 10-10­ Palalan MOlor+pemb-motor 18 Pel;ajar L I 

96 21 Swasla L I 
Jam 05.00 40 Tani L I 

87 Selasa, 08-10-96 S3 Tembi Molor (tunggal) 30 -
Jam 12.00 -

Mohil (tlUlggal) 
-_.. ._.. 

88 Selasa, 08-10-96 Cangapan - -
Jam 21.15 

89 Rabu, 16-10-96 Km7,5 Molar-sepeda 49 .PNS L 
Jam 20.05 25 Swasla L I 

90 Kamis,17-10-96 Selalan S4 Manding Minibus-motor+pemb 29 Swasla L I 

Jam 08.30 16 Peiajar P I 
16 Pelaiar P 

'II Minggu, 20-10­ Palalan Molor+pemb (lwlggal) 19 Pelajar L I 
96 20 Mhs L 

Jam 04.00 
92 Scnin, 21-10-96 Manding T Lari-molor 21 Pclajar P 

Jam 07.00 
93 Senin, 21-10-96 Candi Molar-molar 25 - L I 

Jam 12.00 27 - L 1 

94 Kamis. 31-10-96 Patalan Taxi-mobil 40 Swasla L 
Jam 04.S0 _J7. Karvawan L 1 

95 Senin, 04-1 1-96 Palalan Mobil (lullggal) 24 TN! L 
.lam 11 ~o 45 TN1 L 

30 TNL L 
'.i6 Senin, 04-1 1-96 Manding Mobil (luilggal) 32 Swasla L 

Jalll 13.00 
97 Sdasa, 0:;-11-% TX,kal Pu~kesmas Truk-molor 29 Sapir L 

Jam 09.00 Krelek 23 Pt:~a)UI L 
98 Selasa, OS-11-90 S4 Mandiill: Molor-se\><-'da 21 - -

Jam 08.30 2'1 swasta I 
99 Minggu, 10-11­ Bobok Patalan Mobil-sepeda 38 Advokat L 

96 53 Tani L 
Jam 12.00 

LOO Minggu, 10-11­ Bobok Palalan MOlor+pemb-motor 43 Swasla L I 
96 23 -­ P I 

Jam 14.00 20 mhs P I 
101 Minggu, 17-11­ S3 Pundong Mobil (lunggal) 24 Swasta L 

96 
Jam 17.00 

102 Rabu, 20- I 1-96 S3 PWldong Truk-molor+pemb 21 Swasla L 
Jmn 14.00 39 PNS L I 

38 PNS L I 
103 Minggu, 24-11­ Klegcn Bus-molor+pemb 36 Sapir L 

96 18 Pelajar L I 
Jam 15.00 13 Pelajar P I 

104 Senin, 02-12-96 Patalml Motor-gerobak 17 Pelajar L 
Jam 15.00 50 Pamong L 

105 Senin,02-12-96 Patalan Motor+pemb­ 12 Pelaiar L 



Jam 20.45 motor+pemb 32 ~I Dagang L 
60 S~~sffi L 
30 Swasta L 

L06 Senin,02-12-96 S3 Tembi Mobil (tunggal) 19 I Pclajar L I 
Jam 23.15 18 I l'e1ajar L 

IX i Pdaiar L 
107 Jumat,06-12-96 Bakulall Motor-sept.'da 24 I I'crawat P 

Jam 07.00 .._~ _ (,() __ .' ~ .la_lU_·__ L _,'_-1_-1 
L08 Sabtn,07-12-96 Klegen Mobil (tunggal) 25 1 Mhs L 1 

Jam 24.00 25 I Mlts Lj2-1 Mils L 
L09 Rabu, 27-11-96 BangunhaIjo MOlor-penychr'Ulg 21 . Mhs l. 

Jam 16.30 11.1 I'dajar L 1 
110 Minggu,8-12-96 Tcmhi MOlor-p.i! kaki IS"': l';:I~,jar L I 

Jam 05.30 I' J pch'tar L I 
III Minggu I 5-12·<)(, 1),,'-1'50 lIus-mohii .11:-­ I Sopir1 L 

r-:-:-:­ ~.(~'~I. ­ ... .. 21 Mhs L .1 .....,-­ ._­
112 Kahu.17-11.'I,,! (;"7sdo Mo(nr-I'Jll"al", Swasta L Ii 

Jam I'J.IS I 0'1 Pum l. . 1 
113 Mmggu22-12-'Jt> 1 Pawlan Motor-scp.:da 35.. ··· 'r' ... sw:ist~ l. II 

Jam 09.00 ! 28 Swasffi P 
114 Kamis,26-12-96 - Tembi Motor-sepeda 19 Pdajar L 

Jam 08.30 L , 
115 Juntat,27-12-96 Ngrelldellg Mobil (tunggal) 45 Karyawan L i 

Jam 11.15 32 Swasta L ! 
116 Sabtu,28-12-96 Tembi Motor-sepeda - I 

Jam 07.30 35 swasta L I 1 
117 Minggu29-12-96 Utara Polsek Sewoll Mobil-motor+pemb 20 Swasta L I 

Jam 06.00 20 Mhs L \ I 
20 Mhs P i 1 

118 Minggu29-12-96 B D Patalall Motor+pemb­ 16 Pelajar L I 
Jam 24.30 motor+pemb 54 Swasta L : 

34 Swasta P I I 
21 Swasta P 

119 Selasa,31-12-96 Patalall Mobil-sepeda 32 Karya\\'ml L i 
Jam 14.20 16 Pelajar P 1 

120 Selasa,31-12-96 Dekat lSI Minibus-Illotor 21 Swasla L 
Jam 21.30 22 811r1lh L I 

121 Selasa,31-12-96 Dekat lSI Motor-pjl kaki - - L I 
Jam 17.00 5U - P 1 

122 Selosa,31-12-'16 Nrar.lik Palalarl Truk-mobil 27 SWllslli l. ' 
Jam 14.0U 44 Guru L I 

~-

r 
I , 

I: 

. ! 

.__1
 

I 



Data Kecelakaan Lalu Lintas Tahun 1997 

I Tanggal Lokasi 
Kendaraan Status Korban 

No Kejadian 
Kecelakaan 

Kecelakaan 
Terlibat 

Kecelakaan 
Umur Pelaku 

Lakalantas 
LIP 

F B R 

I Rabu,01-01-1997 
Jam 03.30 

Karanggayam Bus 
Kijan& 

Daihatsu 
Molor 

35 
35 
30 
18 

Sapir 
Swasta 
Swasta 
Pelaiar 

L 
L 
L 
L 1 

-
2 Rabu, 01·01·1997 

Jam 05.30 
Klcgen Mobil 

Mobil 
31 
18 

Swasta 
-

L 
L 

3 Rabu.Ol-01-1997 
Jum 05.30 

FJilan 8idomulyo Bus 
Motor 

52 
20 

Sapir 
Swustu 

L 
L I 

4 Rubu. () 1-0 1-1997 
Jam 06.45 

PUlalan Mobil 
Molar 

22 
25 

PNS 
-

L 
L 1 

5 8elusu. 01-01-1997 
Jum 23.00 

8MPSewon Laku Tunggal 
Motor 

24 Swasta L 

6 Rabu, 08-0 1-1997 Guruk TH Sewon Motor 33 Swasta L 
Jam 21.10 Becak 50 Buruh L 

7 Minggu, 05-01­ KM 14 Tanjung Motor 23 Swasta L 
1997 Karang Pejalan kaki 85 Swasta L I 
19.45 

8 Kamis. 09-0 I-I 997 84 Palur Mobil 30 Sapir L 
Jam 15.00 Molor 20 Pelaiar P 

9 Minggu,12-01­ Patalan Jetis Truk 31 Sapir L 
1997 Motor 28 - P 

Jam 07.00 
10 Minggu, 12-01­ Cabcan Sewon Molar + Pemb. 20 Pelajar P 1 

1997 Gcrobak 16 Pelajar P I 
Jam 15.00 30 Buruh L 

II Minggn. 19-01­ Ngangkruk Sari Motor + Pemb. 16 Pelajar L 
1997 Penyebrang 17 Pelajar L 

Jam 10.30 60 Pedallanll P I 
12 Sclasa,21-01-1997 Gabusan Truk 31 Sapir L 

Jam 10.15 Orang di tep; 40 Buruh P I 
ialan I L I 

13 Selasa, 2&-01- 1997 Kadibeso Motor 47 Swasta L 
Jam 08.15 Motor 40 PedalllUll! L 1 

1,1 Selasa, 03-02-1997 
Jam 08.00 

S4 Bakulan Motor 
Kambinl! 

37 Swasta P I 

15 Sabtu. 08-02-1997 Samalo Taxi 41 8wasta L 
Jam 13.05 Motor 30 Swasta L I 

Sepeda 60 Pelani L 1 
16 Senin, 10-02-1997 84 Druwo Bus 27 Sapir L 

Jam 11.00 Taxi 32 Sapir L 
45 Swasta L I 

17 Senin, 10-02-1997 84 Bakulan Molar 21 Mahasiswa L 
19.00 Seneda 70 Swastu P I 

1& Rabu, 15-02-J997 54 Druwo Bus 42 Sapir L 
Jam 10.00 Motor + Pemb. 20 Mahasiswa L 1 

27 Swasta L 1 
19 8ablu, 15-02-1997 Ngangkruk Motor 30 Swasta L 

Jam 07.30 Seneda 50 Buruh L 1 
20 Rubu,19-02-1997 ISl Sewoll Motor 20 Pelajar L 

Jam 23.15 Becak 60 Buruh L I 
21 Sablu,22-o2-1997 S3 Tembi Mobil 29 Swastu L 

Jam 19.45 Seneda 60 Petani L 1 
22 Knmis, 27-02- J997 S4 Malldillg Motor 20 Swasta L I 

Jam 09.45 Molor 47 Folisi L 1 
23 Scnin,03-03-1997 S4 Bakulan Truck 30 Sopir L 

05.00 Mobil 25 Swastu L 1 
24 05-03-1997 Sruwuh Molor 27 Swasta L 

20.30 Seoeda 24 Mhs L 1 
25 12-03-1997 S4Puker Molor 44 Tani P I 

16.30 Molar 40 Swastu L 
26 12-03-1997 

24.00 
Pntalan Laka Tuoggal 

Motor 
21 
20 

Mhs 
-

L 
L 

I 
1__ 

27 11-03-1997 8awahan Molar 25 Swasta L 
18.30 Motor 40 Swasta L I 

28 15-03-1997 S3 Temb; Motor - - -
09.30 Molor 20 Mhs L 

Pcmb. 2\ Mhs L 

j 

:\ 

~ 
l



29 10-03-1997 S4 Bakulan Mobil 50 Swasta L 
19.15 Motor 23 Tani L I 

30 20-03-1997 Samalo Motor 20 Mhs L 
22.00 Sepeda 28 Duruh L I 

I 
I 
I 

31 23-03-1997 
23.30 

Samalo Motor 
Pemb. 
Motor 

24 
30 
25 

Swasta 
Swasta 
Swasta 

L 
P 
L 

32 23-03-1997 lSI Motor 32 PNS L 
19.15 Motor 26 Mhs L 

1 

1 
I 

1 

33 24-03-1997 
15.45 

S4Dmwo Laka Tunggal 
Motor 27 Wartawan L 

34 24-03-1997 
22.15 

PLN Druwo Motor 
SePCda 

40 
38 

Swasta 
Karvawan 

L 
L . '-" 

I 

35 29-03-1997 
03.00 

Palalun Laka Tunggal 
Mobil 

32 
30 
28 
3& 

Sopir 
Sopir 
Sopir 
Sanir 

L 
L 
L 
L 

36 30-03-1997 
02.30 

Gabusan Laka lunggul 
Molor 27 Bumh L I 

37 31-03-1997 
18.00 

Palalan Laka lunggaJ 
Molor - - -

38 31-03-1997 S3 Tembi Motor 19 Swasta L 
17.00 Pemb. 37 Swasta L 

Penveberang - - -
139 07-04-1997 Pala1an Molor 50 Swasta L 

23.00 Becak 50 Buruh L 1 
40 08-04-1997 SMP2 Bangi Mobil 38 Polisi L 

03.15 Molor 45 PNS L 
41 08-04-1997 

19.30 
Palalan Molor 

Pemb. 
sepeda 

14 
16 
45 

Pelajar 
Pelajar 
Tani 

L 
L 
L 

42 09-04-1997 S4 Paker Motor 16 Pelajar L 
17.00 Motor 22 Pelaiar L 

43 12-04-1997 Samalo Motor 18 Pelajae L 
18.15 Molor 25 Pelajar L 

Pemb. 24 swasta P 
44 13-14-1997 Manding Mobil 17 Pelajar L 

16.30 Motor 38 Swasta L I 
45 14-04-1997 Depan Koramil Motor 32 Sopir L I 

22.00 Kretek Motor 22 Mhs L I 
Pemb. 36 Swasta L 1 

46 . 06-04-1997 Depan Koramil Motor 26 Pelajar L 
17.15 Sewon Molor 19 Pelaiar L I 

147 17-04-1997 S4 Paker Motor 17 Pelajw' L 
02.00 Motor 15 Pelajar L 1 

Motor 15 Pelajar L 1 
48 17-04-1997 Patalan Truck 45 Swasta L 

06.15 Mobil 35 Swasta L 
49 18-04-1997 SPBU Rendeng Molor 25 Swasta L 

19.00 SclAA1a 29 Swasta l' 
50 19-04·1997 SMASewon T.Lan Mobil . - -

05.20 Motor 26 Mhs L 
51 22-04·1997 S4 Paker Molor 30 Swasta L 

04.00 Molor 31 - L 
52 22-04-1997 Patalan Molor 24 Mhs L 

05.00 Molor 22 Mhs L 
53 25-04-1997 S3 Tembi Molor 37 PNS P 

08.00 Penyeberang 36 Buruh P 1 
ialan 

I 

1 
54 25-04-1997 

23.30 
Patalan Laka tunggal 

Mobil 
21 
22 
21 
24 

Mhs 
Pelajar 
Pelajar 
Mhs 

L 
L 
L 
L 

24 Karvawan P 1 
55 27-04-1997 Gerselo Motor 17 Pelajar L 

18.30 Sepeda 40 Buruh L 1 
Pemb. 30 Buruh P 1 

56 28-04-1997 
01.45 

PatalWl Laka Tunggal 
Mobil 28 Swasta L 

57 28-04-1997 Palalan Motor 20 Swasta L 
02.00 Pemb. 24 Swasta L 1 

Pc·alan kaki 60 TWli L 1 
58 2-05-1997 Ngaglik Motor 25 PNS L 

15.15 Motor 38 PNS P 
Pcmb. 20 Pelaiar L 

59 04-05-1997 SMP2 Sewon Molor 32 Swasta L 



10.00 Pemb. 30 Swasta L 
Pcnycbcrnng 28 Dagnng P I 

jnlnn 

60 05-05-1997 Patalan Bus 36 Sapir L 
11.00 Molar 46 PNS L I 

61 07-05-1997 Candi T.Lari Motor - - -
21.00 Seoeda 40 Buruh L 1 

62 08-05-1997 DOllolirto Mobil 50 Sapir L 
02.00 Molar 24 Mhs L 1 

Pemb. 23 - L 
63 08-05-1997 Krelek Mobil - - -

05.20 Molor 16 Pe1ajar L 
Motor 20 Pela;ar L I 

64 08-05-1997 S4Manding Bus - Sapir L 
05.30 Molar 20 Pelaiar L 1 

65 08-05-1997 
08.15 

83 TalljulIg Lab lullggal 
Molor 20 Mhs L 

66 08-05-1997 Bakalan Molur 32 Karyuwun P 
11.30 Pc'alan kaki - - -

67 12-05-1997 lSI Mobil 26 Swasla L 
08.35 Motor 23 Swasla L 1 

Pemb. 20 Karvawall I' I 
68 13-05-1997 Patalan Molar 39 Guru I' 

12.30 Motor 41 Swasla L 1 
Truck 34 Swasta L 

69 13-05-1997 S3 Jembalan Molar 24 Mhs L I 
22.05 Krelek Pemb. 20 Swasta L 1 

Motor 26 Swasta L 1 
70 15-05-1997 SMP 2 Patalan Molar 30 PNS I' 1 

12.20 Seoeda 25 Buruh I' I 
71 17-05-1997 Depan Polsck T.Lari Molar 24 SWasla L 

03.30 Sewon Pemb. 22 Swasla I' 
72 18-05-1997 

05.40 
S4 Bakulan Truck 

Mobil 
Penump. 

Orang tepi jalan 

29 
21 
20 
19 
22 
20 
20 
70 
70 

Tani 
Mhs 
Mhs 
Mhs 
Mhs 
Mhs 
Mhs 

Dagang 
Dagang 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

1 
I 
1 
I 
1 

I 
1 
1 

73 19-05-1997 Gersclo Laka tunggal 39 Swasta L 
11.45 Mobil 21 Pelaiar I' 1 

74 19-05-1997 
20.00 

Oadinghnrjo Bus 
Penump. 

Sepeda 

28 
70 
42 
15 
65 

Supir 
SWllGta 
Buruh 
Tani 
Tani 

L 
L 
L 
L 
L 1 

1 
1 
1 

75 24-05-1997 
21.30 

Selalan Kcc. 
Krolak 

Mobil 
Penump, 

Molor 

22 
:11 
46 

-
Mha 
Tani 

-
L 
L 1 

76 27-05-1997 Kuwon Molar 52 Polri L I 
12.30 Motor 28 Swasla I' -­77 12-05-1997 lSI Molar 37 Swasla L 
16.30 Scpeda 59 Buruh L 1 

78 02-06-1997 
13.00 

S4 Bakulan Molar 
Penyeberang 

ialan 

26 
60 

Tani 
Tani 

L 
P 1 

79 06-06-1997 Palalan Laka lunggal 
04.15 Molar 17 Pelajar L 1 

Pemb. 22 Mhs L 1 
80 22-06-1997 Krelek KM23 T.Lari Molar - - -

05.30 Sepeda 14 Pelaiar L 1 
81 10-06-1997 DepalllSI Motor 18 Pelajar L I 

17.30 Molar 23 Mhs L 1 
82 13-06-1997 Pallllan Jelis Motor 16 Pelajar L 

10.45 Molar - - -
83 13-06-1997 

18.30 
BUluh Mobil 

Molar 
Pemb. 

38 
38 
18 
10 

Swasta 
-

Pelajar 
Pelaiar 

L 
P 
L 
L 

1 
1 

1 
84 17-06-1997 Kec.Krelek Molar 55 Karyawan L 

18.30 Penyeberang 45 Buruh I' 1 
'alan 

85 19-06-1997 Depan Koramil Molar 19 Pelajar L I 
19.10 Sewon Motor 21 Mhs L I 

86 21-06-1997 S4 Paker T.Lari Bus - - -



15.45 
87 23-06-1997 Koramil Sewon I

Motor 
Motor 

29 
22 

Guru 
Karyawan 

L 
P 

18.30 
88 I 25-06-1997 I Depan BR! 

Motor 
Motor 

24 
42 

Mhs 
Swasta 

L 
L 

19.30 Kretek Pohoo reboh 
89 25-06-1997 S4 Paker T.Lari Dus 

18.30 Motor I 62 
90 26-06-1997 I Neeo Sabdodadi I Mobil 54 Karyawan I L 

16.30 
91 29-06-1997 I S4 Bakulan I

Motor 
Truck I

35 
35 I

Buruh 
Swasta 

L 
L 

14.00 Motor 29 Buruh P 

. 92 1~_~~1~r7_"1r--93l 02-07-1997 
... ~:_~:~_..__.I 
Depan RM Pecci 

ierucka 
Laka tuoggal 

~~ 
22 

~:r:r 
Mhs 

t 
L 

I 

04 .00 
94 06-07-1997 

Lele Gabusan 
S3 Pundong 

Mobil 
Mobil Sepeda 

21 
35 I

Swasta 
Buruh 

L 
L 

14.30 
95 06-07-1997 S4 Ngangkrllk I Motor I

80 
24 I

Tani 
Mahasiuswa 

L 
L 

22.15 Motor 54 PNS L 

hrl--"26-o6-1997 Depan Kee. Motor Mahasiswa L 
19.35 Sewon Molor Mahasiswa P 

97 I 09-07-1997 
20.00 

Gabusan 
Mobil 

Molor
Motor 

I 25
23 

I
Swasta 

Swasta
Mabasiswa 

I
L 

L 
L 

98 I 10-07-1997 
16.00 

Patalan 
Pemb. 

Truk
Mobil 

I
2\ 

43 
20 

\ 

Pelaiar 

Sopir
Pelajar 

I
P 

L 
L 

99 14-07-1997 
13.45 

Ngaglik Bus 
Mobil 
Beeak 

37 
37 
45 

Swasta 
Sopir 

Swasta 

L 
L 
L 

100 06-07-1997 Depan Kee. Motor 21 Mhs P 
09.45 Kretek Motor 17 Pelaiar L 

101 16-07-1997 
17.00 

Tanjungkarang Molor 
Molor 

37 
30 

PNS 
Burug 

L 
L 

Pemb. 28 Guru P 
102 21-07-1997 Neeo Motor 19 Pelajar L 

07.30 Seoeda 18 Swasta P 
103 26-07-1997 

17.30 
Belao Molor 

Molor 
46 
18 

Tani 
Pelaiar 

L 
L 

104 26-07-1997 
05.30 

PLN Druwo Molor 
Peiatao kaki 

41 
68 

Guru 
Buruh 

L 
L 

105 01-08-1997 Samalo Molor 
18.30 Seoeda \7 Pelaiar L 

106 04-08-1997 
09.30 

D.O. Palalan Mobil 
Motor 

22 
86 

Mahasiswa 
Tani 

L 
L 

107 04-08-1997 Oadapan T.Lari Truck 

108 
15.00 

06-08-1997 
04.30 

S4 Manding 
Motor 

Lak;;n;;;gg;ii 
Mobil 

63 
2s 
36 

Pen.iunan 
Swasta 
Swasta 

L 
L 
L 

109 06-08-\997 Gabusan Mobil 
18.30 MOlor 

Pembo 
15 
25 

Pelajar 
TNI 

L 
L 

110 07-08-1997 Samalo Molor 24 Pelajar L 
14.00 Motor 20 Pelaiar P 

III 07-08-1997 Patalan Laka tuoggal 21 Pelajar L 
24.00 Mobil 

112 13-08-1997 
14.30 

S4 Druwo Mobil 
Molor 

28 
30 

Sopir 
Swasta 

L 
L 

ll3 16-08-1997 Gabusan Gabusan 37 Sopir L 
23.30 3\ Swasta P 

ll4 17-08-\997 
06.00 

S4 Dakulan Bus 
Penyeberang 

48 
60 

Sapir 
8uruh 

L 
L 

ialan 
115 15-08·1997 Dadapall Motor 28 Swasta L 

14.30 Molar 
116 27-08-1997 

07.30 
S4 Munding Motor 

Molar 
35 
27 

PNS 
Swasta 

L 
L 

I 117 27-08-1997 
07.00 

S3 Pundong Molor 
Molor 

\6 
24 

Pelajar L 
L 

Pemb. 24 Dal1.8nll. 
118 27-08-1997 

\2.15 
lSI Truck 

Mobil 
24 
30 

Sopir 
Swasla 

L 
L 

119 28-08-1997 
01.30 

Dcpan Polsek 
Sewon 

Laka tunggal 
Motor 

18 
16 

Pelajar 
Pelaiar 

L 
L 



! 

: 
;
 
;
 

, 

I 

, 

I 

120 28-D8-1997 
17.00 

Gubusan Bus 
Molor 

19 Swasta L 
L 

121 30-D8-1997 Kec.Sewon Bus 29 Swasta L I 
15.15 Mobil 26 Swasta L I 

Sepeda 42 PNS P I 
122 02-D9-1997 

02.00 
Gabusan Laka tunggal 

Molor 
Pemb. 

27 Sopir L 

123 12-D9-1997 S3 Tembi Laka tunggal 44 sopir L 
11.00 MOlor 60 Pensiun L 

Pemb. 5\ Bundt L I 
124 15-D9-1997 Candi Molor \8 Burun L \ 

03.00 Sepeda 24 Swasta L I 
125 15-D9-1997 Jampril Molor 26 Swasta L \ 

23.00 Pemb. 22 Burun L I 
126 20-D9·1997 S4Bakulan Molor 22 Manasiswa L 

12.30 Sepeda 70 Swasta L I 
127 20-D9-1997 

18.00 
S3 Tembi Molor 

Sepeda 
Pemb. 

27 
70 
65 

Buron 
Burun 
Buron 

L 
L 
P 

I 
I 

12M 22-O'J-I'J'J" Bang. Molor 54 Swasla L I 
17.00 Molor 60 Swasla L I 

129 26-D9-1997 Bangi Molor 41 Swasla L 
16.30 Sepeda 45 Swasla L 

130 28-D9-1997 
16.00 

Gabusan Molor 
Pemb. 
Becak 

37 
34 
I 
6 

50 

Karyawan 
Swasla 
Pelajar 
Pelajar 
Burun 

L 
L 
L 
P 
L 

I 
I 
I 

13! 28-D9-1997 
04.15 

S4 Paker Laka lunggal 
Mobil 

23 Mahasiswa L 

132 22-D9-1997 Palalan Molor 35 Swasla L 
21.00 Sepeda 29 Swasla L 

133 07-10-1997 Sruwuh Bus 25 Swasla L 
04.30 Sepeda 50 Buruh L I 

134 12-10-1997 Samalo Molor 31 Swasla L 
07.30 Molor 41 Swasla L 

135 10-10-1997 
23.30 

Candi Mobil 
Pcnumpang 

Mobil 
Penumpang 

30 
47 
39 
35 
55 
40 
32 
39 
33 

Swasla 
Swasla 
Swasla 
Swasla 

Tani 
Swasta 
Buruh 
Swasla 
Swasla 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
I. 
L 

\ 

I 
I 

1 
1 
I 
I 
1 

136 18-10-1997 SMP 2 Putalan Mobil 37 Swasla L 
12.30 Molor 16 Pelaiar L I 

137 22-10-1997 
1\0 ,n 

S4 Bakulan Molor 
u. 

37 

" 
Swasla 
n, 

L 

13H 23-10-1997 SMP I Sewon Truk 27 Swasla L 
-.,­ . ,.•-­

1.3.30 Mobil 40 Swasla I. 
Molor 35 Swasta L I 

I 

U'J 29-10-1997 
22.156 

Tembi Molor 
Sepe<J!1 

-
-

l3uruh 
Buroh 

L 
L I 

140 01-11-1997 
23.30 

Jcmbalan Krelek Mobil 
Penumpang 

Molor 
Pemboneeng 

34 
35 
20 
27 
20 
19 
25 

Swasla 
Swasta 
Pelajar 
Swasla 
Pelajar 
Pelajar 
Swasla 

L 
L 
L 
L 
P 
L 
L I 

I 

I 

26 Manasiswa L I 
141 01-11-1997 lSI Motor 24 TN! L I 

23.30 Pemboneeng 29 - P 
Becak 45 Tani L 

142 02-11-1997 SPBU Ngrendeng Molor 16 Pelajar L 
13.30 Motor 18 Pelaiar L I 

143 02-11-1997 DcpanSMP Bus 28 Sopir L 
14.15 Palalan Molor 20 Pelajar L I 

Pembonceng 20 Pelaiar L I 

I 
I 

144 03-11-1997 
12.00 

Nangkruk Molor 
Sepeda 

25 
27 

Swasla 
Swasla 

L 
L I 

145 05-11-1997 Ngijo Sewoll Molor 30 PNS L 
16.20 Sepeda 37 Swasta P 

PembonceOll 56 Karvawan L I 

: 



146 09-11-1997 Jembatan Kretek Mobil 35 Poli.i L 1 
03.00 Motor 32 PNS L I 

KM 13 Samalo 
Pemboncenll 33 Tani L I 

147 14-11-1997 Motor 30 Swasta L 

-
16.00 Sepeda 21 Swasta L 1 

148 14-11-1997 KM 10 Manding Motor 19 Mahasiswa L 
18.15 Pembonceng 19 Pelajar P 

Motor 50 Tani L I 
08-11·1997 Kccamatan Molor 29 Swasta L 

08.00 Sewon Sepeda 55 Buruh L I 
149 17·11·1997 Druwo Mobil 72 Puma L 

03.00 Sepeda 45 Dallanll L I 
150 20-11-1997 Gabusan Mobil 26 Swasta L 

13.30 SeDCda 14 PeJaiar P I 
151 20·11·1997 SMEA Mobil 40 Swasta L 

17.30 SlIbdodadi Molar 20 Swasta L I 
152 21·11-1997 S4 Bakulan Bus - - -

06.30 Motor 18 Pelaiar L 
153 22-11-1997 8MI' Palalan Mobil 44 Swa.ta L 

20.30 Motor 26 Swasta L 
MulU! 19 Swaslll L 

i 
! 

154 22·11·1997 
21.45 

Samalo 

Jamprit 

Mobil 
Orang dim rumah 

Molar 

23 
37 
16 

Swasta 
Guru 

Pelaiar 

L 
P 
P 

I 

155 25-11-1997 
13.15 

Motor 
Pembonccng 

Motor 

16 
17 
41 

Pelajar 
Pelajar 
Guru 

L 
P 
L 

I 
I 

Pembonceng 
Molar 

24 
47 

Guru 
Swasta 

P 
L I 

156 25·11·1997 PataJan Bus 46 Sapir L 
15.30 Motor 20 Pela'ar P I 

157 26·11-1997 Samalo Motor 34 PNS P 
07.40 Motor 39 PNS L 

Molar 23 PNS P I 
158 26-11·1997 Ngaglik Truck 27 Swasta L 

14.00 Mobil 44 Guru L 

i 

159 27-11-1997 
01.00 

HD Patalan Laka Tunggal 
Molar 

Pemboncen", 

25 

19 

Swasta 

Swasta 

L 

L 
160 3·12·1997 Galak Mobil 23 Mahasiswa L 

14.25 ..­..._._. - Gerobak 30 Duruh l. -, 
161 28·\ \·1997 

10.00 
Gatak Laka tunggal 

mutor 
73 Pensiun L 

.­
,I 

I 
162 15-11·1997 

20.15 
Samalo KM 13 

S3 Tembi 

Molor 
Sepeda 

73 

· 
Tani 

. 
L 
. 

I 

163 13·12-1997 
15.15 

Motor 
Bu. 

18 
35 

Pelajar 
Sapir 

L 

164 14-12-1997 Jembatan Paker Laka tunggal 38 - L I 
03.15 lIIulur 

165 16-12-1997 
05.15 

~~ P,,",lnnn Mnhil 

Motor 

~, 

· - L 
166 18-12·1997 Depan SMU Motor 25 Swasta P 1 

13.00 Sewon Motor 17 Pela'ar L I 
167 30·12·1997 Paker Mobil 35 Sapir L 

17.05 Motor 36 GUIU P I 
168 26-12-1997 Tembi Truk 23 Swasta L 

09.00 Mobil 20 Swasta L 

, 

i 

169 27·12·1997 
18.00 

S4 Manding Tabrak Lari 
Motor 

· 
16 

-
Pelaiar 

-
P I 

I 
170 27·12·1997 

23.55 
Sruwuh 

Tembi 

Tabrak Lari 
Motor 

Pemboncenl1. 

-
59 
SO 

-
PNS 

Swsta 

-
L 
P 

I 
I 

171 31·12-1997 Mobil 20 Mahasiswa L 
23.30 Mobil 36 Swasta L 

Molar 20 Pelaiar L , 

, 
, 

._-----­

I 

I 

t 



Data Kecelakaan Laiu Lintas Tahun 1998 

I 

I 

r 
I 

I
 

I 

No Tanggal Lokasi Kendaraan Umur LIP Status Korban 
Kejadian 

Kecelakaan 
Kecelakaan Terlibat 

Kecelakaan 
Pelaku 

Lakalantas 
F B R 

I Jum' at, 09-01-1998 Samalo Motor-motor 25 P Mahasiswa 
Jam 07.30 26 L Guru I 

2 Jum'at, 09-01-1998 
Jom 21.30 

Tanjung Korang Mobil (tunggal) 15 P Pe1ajar 

3 Jum'at, 09-01-1998 J\. Paris km 13 Motor-motor Lari 
46 
78 

-
P 
L 

-
Swasta 

Pensiunan 
1 

-

4 Robu, 21-01-1998 
Jam 06.15 

Simpang Tiga Tembi Truk-molor 
Motor-sepeda 

27 
34 
48 

L 
L 
L 

Sapir 
Swasta 
Swasta 1 

I 

21 
l) 

L 
I' 

Koryawon 
PcJ~'aJ" 

1 

5 Minggu, 25-01-1998 Kadibcso Molor-mobil 25 L Swasla 1 
Jam 14.30 24 L Swasta 

6 Senin, 26-01-1998 J\. Porunglrilis km 12 Motor-molar 47 L Swasta 
Jam 07.45 57 L Guru 

7 Komis, 29-01-1998 
Jam 02.00 

Manding Motur-Illutur 
Motor-motor 

27 
17 
-

L 
L 
L 

Muhasiswa 
Pelajar 

-
I 
1 

21 
L 
L 

-
Swasla 

- L -
8 Minggu, 01-02-1998 Belan Mobil-motor 34 L Swasta 

Jam 13.15 34 L Swosla I 
9 Senin, 02-02-1998 J\. Paris kin 10 Mobil-motor 28 L Maha~iswa 

Jom 13.00 16 L Pelaiar I 
10 Selasa, 03-02-1998 J\. Paris Jambu Mobil-sepeda 27 L Swasta 

Jam J5.00 55 L Tani I 

I 

II Jum'at, 06-02-1998 
Jam 13.45 

Simpang empat Druwo Mobil-motor 27 
25 

L 
L 

Swasta 
Swasta 

12 Sa btu, 07-02-1998 
Jam 15.30 

Depan TMP Motor-sepeda 16 
17 
60 

L 
L 
L 

Pelajnr 
Pelajar 
Tani 

1 
I 

13 Minggu, 08-02-1998 Klegcn Motor-sepeda 18 P Pelojor I 
Jam 11.15 20 P Pelajar 1 

30 L Swasta 1 
14 Minggu, 08-02-1998 J\. Paris kill j··O---­ Motor (tunggal) 24 L Swasta 

Jam 12.00 23 L Mahasiswa I 
15 Minggu, 08-02-1998 S4 Bakulan Motor­ 35 L Guru 

Jam 14.00 penyebrang 27 .,., P 
n 

Guru 
~ 

16 Rabu, 11-02- J998 Neeo Mobil-peja1an 31 L Swasta 
Jam 1J.30 kaki 19 L Swasta I 

I 

, 

17 Sa btu, 14-02-1998 
Jom 02.00 

Neeu Motor-motor 25 
19 
19 

L 
L 
L 

Buruh 
Buruh 
Pelaiar 

1 

I 
18 Minggu, 15-02-1998 

Jam 02.30 
J\. Paris km 21 Motor-sepeda 19 

31 
L 
L 

Pelajar 
Swasta 

-
1 

19 Minggu, 15-02-1998 Ngrendeng Motor-motor 50 L Guru I 
Jom 19.25 47 P Toni 1 

f20 Kamis, 19-02-1998 Patalan Motor (tunggal) 24 L Swasta I 
Jam 12.00 17 L Pelaiar 1 , 

21 Jum'at, 20-02-1998 Candi Mobil-motor - L -
Jam 07.00 - L - I 

- - - I 
22 Seillsa, 24-02-1998 Gersel" Motor-Seped.. 40 L ABRl 

Jam 14.30 40 P Swasto I 

i 
23 Senin, 02-03-1998 

Jam 16.30 
lSI Sewon Mobil-motor 23 

29 
P 
L 

Swasta 
Swosta 1 

24 Minggu, 08-03-1998 
Jam 12.30 

S4 Bakulun Motor-sepeda 16 . 
16 
21 

L 
L 
P 

Pelajar 
Petajar 
Swasta 

25 Senin, 09-03-1998 Gerselo Motor-motor - - -
Jam 13.00 36 P Guru 

26 Selasa, 10-03-1998 Druwo Mobil-motor 19 L Swasta 
Jam 09.15 21 L Swosla I 

27 Sa btu, 14-03-1998 Gadingharjo Motor­ 22 L Karyawan 
penyebrunll ioJan 72 L DallUllIZ I 

J
'----,----c­

I 



28 Kamis, 26-{)3-1998 
Jam 15.15 

S3 Pundong Motor-motor 16 
23 

L 
L 

Pelajar 
Swasta 

29 Jum'at, 27-03-1998 
Jam 00.30 

Klegen Mobil (tunggal) - L Swasta 

30 Sabtu, 28-{)3-1998 S4 Manding Bus-motor 33 L Pengemudi 
Jam 13.45 17 P Pelaiar I 

I 
31 Sabtu, 28-{)3-1998 

Jam 17.30 
S4 Bakulan Motor-sepeda 38 

18 
L 
L 

Swasta 
Swasta 

32 Sabtu, 28-{)3-1998 Patalan Mobil-motor 28 L Swasta 
Jam 23.30 20 L Pelajar I 

22 L Swasta I 

33 Minggu, 29-{)3-1998 Dcpan Kcc. Scwon Truck-motor 30 L Swasta 
Jam09.15 18 L Mabasiswa I 

24 P Mabasiswa 1 
I34 Rabu,01-{)4-1998 S3 Tcmbi Motor-motor 17 L Swasta 

Jam 16.30 35 L Swasta I 
30 P Swasta 

35 Jum'a!, 03-{)4-1998 83 Temui Mutur-mutur 19 L Pelajar 
Jam 08.00 38 L Swasta 

36 Minggu, 05-04-1998 
Jam 18.45 

Gabusan Motor-motor 20 
20 

L 
P 

Mabasiswa 
Mahasiswa 

21 
24 

P 
P 

Pelajar 
Mabasiswa 

37 Senin, 06-{)4-1998 Gabusan Motor-motor 19 L Pelajar 
Jam 17.00 - - PeJaiar 

38 Rabu, 08-Q4-1998 
Jam 24.15 

JI. Paris km 13 MobH-molor Lari 
23 

- -
Mabasiswa I 

39 Minggu, 12-04-1998 S4 Bakulao Motor-motor 21 L Swasta 
Jam 16.30 22 P Swasta 

40 Jum'at, 17-{)4-1998 S3 Tembi Motor-sepeda - L Swasta 
Jam 08.00 - - -

I4\ Jum'at, 17-{)4-1998 
Jalll 19.30 

JI. Paris km 14 Motor-motor 20 
35 

L 
L 

Pelajar 
Swasta 1 

42 Sabtu, 18-04-1998 
Jam 23.45 

Patalan Motor (tunggal) 32 L PNS 

43 Minggu, 19-{)4-1998 
Jam 12.00 

S3 Tembi Molar (tunggal) 13 L Pelajar 

44 Rabu, 22-{)4-1998 Oelan Mobil (tunggal) 24 L Swasta 
Jam 20.00 25 L Swssta 

24 P Swasta 

--~-

I 
I 

45 Sabtu, 25-04-1998 
Jam 02.40 

Sangkal. 
Panaaunahario 

Motor (tuoggal) 29 l. Mahasiswa 

46 Selasa, 28-{)4-1998 
Jam 02.30 

SelMln, ?~l\-<I4~'1 QQR 

Ngongkruk Mobil-motor 31 
33 
41 

L 
L 
L 

Swasta 
Swasta 

. SwaM" 
47 '- '--l:laduh Uu.-motor J~ L SWllIlta 

Jam 04.00 20 l. Mahasiswa 1 
15 L Pelaiar 

I 

I 

48 Sclasa, 28-{)4-1998 
I.~ (17 I~ 

Ngrendeng Motor-motor 25 
'" 

L 
n 

Karyawan 
n .. 

21 I. Moho.iow. 
19 P Mahosiswa I 

49 Selasa, 28-{)4-1998 Manding depan Sale Molor (tunggal) 19 L Swasta I 
Jam 07.35 Mumi 18 P Karvawan 

50 Jum'at, 01-{)S-19911 Uaduh Motol-Illulu, 20 L Mahasiswa 
Jam 09.30 -

35 
-
L 

-
Dagang I 

35 p - I 
51 Sabtu, 02-{)5-1998 Ngangkruksari Molar-motor 20 L Mahasi.wa 

Jam 08.05 47 L Polri I 
,

52 Selsso, 12-{)5-1998 
Jam 07.15 

Jambu Motor-motor 24 
27 
35 

L 
L 
L 

Swasta 
Swasta 

Wiraswasta 
53 Rabu,13-{)5-1998 

Jam 10.30 
Panjangjiwo Motor-truk box­

trukDPU 
19 
21 
20 
20 

P 
P 
L 
L 

Pelajar 
Swasta 

Wiraswasta 
Penaemudi 

I 
1 

54 Jum'at, 15-{)5-1998 GalokSewoo Mobil-motor 32 L Swasta 
Jam 07.15 35 P Swasta I 

55 Senin, 18-{)5-1998 Ngrendeng Motor-motor 40 P Swasta 
Jam 16.00 51 L Swasta 

16 L Pelaiar 

I 

I56 Miaggu, 24-{)5-1998 
Jam 17.00 

11. Paris km 15 Motor-sepeda 22 
23 

P 
P 

-
- 1 

57 Selasa, 26-{)5-1998 Sangkal Sewon Mobi I-motor­ 24 L Mahasiswa 
Jam 22.00 motor 30 P Swasla I 

., 

\ 



, 

! 

I 

I ~ 
i 
i 
i 

I 

I 

, 

! 

I 
I 

I 

I 
,I 
I 
I 

I 

\ 

58 

I 
\ 

1 

30 
28 

L 
P 

Swnsta 
-

Minggu, 31-05-1998 Krctck Molar-sepeda 14 L Pclajar 

59 

60 

Jam 20.15 23 L Swasta 1 

\ 

Senin, 01-06-1998 
Jum 07.30 

S4 Druwo Bus-scpeda 32 
31 
17 

L 
L 
P 

Sapir 
Swasta 
Swasta 

Sabtu, 06-06-1998 Samalo Motor-scpeda 17 L Sapir 

61 
Jam 20.00 18 L Delaiar 1 

1Selasa, 09-06-1998 84 Manding Molar-molar 21 L Swasta 
Jam 08.00 23 P - I 

62 
20 L - 1 

1Jum'at, 12-06-1998 Ngrcndcng Molor-sepeda 39 L -

63 

64 

Jam 08.00 76 L - 1 

1 

Minggu, 14-06-1998 
Jam 20,30 

Kretck Motor-motor 20 
20 
26 
24 
2 

L 
L 
I. 
I' 
L 

Mahasiswa 
. 

SWSllslu 
SWSllSUI 

-
Sclasa, 16-06-1998 Putalan Molar-molar 15 L Swasta 

65 
Jum 08.00 20 L . 1 

SelaSll, 16-06-1998 Karanggayum Motor-sepeda 17 L -
66 

Jam 13.30 60 L Dallanll 1 
Rabu, 17-06-1998 S3 Sulang Mobil-motor 28 I' Swasta 

Jam 15.00 18 I' Pclajar 1 

67 
18 P Pelaiar I 

1Jum'at, 19-06-1998 Depan KLK Bakulan Motor (lunggal) 25 L Swnsta 

68 

69 

Jam 15.00 15 P Swasta 1 
1Sclasa, 23-06-1998 

Jam 14.00 
Dcpan SMU Sewon Motor-sepeda 41 

33 
L 
L 

-
- 1 

Rabu, 24-06-1 998 Palalan Motor-sepeda 21 P Mahasiswa 

70 

71 

72 

73 

Jam 13.00 70 L Tani 1 

1 

1 

Jum'at, 26-06-1998 
Jam 00.30 

Patalan Mobil (lunggal) 24 
20 
24 
22 
-
-
-

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

Swnsta 
Mahasiswa 

Swasta 
Swm,1a 
Swasta 
Swasta 

Mahasiswa 

1 
I 

Sabtu,27-o6-1998 
Jam 07.40 

Depan lSI sewon Molor-bus-molor 25 
46 
31 

L 
L 
L 

-
pengemudi 

- 1 
Sabtu, 27-06-1998 

Jam 10.15 
Ulara 84 Manding Malar-sepeda 17 

-
L 
-

-
-

Rabu,0I-07-1998 Samalo Motor-sepeda 26 L Swasta 

74 
Jam 19.15 65 L Tani 1 

Sablu, 04-07-1998 Gabusan MOlor-,cl..,J" 28 L Mahnsiswa 1 
Jam 22.00 27 L Swasta 

75 
29 L Swasta 1 '--­ -

Min~"u 05-07-1998 Deollll Lao. 1'"niS M""'r_","'"r 1~ 

Jam 16.45 Bakulan 15 L _ . Pclajar ___ 
Pelajar 

1 
76 Rubu,08-o7·1990 Samul" Molor-""peda 19 L I 

Jam 20.05 11 L Peiajar 1 

77 
4\ L Swasta I 

Senin, 13-07-1998 Druwo Truk-motor 45 L Swasta 

78 

Jam 09.30 36 
32 

L 
L 

Swasta 
Swasta 

1

'-
Sclasa, \4-07-1 998 Ngaglik Molar-molar - L Swnsta 1 

Jam 08.00 19 L . Peiajar I 

79 
19 L swasta 1 

Kamis, 16-07-1998 83 Tcmbi Mobil-molar - L Purnawirawan 
Jam 12.45 16 L Pelajar \ 

80 
- L Pelajar 

1Jum'at, 17-07-1998 S4 Ngangkruk Molar-molar 17 L Pclajar 

81 
Jam 14.00 25 L Mahasiswa \ 

1Minggu, 19-07-1998 Galak Sewon Motor (lungga1) 32 L Swasta 

82 
Jam 03.30 25 L Swasta 1 

Kamis, 23-07-1998 S3 Sulang Mobil-molar Lari - -
Jam 18.00 27 L Mal18siswa I 

83 
32 L Swasta I 

Kamis,23-o7-1998 J1. Paris kml4 Mobil-molar 44 L Kary. BRI I 

84 

85 

Jam 06.45 30 L PDAM I 
1 

I 
1 
\ 

Minggu,26-o7.1998 
Jam 13.55 

GabliSUll Motor-molar 22 
30 
17 
17 

L 
L 
L 
L 

Swnsta 
Swasta 
Pclajar 
Pclajar 

Minllllll 26-07-1998 8111anll Molar-motor 60 L Tani 



~ 

, 
I 

I
 
I
 

! 

., 

I
 
I
 

I
 
I
 
I
 

I 
I 

! 

Jam 16.00 26 L - I 
21 L Pelaiar I 

86 Kamis,30-D7-1998 Neeo Motor-sepeda 16 L Pelajar I 
Jam 07.00 45 L Buruh I 

87 Sabtu, 01-D8-1998 JI. Paris km 19 Mobil-motor - L Swasta 
Jam 02.15 18 L Pelaiar I 

88 Senin, 03-D8-1998 Ngrendeng Bus-pejalan kaki 41 L Pengemudi 
25 I' - 1 

89 Selasa, I I-D8-1998 Depan Korarnil Sewon Mobil-motor 21 L 
Jam 21.30 23 L I 

~ 

90 Minggu, 16-D8-1998 Ngrendeng Motor (tunggal) 21 L Mahasiswa 
Jam 06.15 22 L Mahasiswa 

91 Minggu,16-D8-1998 S4 Paker Mobil-sepeda­ 36 L Swasta 
Jam 08.30 motor 45 L Tani I 

34 L Tani 
92 Jum'at, 21-D8-1998 Neeo Motor-sepeda 19 L Pelajar I 

Jam 16.00 12 L Pelajar I 
15 L Pelajar 
22 L Pelaiar 1 

93 Jum'at, 21-D8-1998 Cahean Motor-pejalan 36 L Swasta I 
10.00 kaki 40 L 'WMta I 

94 Sabtu, 22-D8-1998 Gabusan Truk-motor Lari - -
Jam 17.40 36 L Pumawirawan 1 

95 Jum'at, 07-D8-1998 SMPBangi Motor-motor 24 L Pelajar I 
Jam 10.00 23 L Ka!yawan I 

96 Kamis,27-D8-1998 S4 fiakulan Motor-motor 57 L Swasta I 
Jam 22.15 19 L Swasta I 

20 L Swasta I 
97 Sabtu, 29-D8-1998 Gadinghu~o Motor-sepeda 18 L Pelajar I 

Jam 19.00 60 L Tani 
55 L Tani I 

98 Minggu, 11-10-1998 S4 Munding Motor-motor 26 L Swasta I 
Jam 16.30 23 L Swasta I 

99 Jnm'at, 16-10-1998 S4 Manding Motor­ 20 L Pelajar 
Jam 16.00 oenvebramz ialan 40 L Buruh I 

100 Sabtu, 17-10-1998 Dekat Eka Parlttry Motor-sepeda 36 L Swasta I 
Jam 08.45 61 P Tani 

101 Rabu,21-10-1998 Depan Kec. Kretek Motor-motor 26 I' Swasta I 
Jam 08.00 54 L PNS I 

102 Rubu,21-1O-1998 Neeo Motor-sepeda 18 L Swasta I 
Jam 16.15 50 L Swasta I 

50 L Swa~ta I 
103 Sabtu, 24-10-1998 Dekatmakam Motor-sepeda 33 I' Swasta I 

Jam 10.00 Pahlawan 50 I' .._-_. Swasta 1 
104 Jum'at, 30-10-1998 DekatSMEA Motor-sepeda 17 L Pelajar I 

Jam 14.00 Sabdodadl 16 L Pelajar 1 
65 L Pensiunan 1 

lOS Minggu, 01-11-1998 Jamprit Motor­ 35 L Swasta I 
JOIl1 12.30 wnye!nonl! iolon 65 L Tani 1 . 
Jam 07.30 60 L Kenala sekolah 1 

107 Jum'at, 06·11·19\18 S4 Manding Motor.motor 18 L Pelajar 1 
Jam 07.30 32 L Buruh 1 

108 Kamis, 05-1 1-1998 S3 Pundong Motor-motor 26 P Mahasiswa 
Jam 07.30 33 L Buruh 1 

109 SeJasa, 10-11-1 998 DekatTMP Mobil-motor 38 L PNS 
Jam 08.45 43 L Wiraswasta 

J10 Subtu,21-11-1998 Manding Motor-pejalan 33 L - I 
Jam 01.00 knki - L Knrv. Swasta I 

III Rabu, 25-11-1998 Butuh Motor-pejalan 20 L Pelajar I 
Jam 01.30 kaki 18 P Pelajar I 

16 I' Pelaiar I 
112 Jum'at, 27-1 1-1998 S4 Bakulan Mobil-motor 26 L Mahasiswa 

Jam 15.15 17 I' Pelajar I 
113 Jum'at, 27-11-1998 Ngaglik Bus-sepeda 30 L Sapir 

Jam 03.30 68 L Tani I 
114 Jum'at, 27-1 1-1998 S4Pataian Motor-sepeda 38 L Kary.Swasta 

115 
Jam 07.30 

Jum'at, 04-12-1998 
Jam 05.00 

Gaduh Motor-motor­
sepeda 

68 

-
18 

L 
L 
I' 

-
Mahasiswa 
Mahasiswa 

I 
I 

I 

I 
26 L Mahasiswa I 

1 

20 I' Mahasiswa I 
40 I' Daaana I 

116 Sabtll, 05-12-1998 Depan pasar Gabusan Motor-motor 29 L Swasta I 
Jam 20.00 - L -

29 L Swasta I 



117 Sabtu, 05-12-1998 S3 Patalan Motor (tunggal) I7 L Pelajar I 
Jam 22.50 - - -

\ 18 Senin,07-12-1998 Sawahan Truk-bus - L Sopir 
Jam 07.45 40 L Sopir 

119 Selasa, 08-12-1998 JI. Paris km 7 Mobil­ - - -
Jam 10.30 penyebmng jalan­

seDedi 
-

56 
-
P 

-
Dagang 

1 
1 

120 Rabu,09-12-1998 
Jam 07.15 

Kadibeso Motor (tunggal) 25 
35 

L 
L 

Bumh 
Burub 1 

1 

121 Minggu, 29-11-1998 
Jam 17.30 

Samalo Motor (tunggal) 41 L PNS 1 

122 Jum'at, 11-12-1998 Manding Motor-pejalan 57 L PNS 1 
Jam 21.30 kaki 65 L Tani 1 

12) 

, 
Saulu, 12-12-1998 

Jam 11.00 
Depan pasar Gabusan Sepeda-bus 21 

33 
40 

P 
L 
L 

Swasta 
Swasta 

Wiraswa~1a 

I 

1 
124 Sablu,12-12-1<)<)8 Gaduh Mobil-mobil 25 I. Mahasiswa 

Jam 2.\.00 .14 l. Swasta 
125 Jum'at, 18-12-1<)98 Belan Motor-sepeda­ 17 L Pe1ajar I 

Jam 06.20 orang tepi jalan 40 P Tani I 
Jj P Pelaiar I 

126 Sellin, 21-12-1998 
Jam 22.00 

Depan Koramil Sewnll Motor-motor 18 
-

L 
L 

Pelajar 
Polri I 

I 

127 Sabtu, 19-12-1998 
Jam 06.30 

JI. Paris km 7 Motor-sepeda 17 
-

P 
L 

Pelajar 
Pela'ar I 

I 

128 Rabu.25-12-1998 S3 Tcmbi Mobil-motor 33 L Swasta 
Jam 06.15 17 L Pelaiar I 

179 Rubu,25-12-1998 Krclck Mobil mobil 31 J. PNS 
Jam 09.00 36 L Sooir 

130 Senin,30-12-1998 Bakulan Bus-motor 35 L Sopir 
Jam 12.30 17 L Pelajar I 

16 L Pelaiar I 
131 Sclasa, 31-12-1998 Dekal Patalan Bus-motor-motor 40 L Sopir 

Jam 14.30 40 L PNS I 
31 L Swasta 1 



Data Kecelakaan Lalu LintasTahun 1999 

No Tanggal Lokasi Kendaraan Umur LIP Status Korban 

I 
Kejadian 

Kecelakaan 
Kecelakaan Terlibat 

Kecelakaan 
Pelaku 

Lakalantas 
F B R 

I Senin, 04-01-1999 SamaJo Motor-sepeda 28 L Swasta 1 
Jam 22.00 41 L Tani I 

2 Sabtll, 09-01-1999 Tembi Motnr-penyehrang 24 L Tani 1 
Jam 16.30 jalan 40 P Buruh 1 

40 P Bumb 1 
3 Senin, 11-01-1999 Manding Motor-motor 40 L Gum I 

Jam 10.30 28 L Swastu I I 

4 Rabu, 13-01-1999 Jembatan Belan Truk-motorr 34 L SWRsta 
Jam 15.30 17 P Pelajar 1 

17 L Pelaiar 
5 Sobtll,16-01-1999 Gedangan Motor-motor 21 L Muhu.;.wll 1 

Jam 09.30 30 L Wiraswasta I 
18 
6 

L 
L 

Pelajar 

- 1 

I> Sela.a, I9-0 1-1999 Samalo Molor-mobil 20 L Swasta 1 
Jam 18.00 23 L Swasta 1 

24 P Mnbasiswa 
7 Rabu~20-o 1-1999 Sulang Pata!an Motor-motor 13 L Pelajar 1 

Jam 13.45 29 L Swasta 1 
8 Rabu, 27-01-1999 Temb; Mobil-motor 22 L Swasta 1 

Jan) 23.00 18 L Pelajor 1 
9 Jum'al, 29-01-1999 JI. Paris kill 7 Mobil-motor 50 L - 1 

Jam 11.15 35 
38 
5 

P 
P 
L 

--
-

I 
1 

1 
10 Jum'at, 29-01-1999 Manding Motor-motor 18 L Pelajar 1 

II 

Jwn 07.00 

Sabtu, 30-01-1999 Kllwon Motor-sepeda 

20 

25 
23 
20 

L 

L 
L 
P 

Pelajar 

Swasta 
Swasta 

Tani 

1 
1 

1 
1 

i , 

I 
12 Rabu, 27-01-1999 Tembi T, Lari-Motor Lori - -

Jam 12.30 35 L Mahasiswa 1 
13 Selusa, 02-02-1999 Bakllian Motor-sepeda 25 L Swasta 1 

Jam 22.00 35 L Tani 1 
14 Selasa, 26-01-1999 

Jam 15.45 
Depan Koramil 

Sewon 
Motor-sepeda 20 

32 
L 
L 

Mahasiswa 
~"'.... 1 

15 Minggu, 07-02-1999 Kanlnggayam BlIs-mobii 32 L Pengemlldi 
0' 

j 

16 
Jam 05.30 

Minggu, 07-02-1999 
Jam 09.00 

S3 Klegen Mobil-motor 
32 
63 
51 

L 
L 
L 

Tani 
Swasta 
PNS 1 

! 
42 P Tani 1 

17 Minggu, 07-02-1999 Tembi Mobil-motor 24 L Swasta 
Jam 12.45 17 L Burub 

38 
10 

L 
P 

Wiraswasta 
Pelajar 

1 

5 P - 1 
18 

19 

Senin, 08-02-1999 
Jam 21.30 

Kamis, 11-02-1999 
Jam 23.00 

Sawahan 

Gatak 

Motor-sepeda 

Motor-becak 

44 
24 

28 
30 

L 
L 

L 
L 

Swasta 
Tani 

Bunlb 
Swasta 

1 
1 

1 
1 II 

65 L Burub 1 
20 Senin, 15-02-1999 Temb; Motor-motor 24 P Swasta 1 

Jam 16.30 20 P Perawat 
2\ Jllm'al,19-o2-1999 Depun KamplIs Mobil-sepeda 29 L Swastu 

Jam 14.00 lSI 40 P Bumb 1 
22 Subtll, 20-02-1999 Ngangkruk Motor-motor-motor 20 L Mabasiswa I Ii 

Jam 11.30 24 L Karyawan DPU 
36 L Gnru 
23 
26 

P 
L 

Mahasiswa 
Tani 

I 
I 

i 



, 

i 

t 

I 

23 Sabtu, 20-02-1999 
Jam 23.30 

Mersan Motor-motor 17 
21 

L 
L 

Pelajar 
Mahasiswa 

1 
1 

, 

38 L Swasta 

24 Scnin, 22-02-1999 
Jam 18.45 

Gerselo Truk-motor 32 L 
-

Sapir 
1 

25 Minggu, 28-02-1999 
Jam 10.30 

Tarudan Motor-motor 44 
8 
18 

L 
L 
L 

Pengemudi 
Pembonceng 
PeDl:emudi 

1 
1 

I 

26 Sabtu, 06-03-1999 
Jam 17.00 

Sawahan Mobil (tunggal) 42 
27 

L 
L 

Swasta 
swasta 

I 

27 09-03-1999 
Jam 13.00 

Manding Truk-motor 47 
35 

L 
P 

Pengemudi 
PNS 1 

28 09-03-1999 
Jam 13.30 

Manding Mobil-motor 27 
23 

L 
L 

Swasta 
Mahosiswa 1 

21 P Mahasiswo 1 
29 13-03-1999 

Jam 07.10 
Selalwl kontor 

oos Sewon 
Malar-sepeda 25 

39 
L 
P 

-
swasta I 

I 

30 

30 

13-03-1999 
Jam 21.25 

B-03-1999 
Jam 08.00 

Candi 

Manding 

Molar-molar 

Motor-Ian 

18 
19 
26 
29 

Lori 

L 
L 
P 
L 
-

Pelajar 
Pelajar 

Karyawa,!._ 
Swasta 

-

1 

1 
I 

1 

-
31 

32 

21-03-1999 
Jam 11.00 

22-03-1999 
Jam 12.30 

Gabusan 

Druwo 

Motor-motor 

Mobil-sepeda 

30 
21 
22 
-

76 

L 
L 
L 
L 
L 

Karyawan 
Karyawan 

Swasta 
ABRI 
Tani 

1 

1 

I 
I 

I, 

.\3 23-03-1999 
Jam 15.30 

Patalan Motor-sepeda 47 
50 

L 
L 

Karyowon 
Tani 

I 
I 

34 

35 

24-03-1999 
Jam 07.15 

25-03-1999 

Bakulan 

Neco 

Motor-bus 

Motor-motor 

35 
32 
46 

L 
L 
L 

Swasta 
Pengemudi 

Buruh 

1 
1 
I 

Jam 19.30 42 L Swasta 
40 P baku1 1 

36 28-03-1999 
Jam 10.45 

Manding Motor-sepeda 31 
60 

L 
L 

Swasta 
Tani 

1 
I 

40 L Tani 1 
37 27-03-1999 

Jam 06.45 
Bobok Patalon Motor-sepeda 17 

65 
L 
L 

Pelajar 
- 1 

I 
: 

38 30-03-1999 Belan Motor-motor 31 L Swasta 
Jam 08.30 41 P Guru I 

39 07-Q4-1999 
Jam 16.30 

Sulung Patalan Motor-sepeda 16 
35 

L 
P 

Pelajar 
Tani 

1 
I 

20 P Tani 1 

I 

40 08-Q4-1999 
Jam 13.30 

Tanjungkarong Motor-pcnyebrong 
jalan 

17 
17 
40 

L 
L 
P 

Pelajar 
Pelajar 
Buruh 

1 
1 
1 

41 12-04-1999 
Jam 07.15 

Dadapan Bus-motor 38 
22 

L 
P 

Pengemudi 
Mahasiswi I 

16-e4·1999 .....~. MO or-motor-motor - - -
Jam 20.45 19 

25 
L 
L 

pelajar 
swasta 

I 
I 

17 P oelaiar 1 
43 

44 

45 

17-04-1999 
Jam 14.15 

10-Q4-1999 
lam 14.00 

26-04-1999 
Jam 10.15 

GadinghoIjo 

Bakulan 

Paojongjiwo 

Motor-motor 

Motor-sepeda 

Bus-motor 

32 
16 
17 
17 
40 
-

33 
21 

L 
L 
L 
L 
L 
-
L 
P 

Buruh 
Bumh 
Pelajar 
pelajar 
Swasta 

Swasta 
Swasta 

I 

I 

I 

1 
1 
I 

I 

Ii 
!l, 
ii 
t: 

I 
46 08-04-1999 I\. Paris km 15 Motor-motor 24 L Mohasiswo 1 

60 L Guru 1 
47 01-05-1999 

Jam 03.00 
Manding Motor-motor 20 

18 
L 
L 

Buruh 
Buruh 

I 
1 

21 
20 

L 
L 

Pelajar 
Pelaiar 

1 
1 

48 01-05-1999 
Jam 18.00 

Manding Motor-molar 19 
18 
22 

L 
L 
P 

Pelajar 
Pelajar 
Swasta 

I 

I 
49 06-05-1999 

Jam 18.00 
Depon RM 

Numani 
Motor-pcjalan kolci 20 

36 
L 
L 

Mohasiswa 
Buruh I 

1 

50 08-05-1999 
lam 20.15 

tembi Motor-molar 23 
25 
35 

L 
L 
L 

Swasta 
Swasta 
Swasta 

I 
I 

__I 



, 

I 

: 
I 

" 

-

51 16-02-1999 Belan Motor-motor 20 L Pelajar I 
Jam 07.00 43 L Tani I 

52 15-05-1999 Ngangkruk Motor-motor 29 L Pcngcmudi 
Jam 04.20 47 L Buruh I 

53 17-05-1999 Patalan Bus-motor 40 L Sopir 
Jam 14.15 22 L Tani I 

54 18-05-1999 Utara porn Motor+pemb-spd 25 L Mahasiswa 
Jam 16.00 bensin ayun+pemb 20 P Mahasiswa I 

Timbulharjo 65 L Burub I 
60 P Burub I 

55 18-05-1999 Kuwon Bus-spd ayun 44 L Pcngemudi 
Jam 09.00 19 L Pelajar I 

56 31-05-1999 Tanjung karung Motor+pemb-spd 40 L Tani I 
Jam 09.50 ayun 35 I' 8wasta I 

35 L Bumh I 
57 (H-O(,-I ')l)l) Jill. I'aris-Yogyu Molur·mulur I pemh 20 I. Swasla I 

KIIl.Il) 18 I' I'elajar I 
48 P PNS 

58 06-06-1999 Gadug Motor+pemb- L TN! I 
motor+pemb 35 L Swasta I 

P Swasta I 
59 06-06-1999 Manding Mobil-motor+pemb 53 L Pensiunan 

Jam 19.30 20 L Pelajar I 
27 L Swasta I 

60 08-06-1999 8.3 I'undong Molor-molor-motor 63 L Dagang I 
Jam IUO 19 P Pelajar I 

19 L Mabasiswa 
61 \6-06-1999 Nelo Motor'cpemb-spd 19 L Pelajar I 

Jam 14.00 ayun 18 P Pelajar I 
17 P Pelajar I 

62 18-06-1999 Ngijo Molor-penyebemg 42 L Swasta I 
Jam 19.00 jln 70 L Swasta I 

63 19-06-1999 Tcmbi Motor+pemb­ 15 L Pelajar I 
Jam 20.00 penyeberangjln 15 L Bumb I 

64 20-06-1999 Bakulan Motor+pemb-motor - L Mahasiswa I 
Jam 05.45 20 I' l'c1ajar I 

32 L Swasta I 
65 20-06-1999 Bang; Mobil+penumpang­ 62 L Pensiunan 

Jam 11.00 truk 60 L Swasta 
43 L Swasta 

66 22-06-1999 Jambu Motor-spd 25 L Tan'i I 
Jam 18.30 ayun+pemb 55 L Tani I 

17 L Pellliar 
67 17-06-1999 S.3 Sangkal Motor-spd ayun 38 L PNS 

Jam 06.00 42 P Bumh I 
vu v: -v. -,,,,,,, ampnt MOlOrl-pemD - L -

Jam 19.15 (tunllilall - L - 1 
69 08-07-1999 S4 Manding Truk-motor 29 L SWD.,ta 

Jam 16,00 20 L Pclu'w I 
70 09-07-1999 Samalo Motor+pemb-motor 29 L Swasta I i 

Jam 21.15 13 L Pchijar 1 
35 L Swasta 1 

I71 06-07-1999 Gersclo Motor-sepeda-molor 51 L Swasta 
Jam 18.00 12 L Pelajar 1 

35 L Swasta 
j

72 16-07-1999 Patalan Motor-motor 19 L Pelajar I 
Jam 11.30 22 L Tan; 1 

73 17-07-1999 Manding Mobil-motor-<lrang 40 L PNS 
Jam 1l.00 berdiri 29 L Karyawan 1 

16 I' Pelaiar I 
74 17-07-1999 JI. Paris km 7 Motor-motor Lari - -

Jam 17.10 54 L - 1 
75 18-07·1999 S3 Tembi Tmk-motor+pemb 28 L Swasta 

Jam 18.50 21 P Swasta I 
21 I' Swasta I ; 

76 03-07·1999 Gabusan Motor-penyebrang 35 L Swasta 1 
Jam 09.00 'alan 7 L - 1 

77 21-07-1999 Gabusan Motor-becak 37 L Swasta I 
Jalll 14.00 40 L TKBecak I 

78 24-07-1999 JI. Paris km 6 Motor-motor 35 L Bumh I 
Jam 23.30 22 L Pelajar 1 

I 

\ 

: 

I , 

I 

t 

I 

I 



I 

79 02-08-1999 Gadingharjo Motor-sepeda 26 L Swasta I 
Jam 21.30 19 L Pelajar I 

21 L Swasta I 
80 03-Q8-1999 Ngangkruk Motor-molor 37 L Karyawan I 

Jam 14.00 40 L Swasta I 
81 04-Q8-1999 Sulang Patalan Molor-molor 19 L Pelajar I 

Jam 12.15 27 P Swasta I 
82 05-Q8-1999 Munding Mobil-molor Lari - -

Jam 09.00 26 P Swasta I 
83 06-Q8-1999 Tembi Molor-molor+pemb 42 L Swasta 

Jam 19.00 27 L Swasla I 

i 
84 07-Q8-1999 Ngrendeng Molor-molor 

19 
19 

P 
L 

Karvawan 
Pelajar 

I 
I 

Jam 16.00 37 L Polri 1 
85 13-Q8-1999 Gerselo Molor-motor - L -

Jam 11.30 54 P PNS I 
86 17-Q8-1999 -..- "'S~malo Molor-molor 22 L Buruh 1 

Jam 13.00 35 L Swasta I 
87 18-Q8-1999 Samalo Mobil-molor Lari - -

Jam 09.00 29 P ~uru I 
88 20-Q8-1999 Jembalan Krelek Mobil-sepeda+pemb 31 L Pengemudi 

Jam 18.30 30 L Tani I 
34 L Tani I 

89 27-Q8-1999 Garanggayam MOlor-motor-sepeda 36 L Swasta I 
Jam 08.00 30 L Swasta I 

" 
- P Swasta 1 

90 28-Q8-1999 Paker Motor-motor+pemb 16 L Pelajar I 
Jam 10.30 30 P Swasta I 

60 P Tani 1 
91 09-Q7-1999 Palalan Mobil-molor 32 L Swasta 

Jam 18.30 32 L PNS I 
92 05-Q9-1999 Tarudan Sewon Mobil-motor 46 L Swasta 

Jam 09.00 40 L Wiraswasta I 
93 ll-Q9-1999 Paker Molor-motor 49 L Wiraswasta I 

Jam 07.30 25 L Swasta 1 
94 13-Q9-1999 Patalan Motor (lunggal) 18 L Swasta I 

Jam 01.30 19 L Swasta I 
95 14-Q9-1999 Randu Belang Mobil-motor-bus 41 L Swasta 

Jam 12.15 Sewon 31 P Pramusyahwat I 
39 L Sopir 

96 19-Q9-1999 Sawahan Bus-micro bus­ 40 L Pengemudi 
Jam 14.00 motor 35 L Penllemudi I 

97 27-Q9-1999 Ngupit Motor (tunggal) 43 L Wiraswasta I 
Jam 04.00 

98 01-10-1999 Bangi Motor-sepeda 45 L Swasta I 
Jam 14.30 65 L Swasta I 

99 02-10-1999 Manding Motor-sepeda 40 L BUnlh I 
Jam 06.00 6S P Buruh I 

100 04-10-1999 Panjan&iiwo Mobil-motor 30 I. SWll:ita 
Jam 17.30 Pan,';ian ~c 1 n, 

101 09-10-1999 DepanKLK Molor (tunggal) 26 1. WiraswMta I 
Jam 03,30 .. _... Bakulan 23 L Swnstn 1 

102 10-10-1999 Bungi Sewun Bus-penycbrang­ 31 L Pengemudi 
Jam 04.00 molor 70 L Tani I 

36 L Swasta I 
103 

104 

13-10-1999 
Jum 17,15 
17-10-1999 
Jam 13.00 

Tembi 

Suwahan 

Tnlk-sepeda 

Mobil-motor 

36 
70 
34 
21 

L 
L 
L 
L 

Pengemudi 
Swasta 
Swasta 

Wiraswasta 

I 

I 

I 

I 

18 P Pelaiar I '. 

105 18-10-1999 Gerselo Motor-molor 40 L Swasta I "I' 

106 
Jum 16.30 

23-10-1999 
Janl 18.30 

karanggayam Mobil-motor 
16 
23 
23 

L 
L 
P 

Pelaiar 
Mhs 

Karyawan I 

I 

- i 
I 

! 

107 

108 

26-10-1999 
Jam 12.15 

27-10-1999 

Tarudan Sewon 

Patalan 

Truk-motor 

Mobil-motor 

24 
44 
29 

L 
L 
L 

Sopir 
Swasta 

Karyawan 
I 

, 
I 

i 
Jam 12.30 21 L - I 

109 30-10-1999 Kec Sewon Motor+pemb­ 33 L Swasta I 
Jam 23.30 pejalan kski 35 L Swasta I I! 

50 Buruh I !i 

110 01-11-1999 
Jam 10.00 

Patalan Bus-mobil 33 
30 

L 
L 

Sop;r 
Swasta 1 

I 

III 02-11-1999 M,unding Motor+pemb-scpeda 38 L - I 
! 

Jum 21.00 25 P Bakul I 

\ 
30 L Bakul I 



112 04-11-1999 
Jam 14.00 

Jambu Krelck Bus-sepeda+pemb 29 
32 

L 
L 

Sopir 
Swasta I 

30 P - I 
4 L - I 

113 07-11-1999 Tembi Mobil-bus 43 L Wiraswasta 
Jam 13.30 40 L Sopir 

114 12-11-1999 
Jam 07.00 

Bangi Motor-sepeda 42 
15 

L 
P 

PNS 
Pclaiar 

I 
I 

115 13-11-1999 
Jam 17.00 

Kretek Motor-motor+pemb 21 
18 

L 
L 

Mhs 
TOjck I 

I 

19 L Buruh I 
IIG 13-11-1999 

Jam 11.25 
[)ruwo Scwon Bus-motor+pemb 39 

20 
L 
L 

Sopir 
Mhs I 

19 P Mhs I .­
117 15-11-1999 Sewon Motor-sepeda 22 L SWasla I 

Jam 08.05 31 P Karvawan I 
118 20-11-1999 Paker Motor-motor 40 L Buruh I 

Jam 15.30 20 L Pelaiar I 
119 21-11-1999 Tanjungkarang Mobil-molor+pemb 35 L -

Jam 05.15 52 L - I 
49 P - I 

120 25-11-1999 
Jam 10.30 

Gabusan Bus (lunggal) 
Penumpllng 
Penumoonl> 

29 
12 
17 

L 
P 
P 

Sopir 
Pelajar 
Pelaiar 

I 
I 

121 26-11-1999 Praneak Sewon Molor-molor 36 L Polri I 
Jam 20.00 20 L Pelaiar I 

122 27-11-1999 Klegen Molor-pejalan kalci 26 L Pelajar 
Jam 06.30 70 L Buruh I 

123 27-11-1999 Manding MOlor+pemlrorang 18 L Pelajar I 
Jam 16.15 ditepi jalan 38 L Swasta I 

35 P Swasta I 
124 27-11-1999 Sruwuh Motor+pemb-sepeda 23 L Swasta I 

Jam 18.00 24 L Swasla I 
70 P Tani I 

125 03-12-1999 Tembi MOlor-sepeda 40 L SWllSta I 
Jam 06.00 60 P Tani I 

\26 02-12-1999 
Jam 06.50 

Druwo Molor-penyebrang 
ialan 

26 
26 

L 
P 

Karyawan 
Karvawan 

I 
I 

127 03-12-1999 
Jam 08.40 

Gabusan Motor+pemb-sepeda 38 
48 

L 
L 

Swasta 
PNS I 

I 

128 03-12-1999 Sukun Patalan Truk-mobil 
75 
40 

L 
L 

Buruh 
Polri 

I I 
Jam 21.00 20 L Mhs 

129 

L 
1.10 

04-12-1999 
Jam 21.00 
14121999 
Jam 11.50 

Gerselo 

SlunAlo 

Motor-p kaki 

Mulur-llCpcda 
.. 

44 
35 
18 
18 

L 
L 
P 
P 

TNIAD 
Swasla 
Pelajar 
Pelaiar 

I 

I 

I 

I 

131 17-12-1999 
JulU 14.30 

Tegal.ari 
Ngangkruk 

Motor+pcmb-motor 43 
33 

L 
L 

Buruh 
Polri I 

132 20'12·1999 Ngrendeng Mubil-mulur+pemb 
-

38 L 
Buruh 
Swasta 

.~ 
I 

Jam 11.00 40 L Swa~ta I 
45 P Swasta I 

133 23-12-1999 S4 Druwo Motor-motor 43 I. Swn!ltn I I 

,111m I(,()() 17 L pelaiar I 
134 26-12-1999 Paker MOlor+pcmb-molor 40 L - I 

Jam 17.30 70 L - I 
1 

17 L - I 
135 

136 

29-12-1999 
Jam 10.25 

28-12-1999 

Pakcr 

Depan lSI 

Motor-penycbrang 

Motor-Penyeberang 

18 
65 
34 

L 
P 
L 

Pelajar 
Buruh 

Wiraswasta 
I 
I 

, 

Jam 17.10 - L Tani 1 

I 

~ 



Data Kecelakaan Pada Tabuo 2000 

, 

; 

I 

I 

j 

I 
I
 

I
 

No Tanggal Lokasi Kendaraan Umur LI Status Korban 
Kejadian Kecelakaan Terlibat P Pelaku F B R 

Kecelakaan Kecelakaan Lakalantas 
I 01-01-2000 Bakulan Mobil-motor-becak 28 L Mhs 

J8m 01.00 34 L Sapir 
31 L SW8st8 

2 08-01-2000 Ngaglik Patalan Mobil-motor 22 L Pelajar 
Jam 12.00 25 L Buruh I 

1 Oll-O 1-2000 Ngrcndcnl! M(*lr-n1{lIOr 24 I. i\llRI 
Jam 12.0U 16 P Pclaiar I 

4 10-01-2000 Druwu Mubil-mobil-motor 22 L Swasta 1 
Jam 19.00 51 L Swasta 1 

55 L Swasta I 
43 L I'NS I 
40 P - 1 
20 P - 1 
18 P - I 
19 P - I 

5 12-01-2000 S3 Pundong Bus-motor 28 L -
Jam 11.00 16 L - 1 

6 14-01-2000 Depan KOTamil Mobil-sepeda 21 L Swusta 
Jam 01.00 Sewon 56 L Swasta I 

1 15-01-2000 S4 Bakulan Mobil-motor+pemb 42 L PN 
Jam 23.30 24 L Swasta I 

25 L Swasta I 
8 20-01-2000 Putulun Motor (tunggsl) 20 P Pelajar I 

Jam 12.00 
9 01-02-2000 Ngrendeng Motor-motor+pemb 16 L Pelajar 1 

Jam 11.30 16 L Pelitjar 1 
25 L - 1 

10 02-02-2000 S4 Bakulun Mobil-molor 33 L Swasta 
Jam IUS 22 L Mhs I 

II 03·02·2000 DeplIn lsi Molur-pjl kaki 24 L Mhs 
Inm?()()() 1 

12 05-02-2000 Bakulun Motor-motor 24 L Mhs I 

13 
Jam 18.15 
10-02-2000 

... 

Malluillg "Motor-pjl kaki 
51 

-
L 
- --- Swaslu 

-
I 

1 
Jam) 8.30 48 L wimswastl! I 

14 11-02-2000 JI. Paris km 10 Motor-sepeda" ---­ . L Mhs 1 
Jam 08_00 . L Tani I 

15 14-02-2000 S3 Tembi Motor-motor 24 P Mhs 1 
.I"m 174~ An 1 

16 22-02-2000 S3 Punuung Minibus-mutor 33 L Swasta 
Jam 13.30 20 L Pelaiar 

11 25-02-2000 
Jam 12.30 

S4 Uakulan Mobil-motor -
48 

L 
L 

Per. Dusun 
Swasta 

1 !: 

I 

]' 
18 04.01·2000 3U1l1alu Mubil·molor 36 L Swastu I 

35 L Ouru ...._­ I 
19 02·03-2000 83 l'u;;ibi Motor motor 30 L Swastt, 1 

Jam 11.30 19 L Pelaiar 
20 04-03-2000 Depan BPKP Bus-minibus 40 L Sopir I 

Jam 15.00 24 L Swasta 
21 09-03-2000 Glondong, Motor-sepeda 23 P - I ! 

Jam 19.30 Sewon 48 L - I 
22 12·03-2000 S4 Manding Bus-motor 38 L Pengemudi 

Jam 11.30 43 P PNS 1 
23 15-03·2000 Kec. Sewon Motor-motor-motor 25 L Kary. Swasta I 

Jam) 9.30 34 L Swasta I 
22 L Dallamz I 

24 18-03-2000 Gerselo Bus wisata- Lari - -
Jam 18.30 motor+pemb 60 L Purn. PNS 1 

48 L - I 
25 19-03-2000 S4Bakulan MOlor-motor+pcmb 14 L Purn. PNS 1 

Jam 10.30 21 L Mhs I 

26 25·03-2000 Ngupit Motor-spd+pemb 
18 
26 

L 
L 

Mhs 
Swnsta 

I 
I I' 

I 

Jam 11.50 50 L Tani 1 
45 P Swasta I 



, 

I 

, 

27 23-03-2000 S4 Manding Motor-motor 39 L PNS. I 
Jam 07.15 46 L Swasta 

28 30-03-2000 SMl'l'atalan Truk-lUotor-motor 34 L Swasta 
Jam 0l.30 20 L Swasta I 

35 L Peranldcat I 
29 30-03-2000 Gerselo Motor-sepeda 39 L Polri I 

Jam 08.30 60 L TaiU I 
30 01-04-2000 Ngrendeng Motor+pemb-motor- 22 L Swasta I 

Jam 16.00 sepeda 22 L Swasta I 
33 L Marketing I 
54 L Burub I 

31 04-04-2000 Ngireng-ireng Motor-motor+pemb 15 L Pelajar I 
Jam 15.00 15 L Pelajar I 

15 I' Pelaiar I 
32 06-04-2000 Bakulan Motor-mobil-mobil 25 L Mhs 

Jam 08.15 25 L Swasta 
21 L Mhs 

33 06-04-2000 Manding Mobil-motor+pemb- 43 L PNS 
Jam 12.15 motor+pemb 21 P - I 

21 P Karyawan I 
35 L Dagang I 
35 I' Swasta I 

34 13-04-2000 S3 Tembi Motor-sepeda 20 L Swasta I 
Jam 08.00 25 L Swasta I 

15 13-04-2000 S4 Bakulan Motor-motor 50 P Swasta I 
Jam 09.15 20 L Pelaiar I 

.16 09-04-2000 SMUTPB Motor-pjl kaki 19 L Pelajar I 
Jam lJ.OO \9 P pelaiar I 

37 22 L 

k 
16-04-2000 S4 Manding Mobil-motor+pemb Swasta 
Jam 09.30 20 L Pelajar 1 

23 I' Swasta I 
03-04-2000 l)cpan Koramil Mobil-pjl kaki 31 L Swasta 
Jam 18.00 Sewon 30 - L Swasta I 

39 17-04-2000 Jamprit Microbus-motor 27 L Swasta 
Jam 07.00 26 L Polri I 

40 17-04-2000 Patalan Truk-motor 42 L Swasta 
Jam 13.45 26 L Swasta I 

41 05-04-2000 Derso Motor-pjl kaki 40 L Tani I 
Jam 23.00 80 L Swasta I 

42 21-04-2000 Sulakan Mobil-motor 31 L Doscn 
Jam 15.30 14 L Pell\iar I 

'Ll 22-04-2000 Ge••elu Motor-motor 16 L Pelajur I 
JaUl 07.15 16 L Poluiar I 

'I" 22-04-2000 Kadisobo MOlor-+pemb-pJI 18 L Pel/liar I 
Jam 07.1~ kaki 25 I' Swasta I 

65 I' - I 
45 22-04-2000 Dadapan Motor-Repeda 34 L Swasta I 

Jam 16.30 3~ I' Dumb I 
46 27-04-2000 Patalan Molor-sepeda 51 I' PNS 

. 
I 

Jn~f1r..,lfl ~ 

47 24-04-2000 S3 Dadapan Mobil-motor 28 L Swasta I 
Jam 12.30 52 I' PNS I 

48 01-05-2000 Depan SMEA Motor-motor 20 L Pelajar I 
Jam 18.30 Sabdodadi 26 L Mhs I 

49 03-05·2000 n. Paris km 14 Bus-motor+pemb 49 L Pengemudi 
Jam 06.40 18 P PeJajar I 

18 I' Pelaiar 1 
50 05-05-2000 Deraa kaalor POS Motor-sepeda 35 L Swasta I 

Jam 15.10 Sewon 35 L Swasta I 
51 07-05·2000 S3Tembi Motor-motor 33 I' Swasta 

Jam 07.45 28 I' Mhs 1 
52 24-04-2000 S3 Dadapan Mobil-motor 28 L Swasta 

Jam 12.30 57 I' Guru 1 
53 12-05-2000 S3 Sempalan MOlor+pemb- 37 P Dagang 1 

Jam 04.30 penyebmng 36 L Buruh 1 
75 P Bakul 1 
35 I' Bakul 1 

54 12-05-2000 Kuwon Mobil (tungga1) 39 L PNS 
Jam 07.30 40 L Wiraswasta 

55 14-05-2000 CUlIlli Motor+pemb-pjl 30 L Swasta 1 
Jam 18.45 kaki 25 L Swasta 

- - - I 
56 16-05-2000 Dadapan Mobil-molor 44 L Buruh 

Jam 08.30 21 P Mhs 1 
57 17-05-2000 S4 Koramil Motor-motor 31 L Swasta 1 

Jam 14.15 Sewon 17 L Pelaiar 1 

-, I 
f 

: 
I 

I 
" 

, Ii 
I r

I;, 

~ 
II 

I 
!! 

" 

\ 



58 

59 

60 

18-05-2000 
Jam 11.00 

20-05-2000 
Jam 20.30 

21-05-2000 
Jam 20.30 

S4 bakulan 

Cahean 

TMP Manding 

Motor-motor 

Mobil-mobil 

Mobil-spd+pmb 

25 
25 
43 
36 
-

33 
36 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
P 

Swasla 
Mhs 

Wiraswasla 
PNS 

Swasta 
Swasla 
Swa.la 

I 
I 

I 
I 

61 22-05-2000 
Jam 06.50 

Kill 14 Pantalan Motor-sepeda -
35 

L 
P 

Pelajar 
Buruh I 

I 

62 25-05-2000 
Jam 10.45 

Dadapan Truk-motor 34 
31 

L 
L 

Sopir 
Swasla I 

63 30-05-2000 
Jam 10.30 

Tanjungkarang Motor-motor 16 
53 

P 
.L 

Pelajar 
Guru I 

I 

, 
64 

65 

02-06-2000 
Jam 14.45 

03-06-2000 
Jam 22.00 

S4 Bakulan 

I'olsek sewon 

Mobil-motor+pemb 

Motor+pcmb-p kaki 

40 
30 
27 
16 
22 
27 

L 
L 
L 
L 
L 
L 

Swasla 
Swasta 
Swasta 
Swasla 
Polri 

Swasla 
I 

I 
I 

66 04-06-2000 
Jam 12.00 

Depan R M 
Numan; Sewon 

Minibus-mobil­
mobil 

31 
68 
42 

L 
L 
L 

Sopir 
Swasla 
Sooir 

-
67 09-06-2000 

Jam 07.30 
Tembi Mobil-spd+pemb 44 

-
34 

L 
L 
P 

Swasla 
Swasla 
Swasla 

I 
I 

68 11-06-2000 
Jam 14.00 

Manding Motor+pemb­
motor+pemb 

25 
19 
15 
32 

L 
L 
P 
P 

Swasta 
Pelajar 
Pelajar 
Swasta I 

69 12-06-2000 
Jam 10.00 

Ngrendeng Mobil-sepeda 27 
55 

L 
L 

Swasla 
Tani I 

70 15-06-2000 
Jam 10.30 

Dadapan Motor-motor 23 
31 

L 
P 

Mbs 
Swasla I 

71 15-06-2000 
Jam 15.00 

G kescnian 
Gabusan 

Motor+pemb­
motopcmb 

-
29 
-

P 
P 
L 

Swasla 
Swasla 

Mhs 
I 

I 

72 10-06-2000 
Jam 17.45 

Druwo Motor-peyebrang 28 
35 

L 
L 

Swasta 
Swasla I 

I 

73 

74 

29-06-2000 
Jam 19.45 

22-06-2000 
Jam 19.00 

S3tembi 

Tembi Balong 

Truk-mobil 

Motor-penyebmng 

44 
50 

Lari 
65 

L 
L 
-
L 

Sopir 
TllI1i 
-

Swasla I 

, 

75 27-06·2000 
Jam 22.30 

Selatan PT 
Rumindo 

Motor-becak-sepeda IS 
29 
45 

L 
L 
L 

Pelajar 
TBecak 
Huruh 

I 
I 

I 

I 

! 

76 

78 

79 

80 

81 

02-07-2000 
Jam 17.00 

Jam 04.00 
06-07-2000 
Jam Ib.45 

07-07-2000 
Jam 11.45 

09-07-2000 
Jam 07.00 
11-07-2000 
Jam 10.00 

S3 Sangkal 
Sewon 

.. 

S3 Tcmbi 

Sl Pundong 

JI Paris km 10 

Belan 

Motor-motor 

Ilunuu~I;" 
Moton pell1 b-scpeda 

Mntnr-s..~.dn 

Motor-motor 

Mobil-motor+pemb 

20 
20 
22 
22 

19 
42 
II 
50 
38 
3b 
22 
22 
35 
21 
20 

L 
L 
P 
L 
L, 

p 
P 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

Mhs 
Swasla 
Swasta 
Swasla ...... 

Mh3 
PNS 

Pelajar 
Tani 

Swasta 
Tani 

Swasla 
Swasla 
Sopir 

Swasla 
Swasla 

I 

I 

I 

1 

I 

I 

I 
I 
I 
I 

I 

I 
I 

82 13-07-2000 
Jam 20.00L 

Ngangkruk Motor (tunggal) 33 L 
L 

Swasla I 
i 

83 

84 

85 

13-07-2000 
Jam 23.00 
15-07·2000 
Jam 20.30 

20-07-2000 
Jam 18.00 

Kuwon 

Gabusan 

Tcmbi 

Motor-p kaki 

Motor-becak 

Molor+pemb 
ItuRlllzall 

35 
70 
21 
38 
30 
30 

L 
P 
L 
L 
L 
L 

Mhs 
. 

Swasla 
TBecak 

Karyawan 
Swasla 

I 
I 

I 

I 

I 
I 

86 

87 

88 

23-07-2000 
Jam 19.00 

22-07-2000 
Jam) 2.00 

25-07-2000 
Jam 07.30 

Sindan 

Candi 

Depan Pa.ar 
Gabu.an 

Motor-motor 

Motor (tunggal) 

Mobil-motor 

23 
37 
26 

43 
45 

L 
L 
L 

L 
L 

Mhs 
Swasla 
Swasla 

Sopir 
Swasla 

I 
I 

I 

I I 

I , 

._J
 



, 
, 

I 

I 

I 

I 

, 
, 

I' 

89 28-07-2000 KM 14,5 Motor-Sepeda 17 L Pelajar 
Jam 16.00 55 I' Swasta I 

190 30-07-2000 
Jam 10.30 

Candi Motor-Motor 48 
16 

L 
L 

Guru 
Pelaiar I 

91 01-08-2000 KM 10 Motor-sepeda 16 P Pelajar 
Jam 10.30 32 L Dallanll 

92 03-08-2000 DepanSPBU Truk-motor 21 L Swasta 
Jam 08.15 Rendeng - - -

93 03-08-2000 Krn 13 Motor-sepeda 61 P Swasta I 
Jam 18.00 21 L Swasta I 

94 04-08-2000 Deran Sale Sabar Motor+pemb 24 L Buruh I 
Jam 21.30 Samalo (tunll.lI.a\) 21 L Tani I 

95 13-08-2000 S4 Druwo Mobil-mobil-mobil 22 L Swasta 
Jam 14.00 25 L Mhs 

58 L Swasta 
96 20-08-2000 Kretek Mobil-motor 25 L Pelajar 

Jam 22.00 20 L Swasta I 
I97 22-08-2000 

Jam 08.45 
Subdodadi Motor-motor 17 

30 
L 
P 

Pelajar 
Swasla I 

98 23-08-2000 S4 Drowo Bus-sepeda 48 L Sopir 
Jam 09.00 40 P Dall.anll 1 

199 25-08-2000 Km 13 Motor-motor 41 L TN! 
Jam 07.30 26 P - I 

100 26-08-2000 Gerselo Bus-sepeda Lari - . 
Jam 05.30 55 L T Beeak I 

I101 29-08-2000 S4 Manding Mobil-sepeda 25 L Swasta 
Jam 06.00 65 L Swasta I 

I102 08-09-2000 S3 Dadapan Motor-motor+pemb 17 L Pelajar 
Jam 11.00 22 P Swasta I 

22 P Swasta I 
103 09-09-2000 Cabcan Motor+pcmb­ 16 P Pelajar 

Jam 06.45 pcnyebrang jln 16 P Pelajar 
65 P Dallanll 

104 09-09·2000 DepanSMP I Truk-sepeda 35 L Swasta 
Jam 13.00 Sewon 35 P Swasta 

105 17-09-2000 Ngupit Motor+pemb­ 35 L Swasta 
Jam 10.30 penyebrang jalan 31 P Buruh 

60 L Buruh 
I106 20-09-2000 Gersclo Motor+pcmb­ 17 L Pelajar 

Jam 13.00 pcnyebrangjalan 17 L PeleJar I 
60 L Talii I 

107 20-09-2000 S4 Druwo Bus-motor - L -
Jam 16.30 - L - I 

108 2 (-()9-2000 Ngupit Motor-motor 39 P PNS 
Jam 14.00 32 L TN! 

109 25-09-2000 Ngireng-ireng Motor-motor 16 L Pelajar 
Jam 14.25 55 L Purn 

110 26-09·2000 54 Nlluulluul.. MuLil-IUUlul-scpcOli 49 L Guru 
Jam 13.30 15 L Pelajar 

16 L Pelaiar 1 
41 L Sopir I 

I 
I 

I 

I 
I 

I 

I 

I 
i 

III 30-09-2000 
Jllm 16.30 

KrnIO Motor+pemh­
motor+pemb 

18 
18 
31 
27 

P 
P 
L 
r. 

Pelajar 
Pellliar 
Swasta 
RUnJh 

112 0"5-10-2000 
Jam 22.00 

Oeplln "eklnr 
Sewon 

Mnhil-mobil 47 
46 

L 
L 

PNS 
SWBsta 

113 08-\0-2000 
Jam 15.00 

Kuwon Mobil-sepeda 21 
8 

L 
L 

Swasta 
Pelajar 

114 08-10-2000 Panjangjiwo Motor-motor+pemb 26 L Swasta 
Jam 05.00 20 L Swasta 

. L - I 
1\5 11-10-2000 Bangi Motor-motor 28 L -

14.15 32 L -
\ 
I 

I 

116 14-10-2000 
13.20 

S4 Drowo Bus+penumpang­
mobil-motor­
motor+pemb­
motor+pemb3 

3\ 
52 
17 
46 
31 
33 
24 
21 
31 
5 
7 

L 
L 
P 
L 
L 
L 
L 
L 
P 
P 
P 

Swasta 
Swasta 
Pelajar 

AnggotaDPR 
Swasta 

Wartawan 
Wartawan 

Swasta 

-
-
-

117 \8-08-2000 
Jam 04.00 

Belan Motor (tunggall 36 L PNS 



118 02-09-2000 S4 Druwo Mobil-motor 38 L Swasla 
Jam 16.30 44 L Tani 

119 05-09-2000 Bobok Palalan Motor+pemb 22 L Guru I 
Jam 22.30 (tun~~a1) 20 P -

120 06-09-2000 S3 Klegen Motor-sepeda Lari - -
Jam 13.30 65 L Dllgang I 

121 08-09-2000 Ngrendeng Motor-motor 44 L PNS 
Jam 07.15 25 L Swasla 

I122 08-09-2000 Ngupit Motor-motor+pemb 19 L Swasta 
Jam 17.30 13 P Pelajar 

16 P Pelajar 
123 14-09-2000 S4 Manding Motor-sepeda 27 L Pelajar I 

Jam 20.30 50 L Swasla I 

I 
I 

124 15-09-2000 
Jam 22.00 

Patalan Mobil­
sepeda+pemb­
sepeda+pemb 

35 
17 
15 
15 
16 

L 
L 
L 
P 
P 

Swasla 
Pelajar 
Pelajar 
Pelajar 
Pelaiar 

125 22-09-2000 Palalan Motor-sepeda 58 
42 

L 
L 

PNS 
Tani 

126 29-09-2000 Manding Motor+pemb-motor 31 L Swasla 
Jam 18.30 23 L Swasla 

27 L Swasla 
127 19-10-2000 Samalo Mobil-motor+pemb 46 L Sopir 

Jam 16.15 38 L Swnsla I 
65 P Duruh I 

128 05-11-2000 S3 Pundong Motor+pemb-mobil 14 L Pelajar 
Jam 13.35 15 P Pelajar 

44 L Swasta 
129 07-11-2000 Bakulan Motor-penyebrang Lari - -

Jam 01.30 iln 44 - -
130 09-11-2000 S3 Pundong Mobil-motor-mobil 48 L Swasla 

Jam 18.00 - L Swasta 
30 L Swasla 

131 12-11-2000 Rei Gabusan Mobil-mobil 42 L Swasla 
Jam 10.15 23 L SWw.1a 

132 12-11-2000 
Jam 18.00 

S3 Pundong Bus (tunggal) - L TN! 

133 09-11-2000 S4 Druwo Mobil-motor 18 L Swasla 
Jam 08.50 40 P PNS 

I 
1 

I 
1 

I 
1 
1 

134 08-11-2000 
Jam 11.30 

S3 Tembi Motor-motor 60 
18 

L 
P 

Guru 
Mahasiswa 

135 14-11-2000 
Jam 15.45 

S3 Pundong Bus-motor 19 
24 
24 
33 
32 
28 
30 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

Swasta 
Sw,mln 
Swasta 
Tani 

Swasla 
Swasla 
Polri 

1 

I 

136 14-11-2000 Kill 14 Motor+oemb-motor -
-

22 

, 
P 
L Pelaiar .L i 

Jam 20.00 

137 17-11-2000 S4 Mandin8 ."Molor-motor+pemh - P KllI)'a\~a.i-
Jam 05.30 37 L Bumb 

70 L Bumb 
138 18-11-2000 S3Tembi Mobil-sepeda 21 L Mallasiswa 

Jam 15.30 60 L KaIyawan I 

139 04-11-2000 Samalo Motor-motor 22 L Swasla 
Jam 15.30 15 L Pelaiar -140 05-11-2000 Depan kantor Truk-motor 22 L Pengemudi 
Jam 11.45 DLLAJ Sewon 28 L Wiraswasla I 

141 07-12-2000 S4 Manding Mobil-motor 24 L Mbs 
Jam 14.30 64 L Perangkat Desa 

142 07-12-2000 Patalan Motor+pemb 20 L -
Jam 22.30 (tun~l1.al) 20 L -

143 tl-12-2000 Dcpan lSI Mobil-pcnyebrang 34 L Swasla 
Jam 19.00 ialan 90 L Swasla I 

144 17-12-2000 Ngupit Motor-motor+pcmb 20 L Mbs 
Jam 08.30 t9 L Pelajar 

60 L Tani I 
I145 18-12-2000 S4 Paker Motor+pcmb-motor 31 L Swasta 

Jam 05.00 22 P Swasla I 
16 L Pelajar 

I 
I 

1 

146 19-12-2000 S4 Paker Motor-motor+pemb 28 
16 
17 

L 
L 
L 

Swasta 
Pelajar 
Pelaiar 



147 16-12-2000 S4 ngangkruk Motor-penyebrang 38 L Polri I 
Jam 09.00 ialan 66 P Da~an~ I 

148 23-12-2000 Neco Molor-penyebrang 20 L Swasla 
Jam 20.30 ialan 72 L Tani 1 

148 24-12-2000 
Jam 20.05 

Samalo Motor-motor+pemb 31 
-

23 

L 
L 
P 

Swasla 
Swasta 
Swasta 

149 27-12-2000 
Jam 17.00 

Sawahan Mobil-bus 70 
-

L 
L 

Swasta 
-

150 28-12-2000 Jembalan Belan Motor-sepeda 16 L Swasta 1 
Jam 15.00 60 L Tani 1 

151 30-12-2000 
Jam 09.00 

Sruwuh Molor+pemb-truk­
sepeda+pemb 

35 
30 
35 

L 
P 
L 

Tani 
Tani 

Swasta 
12 
6 

L 
L 

Pelajar 
Pelaiar 

1 
I 

152 30-12-2000 
Jam 13.00 

Panjangjiwo Mobil-molor+pemb 43 
19 
19 

L 
L 
L 

Swasta 
Pelajar 
Pelajar 

153 19-11-2000 Druwo MOlor-penyebrang 27 L -
iam 14.20 ialan 39 L -

154 20-11-2000 Ngaglik Motor-sepeda 42 L Karyawan 
iam 19.20~ 63 L Dal!l1nl! 1 

-

~.
 



Data Kecelakaan Laiu Lintas Tabun 2001 

No 
Tanggal 
Kejadian 

Kecelakaan 

Lokasi 
Kecelakaan 

Kendaraan 
Terlibat 

Kecelakaan 
Umur 

Status 
Pelaku 

Lakalantas 
LIP 

Korban 

F B R 

I 01-01-2001 S3 Jembatan Mobil 23 Swasta L 
Jam 06.30 Kretek Motor + Pemb. J9 Swasta L 1 

S3 PundonJl, 

Rondong 
(Jobusan 

Lap. Tenis 

17 Pelajar P 

I 
I 
I 

I 

I 

1 

2 OJ-OJ-2001 
Jam 07.15 

Mobil 
Motor + Pemb. 
Motor + Pemb. 

(Lori) 
19 
29 

Swasta 
Swasta 
Swasta 

L 
L 
P 

3 02-01-2001 
Jam 16.30 

Molor + Pemb. 
Molor + Pomb. 

42 
37 
20 
20 

Swasta 
Swasta 

-
-

L 
L 
L 
L 

4 03-01-2001 Sepeda 65 Petani L 
Jam 16.45 Bakulan Motor 28 Swasta L 

5 04-01-2001 JI. Paris Truk 47 Swasta L 
Jam 08.15 Tambalan Motor 17 Pelaiatr L I 

I6 06-01-2001 S3 Tembi Motor 17 Pelajar L 
Jam 07.30 

S4 Manding 
Polisi Lalin 30 Polisi L 1 

7 07-01-2001 Bus Sapir L 
Jam 07..10 Motor 44 Swasta P I 

Jamprit 
Sepeda Swasta P I 

8 11-01-2001 Laka Tunggal 
Jam 06.00 Panjangrcjo Mobil 44 PNS L 

I9 13-01-2001 Sangkal B.H. Motor 17 Pelajar L 

Tembi Tempel 
Motor 47 Swasta L I 

I10 17-0J-2001 Motor 21 Mahasiswa L 
Jam 0730 Motor 21 Mahasiswa L I 

Bangi TH 
Mobil 40 PNS L 

11 17-01-2001 Tmk 32 Petani L 

, 

Jam 08.00 
Pasar (Jabusun 

Sewan 

Mobil 42 PNS L 

I 

12 Sabtu, 20-01­
2001 

Jum 14.00 

Sedan 
Motor 

Pemb.1 
Pemb.2 

44 
17 
17 
18 

1N1 
Pelajar 
Pelajar 
Pelaiar 

L 
L 
L 
L 

I 
I 

1.1 Subln, 20-01­ lSI Mobil 25 Mahosiswa L 
2001 Motor + Pomb. 21 Swasta L I 

Jam 23.30 19 - L 
14 Senin, 22-01­

2001 
DepanSMP 

POlolan 
Laka Tunggal 

Mobil' 
46 
40 

Sapir 
Petani 

L 
L 

Jam 23.00 Penumpang 30 
40 

-
Petani 

P 
L 

I 
u .,.,u.,u. .<J-V -

2001 
Jam 07.30 

UOKa •. ernul nUS 

Pelugas 
".'
43 

t'NIi 
Polisi 

I. 

L 

16 Senin, 01-01­ Palalan Jelis Mobil 26 Swasta L 
2001 Penumpangjatuh 39 Swasta L I 

Jam 11.00 
17 Minggu, 28-01­ S4 Manding Minibus 34 - L 

2001 Molar 26 - I' I 
Jam 14.35 

18 MinllllU, 28-01­ Utara S4 Motor 22 Mahasiswa I' 1 
20001 Manding Penyebrang jolon 30 Petani L I 

Jam 10.20 
19 Senin. 29-01­ Dusun Jampril Mobil 45 Swasta L 

2001 Molar 40 Karyawan L I 
Jam 15.00 

I20 Rnbu,31-01­ Sobdodadi Motor 73 Petani 'L 
2001 Becak 65 Petoni L 

Jam 22.15 
II 21 Rabu, 31-01­ S4 Manding Mlltor 41 Swasta L 

2001 Sepeda 21 Swasta L I 
Jam21.30 

22 Sclasa, 06-02· Manding Minibus 27 Sapir L 
2001 Molar 23 Swasto L I 

Jam I5.45 
Snnglkal PH 

Pemb. 25 - L 
23 Selasa, 06-02· Minibus 25 Swasla L 

2001 Pcnumpallg 39 Buruh L 1 
Jam 16.00 

f 
I 
," 

, 

I, 

i 
I 

_. 

~
 



38
 Swasla LMotorLap. Tenis Jum'al,09-o2­24
 
pelajarPcnyebrang jalan 13
 PBakulan2001
 

Jam 06.45 
Swasla18
 PUepan Rmh Mkn MolarSablu, 10-02­25
 

46
 PNSMolar LNumani2001
 
Jam 07.00 

Laka Tunggal 46
 PNS LSenin, 12-02­ S3 Tembi 26
 
Molar2001
 

Jam 06.30 
Mobil Swasla L I
Karanggayam 23
Selasa, 13-02­27
 
Molar 38
 Swasla L2001
 
Pemb. 8
 Pelaiar PJam 16.00 I
 
Molar 22
 LSelasa, 13-02­ KM 19 Jampril28
 · 

L7001
 n I
P"nyd1Cmnll · 
ialan22.00 

Pickup Swasla36
 LRabu, 14-02­ Selalan S4 2lJ 
Swasla I
Molar 31
 l'2001
 Manding 

Jam 14.00 
KaryawanMolar 42
 LJum'at, 16-02­30
 Ngaglik Palalan 

Sepeda Pedagang63
 P I
2001
 
Jam 19.20 

Molar SwaslaRabu,2I-02­ Tembi 28
 L31
 
20
 SwaslaMolar2001
 L 

Jam 20.30 
Molar + Pemb. 26
 SwaslaKamis, 22-02­ Koramil Krelek L32
 

25
Sepeda Pelani P2001
 
Jam 24.10 

Molar 32
 LKamis., 01-03­ Karanggayam33
 -
Sepeda 55
 Pelani2001
 L I
 

Jam 10.00 
SapirSablu, 03-03­ S4 Bakulan Minibus 45
 L34
 

Molar 22
 Swasla P2001
 
Pemb. 22
 Swasla PJam 13.30 

35
 Sablu, 03-03· K1egen Molar 18
 Pelajar L 
Pemb. 17
 Pelajar L2001
 
SepedaJam 14.00 76
 Petani L 
Molar 21
 Swasla36
 Rabu, 07-03­ Glondong L 
Molar Swasla2001
 Donotirto Krelek 30
 P 

Jam 12.00 
Jum 'aI, 09-03­ Mobil 20
 MahasiswaPrancak Sewon L37
 

Penumpang2001
 20
 Mahasiswa L 
SapirJam 02.30 Mobil 34
 L 

Penumpang 29
 Buruh L 
Karyawan27
 L 

Depan-PomJum'at, 09-03­ Motor 28
 Karyawan L38
 
Molar Pelajar2001
 Bensin Sewon 17
 L 

Jam 10.15 
Selasa, 13-03­ Molar Pclajar39
 Sangkal 17
 L 

47
 Swasla2001
 Bangunharjo Molar I
L 
Jam 08.00 ......­

20
Kamis, 22-03­ Depan Balai Molar Mahasiswa40
 L 
Sepeda 22
 PRT2001
 Desa Palalan P 

Jam 09.30 
Selasa, 27-03­ Bus 27
 Sapir41
 S4 Manding L 

?OOI Sepeda 29
 Swata P 
Jam 07.00 

Rabu, 28-03­ Molar 22
 Swasta42
 KM 19 Jampril L 
Penyebrang jalan 32
2001
 Swasta L I
 

Jam 22.00 
MolarMinggu, 01-04­ KM 7 Derso Mahasiswa43
 24
 L 
Truk2001
 22
 Swasta L I
 

Jam 09.00 
SedanMinggu, 01-04­ KM 15 Patalan 22
 Mahasiswa44
 L 

Sepeda2001
 26
 Mahasiswa L 
Jam I7.00 

Selasa, 03-04­ Molor Mahasiswa45
 Candi Jetis 19
 L 
Penycbrang jalan 2001
 Mahasiswa L 

Jam 09.30 
Kamis, 05-04­ Molar46
 S3 Tembi 20
 Karyawan P 

Pemb. Karyawan P2001
 19
 
Jam 18.15 Seoeda 45
 Swasla L 

Senin, 09-04­ Molar 26
47
 Depan Makam L-
Pahlawan Pcmb. 25
2001
 L-

Jam 01.00 Molar 27
 Sawsla L 
Senin, 09-04­ Jembatan Krelek Tabrak lari 48
 L- · 

molar 70
2001
 Petani L I
 
lCllvcbrullll 'alall Jam 10.15 

I
 

I
 
I
 

_.' 
I
 

I
 

I
 

I
 

I
 
I
 
I
 
I
 
I
 

I
 

-
I
 



49 Senin, 23-04­ Samalo Molor 65 Swasta L 
2001 Motor 17 Pelajar L 

Jam 07.00 
50 Jum'at. 27-04­ Cabean PH Motor 20 Mahasiswa L 

2001 Sepeda 66 Petani L 
Jam 11.15 

51 Sabtu, 28-04­
2001 

Jam 09.20 

Candi Motor 
Pemb. 
Motor 
Pemb. 

18 
16 
20 
54 

Pelajar 
Pelajar 

Mahasiswa 
Guru 

P 
L 
L 
L I 

52 Rabu, 02-05­
2001 

Jam 06.55 

Salakan PH Motor 
Pemb. 
Motor 
Pemb. 

18 
16 
20 
54 

Pelajar 
Pelajar 

Mahasiswa 
Guru 

P 
L 
L 
L 

53 11-03-2001 l3angi KM 7 PH Molor 58 PNS L 
Jam 18.30 Becnk 51 Burub L 

54 Sen in. I6-04­ KM 7/, depnn Mobil 41 Swasta L 
2001 lolollisma Molor 42 Swasta L 

Jam \3.00 
55 Rabu, 02-05­ Kuwon Motor 22 Swasla L 

2001 Molor 32 Durull L 
Jam 13.30 

56 Kamis, 03-05­
2001 

Jam 13.30 

Banginl Motor 
Molor 

18 
16 

Mahasiswa 
Pelajar 

P 
L -

57 Senin, 07-05­ S4 Paker Motor 24 Swasla L 
2001 Pemb. 17 Pelajar P 

Jam 14.00 Motor 40 Swasta L 
58 Senin, 07-05­ S4 Manding Motor 17 Pelajar L 

2001 Pemb. 18 Pelajar L I 
Jam 15.30 Truk 34 SODir L 

59 Rabu, 09-05­ Ngrendeng Molor 37 Wiraswasta L 
2001 Sepeda 65 Tani L I 

Jam 18.30 
60 Jum'at, 11-05­ KM 06 Depan Bus 54 Sopir L 

200\ masjid A. Sidik Molor 44 Tani L 
Jam 05.00 

61 Sablu, 12-05­ lSI Luka TUllggal 22 - L 
2001 Motor 

Jam 19.45 
62 Rabu, 16-05­ Dekal SMP Truk 26 Sopir L 

2001 Bangi Motor 45 Dagang L 
Jam 09.00 Pemb. 5 - L 1 

63 Rabu, 16-05­ Tembi TH Sepeda 60 Dagang L 
2001 Molor 19 Pelajr P 

64 Kamis, 17-05­ Dekat Koramil Molor 21 Swasla L 
2001 Krelek Sepeda 35 - L I 
18.30 

(i5 Sablu, 19'{)5­ N~renden~ Til Mlllor 28 Karyawan L 1 
200\ Molor 37 PNS P I 

Jam 10.30 
66 Minggu, 20-05­ Sangkal BH Motor 22 Pelajar L I 

2001 Molor 23 Mahasiswa L 
Jam 18,05 

67 Selasa, 22-05­
2001 

Jam 10.00 

S4 Bakulan Truk 26 - P 
I 

(i8 Se1asa, 29-05­ S3 Tembi TH Mobil 42 Swasta P 
2001 Motor 17 Pelajar L 

Jam 09.00 
69 Senin, 04-06­ Gabusun Motor 27 Mahasiswa L 

2001 Pemb 25 Mabasiswa L 
Jam 23.30 Seoeda 30 Swsuta L I 

70 Selasa, 05-06­ Neeo Subdodadi Truk 31 Sopir L 
2001 Motor 50 Guru L 1 

Jam 10.30 
7\ Selasa, 05-06­ Punjangjiwo Mobil 27 Swasta L 

2001 Molor 29 - - I 
Jam­

72 Selasa, 05-06­ Prakusi Motor 30 - L 
2001 Molor 60 Pumawirawan L 

Jam 15.00 
73 Rubu, 13-06­ Gaduh Palalan Mobil 15 Pelajar L 

2001 Molor 18 Pelajar L I 
Jam 09.00 Pemb. 70 - P 1 

74 Min""u 17-06­ N"umoit Motor 40 - L 



I 

2001 Pemb. II Pelajar L 
Jam 17.15 Molor 42 Swasta L I 

l'cmb. 35 - r 
Pemb 7 - L 1 

75 Setasa. 19-06­ S3 Tembi Molor 48 PNS L 
2001 Pemb. 15 Pelajar L 

Jam 06.30 Seoeda 50 - P I 
76 Selasa. 19-06­ Pasar Gabusan MOlor 53 Swasta L 1 

2001 Molor 24 Swasta L 
Jam 09.45 

77 Rabu, 20-06­ l'alalan Laka Tunggal 25 Sawsta P 
2001 Molor 

Jalll 13.30 
78 Jam 'at, 22-06­ Palalan Laka Tunggal 21 Buruh L 1 

2001 molor 
Jam 19.30 

79 Sclasa, 26-06­ Depan balai desa Molor Laka 48 Pamong L 
2001 Palalan Tunggal 

Jam 01.30 
80 Knmis, 28-06­ S4 Paker Minibus 35 Sopir L 

?OOI Sedan 27 SW8Gta L 
Jam 18.00 Penvebrang ialan 80 Pedagang P 1 

81 Kamis, 28-06­ Ngumpil Palalan Molor 21 Mahasiswa L 1 
2001 Molor 35 Burub L I 

Jam 18.30 Pemb. 45 - P I 
82 Sablu, 04-07· S3 Pundong Jeep 51 Swasta L 

2001 Molor 44 Guru L 1 
Jam 13.15 Pemb. 48 Guru L I 

83 Senin, 06-07­ 83 SMU Palria Molor 18 Pelajar P 1 
2001 Sepeda 24 Swasla L 

Jam 09.30 19 Swasta P I 
84 Senin, 13-07­ Tembi Molor 25 Knryawan P I 

2001 Molor 28 - L I 
I 

! Jam 07.45 
I 85 Rabu, 15-07­ S4 Bakulan Mobil 21 Mahasiswa L 

2001 Motor 30 - L 1 
Jam 10.00 

86 Sabtu, 18-07­ Kuwon Molor 44 Sawsta L 
2001 Motor 20 Pelajar L 

Jam 19.30 Pemb. 22 Pela'ar L I 
87 Selasa, 21-07­ S4 Dakulan Dus 40 Sopir L 

2001 Molor + l'emb. 50 Swasta P 
Jam 08.15 44 Swasta L I 

88 Sablu, 25-07­ Depan Mobil 21 Pclajar L 
2001 Kecamalan Molor 31 Swasla L I 

I Jam 07.30 Sewon 
89 Senin, 27-07­ S4 Manding Molor 16 Pelajar P 

2001 Pemb. 20 Mahosiswa P 

I 90 
Jam 10.00 

Selasa. 28-07­ Bang; TH Sewon 
Becak 
Pickup 

45 
-

Burub 
-

L 
-

:llllli Motor 23 Mahlllli&w8 P I 
I Jam 16.30 

9\ Kamis, 30-07­ S3 Dudapan TH Jeep 23 Swasla L 
2001 Molor 25 - L I 

Jam 06.30 
92 Kamis, 30-07­ S3 Tcmbi Truk 28 Swasta L 

2001 MOlor 25 Swasta L I 
Jam 14.45 Pemb. 20 Swosta L I 

93 Senin, 03-08­ S4 Paker Truk 23 Swosta L 
, 2001 Molor 60 Petani L I 

Jam 06.45 
94 Sclasa. 04-08­ Ngumpit Palalan Mobil 30 Sopir L 

2001 Molor 20 - L 1 
Jam 15.00 

95 Solasa, 04-08· Bangi TH Molor 30 Swosta L I 
2001 Pemb. 31 Swasla L 

Jam 01.35 Tabrak Lari - L 
(motor) 

96 Minggu. 09-08­ Sruwuh Motor 21 Mabasiswa L 
2001 Dodotirto Motor 25 . L I 

Jam 18.30 
97 Sonin, 10-08­ S3TH Motor 18 Pelajar L I 

2001 Motor 25 Swosta L 1 
Jam 11.45 

98 Jum 'al. 24-07· Depan Molor 29 Swosta L 
2001 Kecamatan Sepeda 32 Satpam L I 

Jam 11.30 Sewon Pemb. 26 Swasta P I 

I· ,II 
: 

i 
I 

! 
I 

i 
i 

I 
i 



I 

! 

i 

I 

, 

I 

I 

_...._.._- --------_..\ 

I 

99 

100 

101 

Jam'al, 14-08­
2001 

Jam 09.30 

Depan Pom Molar 
Ilensill Malluillg Mobil 

Minibus 

37 
32 
42 

Petani 
Swnsta 
Sopir 

L 
L 
L 

I 

Jam'al, 14-08­
2001 

Jam 14.30 

S4 Manding Molar 
Pemb. 
Molar 

25 
19 
17 

-
-

Pelaiar 

L 
L 
L 

I 
I 

I 

Sabtu, 15-08­ TimurTaman Motor 19 - P 
2001 Makam Molar 20 - L 

102 

103 

Jam 13.45 Pahlawan Pemb. 19 - P I 
Senin, 17-08­

2001 
Jam 13.30 

Ngaglik MOlor 
Pemb. 
Molar 

19 
15 
23 

Pelajar 
Pelajar 

-
L 
P 
P 

\ 
\ 

Senin. 17-08­ Palalan Laka Tunggal 20 Mahasiswa L 
2001 Molar 

Jam 20.00 
104 Senin, 24-08­

2001 
Jam 06.30 

Depan SD Tembi Motor 
Sepeda 

16 
15 

Pclajar 
Pclajar 

L 
r I 

105 Selasa, 25-08­ Tembi I'll Truk 42 Swasta L 
2001 Motor 19 Painjar L I 

Jam 15.45 
106 Selasa, 25-08­ Gerselll Pala\an Tabrak 1ari 37 Swasta L I 

2001 motor 60 Tani P I 
Jam 18.45 Pemb. 

107 Sabtu, 29-08­ S4 Paker Motor 36 Swasta P 
2001 Pemb. II - L I 

108 
Jam 11.12 Motor 25 - L 

Sablu, 29-08­ Depan Ba1ai Motor 20 Swasta L 
2001 Desa Patalan Motor 20 - L I 

Jam 23.30 Pemb. 20 - L 
109 Senin, 31-08­ Tanjungkarang Molar 28 Wiraswasta L 

2001 Pemb. 37 - L I 
Jam 02.30 Becak 38 - L 

I 

110 Senin, 31-08­
2001 

Jam 11.30 

DepanSMU Truk 
Sewon Penyebrang jalan 

28 
15 

Swsta 
Pelajar 

L 
P I 

III 01-09-2001 
Jam 08.00 

Depan SPBU Motor 
Ngrcndeng Molar 

20 
26 

Mhs 
-

L 
L 

1\2 06-09-2001 
Jam 19.30 

Wojo BN Sewon Motor 
Becak 

23 
40 

Swasta 
-

L 
L 

1 

113 07-09-2001 Gatak Motor 42 Buruh L 
Jam 21.30 Sepeda 40 Swasta L I 

114 09-09-2001 Patalan Motor 24 Dngang L 
Jam 12.45 Sepeda ~O SWQflIn L I 

115 09·09-2001 
Jnm 1700 

Depan mcbel Jail Motor 
Rnlmlnn Sf'lflI',j1l 

42 
70 

Guru 
Tarli 

L 
L , 

116 20-07-2001 Patalan Mobil 50 Swasta L 
Jllm 16.00 Molar 18 Pclaiar L I 
111_11<,_'11111 

Jam 18.30 

_n.n n,... Icfn'M 

(Jabusan Truck ~() Sapir L I 
I· 

i118 11-09-2001 
Jam 06.15 

S4 Paker Motor 
Truck 

45 
37 

Swasta 
-

P 
L 

I 

119 

-120 

16-09-2001 
Jaml:>.UU 

Depan Gcrcja Mobil 
Patalan Motor 

25 
22 

Swasta 
Mhs 

L 
L I 

17-09-2001 Glondong Mobil 56 Wartawan L 
Jam 16.00 Donolirto Motor 35 Swasta L I 

, 
I 

121 19-09-2001 
Jam 08.10 

S4 Manding Molar 
Sepeda 

15 
55 

Pelajar 
Swasta 

P 
L 

I 
1 

122 22-09-2001 Patalan Lalca Tunggal 35 Swasln L I 
Jam 03.30 Mobil 

! 

123 22-09-2001 
Jam 16.30 

rasar Molar 
Nganltkruksnri Motor 

2\ 
22 

Mhs 
-

P 
L -124 22-09-2001 Selatan Mobil 44 Swasta L 

Jam 19.30 Kecamatan Motor 23 Polisi L 
Kretek 

125 27-09-2001 Depan lSI Motor 35 Guru P I 
Jam 07.00 Molar 20 Mhs L 

126 29-09-2001 
Jam 08.10 

Dekar gardu Sedan 
PLN Druwo Motor 

Motor 

36 
18 
27 

Swasta 
Mbs 
-

L 
L 
P 

I 
1 

127 04-09-2001 Salakan UII Motor 29 Swnslu L 
Jam 21.30 Sewon Pcialan kaki 30 Swaslu P 1 

I 128 29-09-200 I 
I Jam 21.45 

Gabusan Motor 
Motor 

26 
21 

Swasta 
Swaslu 

L 
L , 

-"-~~----
Molor 56 Tnlli l. 

I 

I 

,
----_., 



, 

I 

: 

I 

, 

I 

" 

I" 

I 

I 

129 08-10-2001 S4 Bakulan Bus 55 Sopir L 
Jam 10.15 Motor 54 Pamone; L I 

130 10-10-2001 Selatall S4 Motor 18 - L 
Jam 09.00 Mandilllz Motor 35 Guru L I 

131 12-10-2001 Dekat Ngaglik Motor 50 Buruh L 
Jam 17.15 Patalan Motor 20 Swasta L I 

I 
132 13-10-2001 

Jam 02.30 
Bangi Motor 

Seoeda 
24 
55 

Mhs 
DalWll!: 

L 
P 

133 13-10-2001 Druwo Motor 18 Pelajar L 
Jam 23.20 Motor 21 - L 

Pemboncclllz 16 Pelaiar P I 

1 

134 15-10-2001 
Jam 19.35 

S4 Manding Mobil 
Penumpang 

MulOi 
Pemboncclllz 

36 
33 
19 
42 

Swasta 
IbuRT 
Pelajar 
PNS 

L 
P 
P 
P 

1 

135 17-10-2001 I)eklll Koramil Motor 36 Polisi L 
Jam 15.40 Krelek Motor 42 Tani L 

136 18-10-2001 S3 PUlldollg Mutur 18 Pelajar L 
Jam 12.30 Pembonccng 

Bus 
17 
31 

Pelajar 
Swasta 

L 
L 

I -
I 

137 19-10·2001 
Jam 16.30 

DGpalllSi MuLil 
Seoeda 

22 
37 

SWllslli 
Swasta 

L 
L 

138 
,'

21-10-2001 
Jam 13.00 

" .Y, 

b~p.mIs( Bus 
Bus 

47 
29 

Sopir 
Swasta 

L 
L 

139 21-10-2001 Utara sector Bus 29 Swaqsta L 
Jam 15.00 Sewon Sllngkal Motor 42 Guru L 1 

Pembonccng 23 - P I 
140 21-10-2001 S4 Sclatan Bus 26 SWA.ta L 

Jam 20.30 koramil Sewon Molor 30 Wiraswasta L I 
141 24·10-2001 

Jam 09.30 
SMPSew()1l L:lka IUnggal 

Truck 
45 Sapir L 

I142 26-10-2001 Salon Kemala Motor 16 Pelajar L 
Jam 12.30 (lSI) Sepeda 50 Buruh L 

I 

I 

I 
I 

143 27-10-2001 
Jam 17.00 

Depan 
penggilingan 

padi 
Taniulllzkarane; 

Mobil 
Penyebcrang 

Jalan 

24 
40 

Sapir 
Swasta 

L 
P 

144 30-10-2001 
Jam 14.15 

Ngrendcng ni Truck 
Motor 
Motor 

PcmboncelliZ 

25 
18 
17 
17 

Sopir 
Pelajar 
Pelajar 
Pelaiar 

L 
L 
L 
P 

145 31-10-2001 
Jam I(dO 

Manding Motor 
Motor 

17 
50 

-
SWlISta 

-
L 

146 01-11-2001 S3 Pandonns Motor 23 Karyawan P 
Jam 07.00 Seoeda 54 Buruh L I 

147 02-11-2001 SMP I Sewon Motor 17 Pelajar L 
Jam 18.30 Motor 16 Pelajar L 

Pemboncenll 16 Pelaiar L 1 
148 03-11-2001 Salakan BH Mobil 53 PNS L 

10.00 Mntn. 'M Mh. , 
Motor 68 Pensiunan L 1 

, 
I 

149 03-11-2001 
Jam 23.30 

S4 Manding Motor 
Motor 

20 
19 

Swasta 
Pelaiar 

L 
L 

I 
1 

ISO 04-\1-2001 Depan Dokter Motor 21 Swasta L 
Jam 08.15 Pramudi Motor 40 Swasta L : 

lSI 08-11-2001 Dckat Kadibeso Motor 26 Swasta P 
Jam15.00 Sepeda 50 Tani L I t , 

i152 11-11-2001 Baratdusun Motor 25 SWllsta L 
Jam 19.25 Sawahan Peialan kalci 30 . L I 

i153 12-11-2001 Dcpan porn Motor 23 Mhs L I 
Jam 00.30 bensin Rendens Pemb. 0 Swasta L I 

Seoeda 56 Buruh L 1 

i154 13-11-2001 
Jam 05.30 

Dckat Patalan Laka tunssal 
Truck 

30 Sopir L 

1 
I 

I 

155 18·11-2001 
Jam 14.30 

Dekat balai desa 
Patailln 

Truck 
Motor 
Pemb. 
Motor 
Pemb. 

37 
17 
17 
17 
17 

Sopir 
Pelajar 
Pelajar 
Pelajar 
Pelaiar 

L 
L 
L 
L 
L 

156 21-11-2001 UlIlTaS4 Mobil 20 Mhs L 
Jam 15.00 Bakulan Motor 50 - L 1 

157 16-11-2001 Panoes I'll Truck 21 Swustu L 
Jam 15.00 Sewon Mobil 

Motor 
18 
30 

SWllSta 
Swasta 

L 
L I I

158 10-11-2001 Ulara S4 Mobil 23 Swaslll P 
Jam 16.00 Mandillil Motor 23 Pclaiar P 1 



I

40
 Polisi LMotorDekut pUSllr24-11-2001159
 

1
Motor 19
 Mhs PGabusanJam14.00 
SWllSla19
 LMotor160
 28-11-2001 Debt S3 Tembi 
SwaslaPemb. 19
 L 1
Jam 23.00 

1
Pelajar LMotor 18
 
L14
 PelajarPemb. 
L18
 PelaiarPemb. 

Mobil Swasla LDebt Poisek 24
30-11-2001161
 
LMobil 62
 PamongSewonJam 11.30 
P 1
Motor 17
 Pelaiar 

Laka tunggal 25
 Swasla LDepan Polsek30-11-2001162
 
Sewon MobilJam 12.00 

SopirBus 40
 L03-12-2001 S4 Ngangkmk163
 
lbuRTPenumpang 70
 L I
Jam 06.30 

Jatuh 
Swasia L164
 11-12-2001 Rendeng Motor 27
 

I'Motor 25
 Ibu RTJam 13.45 
I'emb. 29
 Kurvawan L I
 

PataJan Mobil L165
 29-12-2001 24
 Mbs 
Seoeda 53
 PJam 16.00 Bumb 1
 

15
14-12-2001 S3 Utara Polsek Motor L166
 -
.lam 19.00 Siernan 40
 Bumh P 1
.S~a 

25
167
 17-12-2001 Ngapit Patalan Motor LMhs 
26
Motor SwaslaJam 13.45 L 1
 

168
 Toko besi Eeo Motor 39
 Tani18-12-2001 P 1
 
Patalan 24
Jam 11.30 Motor Tani L 

Sepeda I
30
 Bumh L 
169
 19-12-2001 Dekat S4 Mobil 65
 Pensiunan L 

Korumil Sewon SWllSlaJam 05.00 Motor 43
 L I
 
170
 23-12-2001 Cabeywi PH Laka tunggnl 20
 Mhs L I
 

Jam 05.00 Motor 
17\ 19-12-2001 Karanggayam Motor 27
 Bumh L 

Jam 16.30 Pemb. 36
 Buruh L 
i
 80
 LSwasta 1
S~ 

172
 20-12-2001 Timur lapangan Mobil 37
 Sopir L 
, Jam 15.00 tennis Bakulan Mobil 25
 SWllSta L 

Mobil 31
 Swasla L 
173
 23-12-2001 Sabdodadi 37
Mobil Swasta L 

Jam 12.45 Motor 19
 Mhs L 
Pemb. 17
 Pelaiar L 1
 

174
 23-12-2001 S3 Gerselo Motor 35
 Swasta P 
Jam 16.00 19
Motor Mbs L I
 

I
 175
 25-12-2001 Srawuh Laka tunggal 28
 L-
JWII 03.05 Mobili
 

176
 26-12·2001 Tembi TH Sepeda roda 3
 31
 Mbs L 
Jam 14.25 Pemb. 33
 SWllSta L 

I
 Pemb. 32
 PNS LI
 1
 
177
 26-12-2001 S3 K1egen Motor 28
 Swasta L 

Jam 08.30 Motor 30
 Swasta L I
 ..,,, ,.,.D. 

178
 28-12-2001 Sendangmulyo T.Lari Motor - - -
KM 17
 SepedaJam 11.35 80
 Tani L 1
 

179
 30-12-2001 S3 Dadapan Bus 33
 Swasta L 
Jam 13.30 Motor 33
 Swasta L 1
 

180
 31-12-2001 S3 Manding Motor 36
 Swasta L 
Jam 19.00 Sel>l:l!a P J3' -

! 

:' 

I
 

:
 
I
 



Data Kecelakaan Laiu LintasTahun 2002 

No 
Tanggal 
Kejadian 

Kecelakaan 

Lokasi 
Kecelakaan 

Kendaraan 
Telibat 

Kecelakaan 
Umur 

Status 
Pelaku 

Lakalantas 
LIP 

Korban 

F B R 

OJ 01-01-2002 
01.30 

Palolon Laka tunggol 
Molor 
Pemb. 

21 
16 

Mhs 
Pelaiar 

L 
L I 

02 05-01-2002 
07.00 

Dudapan Mobil 
Molor 

40 
16 

Swasta 
Pelajar 

L 
L I 

I 

m 06-01-2002 
17.00 

Ponggunghorjo Molor 
Pcmb. 
Sepeda 

15 
15 
47 

Pelojor 
Pclujur 
Buruh 

P 
P 
P I 

I 
I 

04 04-01-2002 
07.30 

Ngupil Molor 
Molor 

27 
42 

-
Guru 

L 
L I 

05 12-01-2002 
12.00 

Bukulun Bus 
Truck 
Truck 

47 
47 
27 

Sopir 
Sopir 

Swasla 

L 
L 
L 

I 

06 18-01-2002 
17.15 

Druwo Mobil 
Molor 
Pemb. 
Motor 

28 
25 
24 
27 

Swasta 
-
-

swasta 

L 
L 
P 
L 

I 
I 

1 
07 22-01-2002 

OLI5 
Jumbu KM 22 Laka tunggo] 

Mobil 
39 Swasla L 

08 03-02-2002 
06.00 

Paker Motor 
Pemb. 
Pemb. 
Motor 

15 
16 
15 
20 

Pelajar 
Pelajar 
Pelajar 

PNS 

P 
P 
P 
L 

I 
I 

1 

1 
09 05-02-2002 

17.00 
Sewon Laka tanggal 

Mobil 
42 Swasta L 

10 07-02-2002 
20.30 

Sruwuh Motor 
Sepedo 

24 
23 

Baruh 
Guru 

L 
L 1 

II 13-02-2002 
07.15 

Gaduh Palalan Motor 
Motor 

45 
15 

Tani 
Pelajar 

L 
P 

1 
I 

12 14-02-2002 
19.30 

Ngrendeng Molor 
Pemb. 

Penyeberung 
ialan 

26 
27 
70 

Swasta 
Swasta 
Swosla 

L 
P 
L I 

13 20-02-2002 
27.00 

Ngrcndcng Molor 
Motor 
Pemb. 

22 
31 
27 

Swasta 
Swaita 

Wimswflsln 

L 
L 
L I 

I 
I 

14 21-02-2002 
22.30 

Delan Mobil 
Mobil 

44 
37 

Swasta 
-

L 
L 

1 

15 22-02-2002 
05.00 

Dapan lSI Motor 
Sepeda 

62 
5(j 

WirQSwa~lu 

TIIII; 
L 
L 1 

1 

"16­ 22-02-2002 
15.30 

Munding Molor 
Pemb. 

Penyeberang 
'alan 

22 
18 
14 

Pdujur 
Pellliar 
Pelajar 

L 
L 
P 1 

17 23-02-2002 
13.00 

Selatan S4 
Bakulan 

Truck 
Motor 
Pemb. 

24 
30 
30 

Baruh 
IbuRT 

-
L 
P 
L 

I 
I 

18 24-02-2002 
04.30 

Druwo Mobil 
Bengkel Motor 

30 
33 

Wiraswasta 
Wiraswasta 

L 
L I - 1 

19 26-02-2002 
08.00 

Ngrendeng Motor 
Penyeberang 

Jalan 

32 
25 

Swasta 
Swast 

L 
L 1 

20 26-02-2002 
19.00 

Manding Motor 
Motor 

32 
21 

Swasta 
Pelajar 

L 
L 

I 
I 

21 26-02-2002 
15.15 

Klcgcn T.Lari 
Penyehcrung 

ialan 

-
-

-
- L I 

22 26-02-2002 
23.30 

Munding Luka tunggul 
Motor 

22 - L I 

23 27-02-2002 
06.30 

Pulalan Luka tunggul 
Molor 

25 Swasta L I 

24 28-02-2002 
07.00 

Sungkol dekat 
l'olsek Scwon 

Motor 
Molor 

20 
40 

Mhs 
Ruruh 

L 
L I 

I 

25 02-03-2002 
07.30 

Ngijo (Dcpun 
lSI) 

Truck 
Sepeda 

37 
60 

Swasta 
Buruh 

L 
L I 

\ 

I' 

) 
~ 



,_.- ­

26 03-03-2002 Depan SMP T.Lari - - -
18.30 Bangi Sepeda 40 Buruh L 1 

27 04-03-2002 Ngijo Molar 16 Pelajar I' 
7.00 Penyebemng 65 Swnsta I' I 

iaJan 
I28 04-03-2002 Ngangkruk Motor 30 Swnsta L 

19.30 Sepeda 7 - L I 

129 07-03-2002 Kadibeso Molar 20 Mhs L 
21.05 Pemb. 20 Mbs L 1 

Sepeda 50 Oagang L 1 

1 
30 10-03-2002 

09.50 
Manding Serul Molar 

Pemb. 
Motor 

24 
35 
-

Swasta 
-

Oagang 

I' 
I' 
I' 

31 10-03-2002 S4 Manding Motor 23 Polisi L 
14.00 Sepeda 76 Pensiunan L I 

I32 12-03-2002 S4 Paker Molar 25 Mhs L 
09.15 Motor 29 Swasta L 1 

33 17-03-2002 Patalan Tembi Mobil 28 Swasla L 
12.30 Molar 19 - L I 

34 18-03-2002 Tembi Mobil 41 PNS L 
07.10 Motor 58 Guru L 1 

35 23-03-2002 T.H.Sewon Motor 25 Swnsta L 
15.00 Pejalan kaki 35 Swasta I' 1 

136 23-03-2002 Patalan Laka tunggal 40 · L 
23.45 Molar 19 Pelajar L I 

Pemb. 
37 28-03·2002 S3 Pundong Mobil 64 Guru L 

12.00 Molar 22 Pelajar P 1 
-~38 29-03-2002 Samalo T.lari Motor 27 Swnsta L 

10.30 Pemb. 52 Swnsta L 1 
I39 01-04-2002 Ulara pasar Motor 40 Oagang I' 

19.00 Gabusan Molar 40 Bumb L 1 

40 07-04-2002 S4 Manding Mobil 25 Swnsta L 
00.35 Motor 36 Swasta L 1 

1 
1 
1 
1 

41 07-04-2002 
20.00 

Patalan Motor 
Motor 
Pemb. 
Motor 

21 
26 
25 
42 

-
Swasta 
Swasta 

PNS 

L 
L 
I' 
L 

42 08-04-2002 Utara SMP I Molar 18 Pelajar L I 
07.00 Sewon Sepeda 15 Pelajar I' I 

43 07-04-2002 S4 Manding Mobil - Swasta L 
22.30 Motor - - -

I44 09-04-2002 Samalo Motor 19 Pelajar L 
1:1.00 Motor 24 Swu.s1l1 L 1 

-~~~,. ~,_., 

15 09042002 Dudapan Motor 3S SwastA L I 
21.15 Motor 32 Mbs L 1 

Pemb. 30 Dall8ng L I 
46 12-04·2002 

17.45 
Utarn SO 
Keyongan 

Motor 
Pemb. 
Motor 
Pemb. 

32 
30 
18 
2 

Sapir 

· 
Pclajar 

-

L 
I' 
L 
L 

1 

1 

I 
I 
1 

I 
I 
I 

47 14-04-2002 
19.00 

S3 Tembi Motor 
Pemb. 
Molor 
Pemb. 

35 
30 
22 
24 

Swasta 
Swasta 
Swasta 
Swasta 

L 
P 
L 
L 

48 15-04-2002 S4 Bakulan Molar - Swasta L 
10.15 Motor 64 Puma. L 1 

49 15-04-2002 S3 Jembalan Molar 24 Swasta L 1 
20.15 Kretek Pemb. 22 Swasta L 

Seoeda 62 Buruh L 
1 

1 
50 16-04-2002 DepanSPBU Motor 18 Pelajar L 

05.45 Ngrendeng Pemb. 18 Pelajar L 1 
Motor 30 Guru I' I 

151 18-04-2002 Sewon Mnotor 27 Mbs L 
14.00 Pcmb. 28 Mhs L I 

Molar 29 PNS P 
52 19-04·2002 Tembi Motor . · . 

16.00 Molor 18 Pelajar L I 
Pemb. 16 - L 1 

I 
1 

53 22-04-2002 
19.00 

Gabusan Molar 
Pemb. 

Penyeberang 
ialan 

20 
20 
30 

-
-

Swasta 

L 
L 
I' 



54 23-<l4-2002 
10.50 

KM20 Belan Motor 
Pemb. 
Seoeda 

20 
19 
50 

Pelajar 
Pelajar 
Buruh 

I. 
L 
L I 

I 

55 27-<l4-2002 
13.15 

Gabusan Motor 
Motor 

Peialan kaki 

18 
23 
50 

Pclajar 
Swasta 

Tani 

L 
L 
P I 

I 
I 

56 25-<l4-2002 
05.30 

Ngijo Truck 
Pejalan kaki 

38 
50 

Sopir 
Tani 

L 
L I 

57 02-05-2002 
16.30 

Dekat Koramil 
Sewon 

Mobil 
Motor 

27 
41 

-
Swasta 

L 
L I 

58 03-05-2002 
13.30 

Tembi Mobil 
Motor 
Pemb. 
Pemb. 

32 
15 
15 
15 

Swasta 
Pelajar 
Pelajar 
Pela'ar 

L 
L 
L 
L 

I 
I 
I 

59 03-05-2002 
17.45 

SPBU Ngrendeng Motor 
Motor 
Motor 

23 
27 
19 

Pelajar 
Swasta 
Swasta 

P 
L 
P 

I 
I 
I 

60 06-05-2002 
16,30 

Samalo Patalan Motor 
Pemb, 
Becak 

17 
12 
51 

Pelajar 
Pelajar 

-
L 
L 
L I 

61 08-05-2002 
15.00 

Cahean Scwon Laka Tunggal 
Motor 

20 Muh.."iswu L 

62 

63 

10-05-2002 
01.30 

13-05-2002 
03.15 

Kretck 

Depan BPKP 
Druwo 

Motor 
Pcmb. 
Pemb. 
Motor 

Laka Tunggal 
Truk 

23 
23 
20 
43 
27 

Buruh 
Buruh 
Buruh 

-
Sopir 

L 
L 
L 
-
L 

I 
I 
I 
I 
I 

I 

64 21-05-2002 
06.15 

Manding Motor 
Motor 

32 
29 

Swasta 
Swasta 

L 
P 

I 
I 

65 

66 

25-05-2002 
01.20 

25-05-2002 
09.00 

Patalan 

Sewon 

Lab Tnggl 
Motor 
Pemb, 
Motor 
Pemb, 
Seoeda 

25 
26 

17 
-

44 

Swasta 
Swnsta 

Pelajar 
Swasta 
Swasta 

L 
L 

L 
L 
L I 

I 
I 

I 
I 

67 25-05-2002 
11.30 

Ngnngkruk 
Donotirto 

Motor 
Motor 

33 
45 

Swasta 
Swasta 

P 
P 

I 
I 

68 26-05-2002 
06.45 

Ngendeng Motor 
Pemb. 
Motor 

24 
21 
-

Mahasiswa 
Mahasiswa 

-
L 
L 
L 

69 27-05-2002 
06.45 

Ngireng-ireng PH 
Sewon 

Motor 
Pemb. 
Motor 

17 
17 
40 

Pelajnr 
Pelajar 
Swasta 

P 
P 
P 

I 
I 
I 

70 28-05-2002 
18.45 

S3 Tembi Motor 
Motor 
Pemb. 

19 
18 
16 

Pdajur 
Pelajnr 
I'elniar 

P 
P 
P 

I 
I 
I 

I 

71 31-05-2002 
06.45 

Sewon Motor 
Sepeda 

22 . 
Swnsta 

-
P 
P I 

I 

72 02-06-2002 
08.30 

Putalan Motor 
Sepeda 
Pemb. 

Sepeda 
Pemb. 

33 
12 
12 
14 
12 

Swasta 
. 
-. 
-

P 
L 
L 
L 
L 

I 
1 
I 
I 

I 

73 08-06-2002 
16.10 

S4 Manding Motor 
Motor 

21 
21 

Mah.iswa 
Swasta 

P 
L 

I 
I 

74 09-06-2002 
09.00 

Bakulan Motor 
Sepeda 

20 
65 

Pelajnr 
Tani 

P 
L I 

75 

76 

09-06-2002 
21.30 

10-06-2002 
15.00 

Dadapan TH 

Samalo 

Tabrak lari 
Mobil 

Penumpanll 
Mobil 
Motor 
Pemb. 

35 
30 
25 
23 
17 
-

Swasta 
Swasta 

Mahasiswa 
Swasta 
Pelajar 
Pelniar 

L 
L 
P 
L 
L 
L 

1 

1 
I 

77 11-06-2002 
12.15 

S4 Bakulan Bus 
Motor 

40 
19 

Sopir 
Swasta 

L 
L I 

78 12-06·2002 
15.10 

S3 jembatan 
Kretek 

Motor 
Pemb. 

21 
20 

Pelajar 
Mahasiswa 

L 
L 

Motor 29 Swasta L 

79 

80 

06-05-2002 
18.30 

19-06-2002 
07.05 

Ngijo Depan lSI 

Mnnding 

Pcmb. 
Tabrak l.ari 

Motor 

Motor 
Pemb. 
Motor 

22 
-

25 

39 
10 
17 

Swsta 

-
Malwsiswn 

Swnsta 
Pelnjar 
Pelniar 

L 

L 

L 
P 
L 

I 

I 
I 
I 

I 

, 



81 22-06-2002 
14.45 

Belan SO 
Mulyodadi 

Bus 
Molar 

45 
21 

Swasla 
Pelajar 

L 
L I 

82 22-06-2002 
18.30 

Bakulan Molar 
Motor 

34 
35 

SwaSIa 

-
L 
L 

I 
I 

83 24-06-2002 
1300 

Selalan pol sek 
Sewon 

Motor 
Pemb. 

24 
36 

Swasla 
Swasta 

L 
L 

I I, 

Molar 15 Pelaiar L I 

84 25-06-2002 Dekat Koramil Tabrak lari 20 Swasta L I 
16.00 Krolek Pemb. 19 Swasla P I 

85 25-06-2002 S3 Tembi Motor 21 Oagang L I 
16.00 Pemb. 20 Oagang L I 

Molar - - P I 

86 27·06-2002 S4 Paker Mobil 37 PNS L 
18.30 Molar 45 Tani L I 

87 28-06-2002 Oruwo Truk 31 Sapir L 
02.30 Motor 55 Swasla L I 

88 29-06·2002 Nrendeng Til Motor 18 Swasla L 
09.00 Sepeda 44 Swasta L I 

!l'i 05-07-2002 SulxJ'Klal1i Motor .~6 Swasla I. I 
01.00 Sepeda 35 Buruh L I 

1 
! 

90 06-07-2002 
03.30 

Bangi TH Laka lunggal truk 
Kernel 

33 
26 

Swasla 
Swasla 

L 
L I I 

\ 
91 08-07-2002 Mersan Oonolirto Molar - - -

14.00 Sepeda 70 Tani L I 

,I 
) 

92 09-07-2002 
17.00 

S3 Tembi Mobil 
Mobil 
Seocda 

51 
29 
37 

Swasla 
Swasla 
Buruh 

L 
L 
L I 

, 93 09-07-2002 Depan RM Motor 22 Mahasiswa L 
18.45 Numaning ireng- Pemb. 19 Mahasiswa P 

iren!! Seocda - - L I 
94 10-07-2002 Krelek Molar 41 Wiraswasla L 

20.30 Sepeda 50 Tani P I 
95 13-07-2002 Manding KM 12 Molar (Iari) 27 Buruh L I 

09.15 Motor 30 Buruh P I 
Pemb. 4.5 - P 
Pemb. 38 Swasla L I 

Bus -
, 96 15-07-2002 Tegal Sari Kretek Bus 54 Swasla L 

10.00 Sepeda - - P I 
Molar 27 Swasla L I 

97 15-07-2002 Utara Kccamatan Laka Tunggal - Swusta L I 
22.00 Kretek motor 

98 19-07-2002 OeplUl Molor 23 Swualu L 1 
01l.30 Kccumalan Sepeda 65 Swasla L I 

99 19-07-2002 
Krl:ll:k 

Sellilan S4 Molor 16 Pelajar L 
J­.--­

22.00 Dakulall Pejalan kaki 27 Swasta L -
'"'' -'''''JUC L. 

- 22.00 Palalan Motor 21 Swasta L I 
101 21-07-2002 Bangi TH Motor 20 Swasla L I 

17.00 Pemb. 20 Swasla L I 
Molar 17 Pelaiar L I 

102 17-07-2002 Banginf Malar 37 Polisi L 
13.15 Motor 50 PNS L I 

103 26-07·2002 Palalan Lak: lunggal 21 Mahasiswa L I 
00.30 molar 21 Mahasiswa P 

Pemb. 
104 27-07-2002 S4 Paker Molor 22 Swasla L I 

20.30 Pemb. 25 Swasta L I 
Motor 21 Pengrajin L I 

I 
Pemb 
Motor 

20 
25 

Swasta 
Swasta 

P 
L 

I 
I 

105 28-07-2002 Samalo Molor 19 Pelajar L I 
19.45 Pemb. 18 Pelajar L I 

Molar 38 Pamong L I 
Pemb. 48 Tani L ~ I 

106 01-08·2002 S4 Bolan Molar 30 Tani L I 
14.00 Pemb. 16 Pelajar L I 

Motor 16 Pelaiar L I 
107 05-08-2002 

17.00 
S4 Paker Molar 

Molar 
60 
25 

Tani 
Mahasiswa 

L 
P ; 

I Pombo 26 Mahasiswa P 
I 108 05-08-2002 Ngrendeng Bus 42 Sapir L 

15.30 Sepeda 30 Buruh P I 

• i 



109 10-08-2002 Tunjung Karang Mikrobus 35 Sapir L 
07.45 Sepeda 65 Swasta P 1 

110 10-08-2002 Dadapan TIl Motor 19 Pelajar L 
17.30 Penyebrang 21 - L I 

111 18-08-2002 Cabean PH Motor 20 Pelajar L 
13.45 Motor 17 Pelajar P I 

112 26-07-2002 DruwoPH Motor 21 Mahasiswa L 
16.00 Motor 58 Kades L 1 

113 17-08-2002 Sruwuh Motor 17 Pelajar L 
20.15 Donotirto Motor 42 PNS L 

114 19-08-2002 SamaJo Motor 37 Polisi L 
07.10 Molar 50 Swasta P 

115 . 20-08-2002 
... l<adibcso 

Motor 
...... .... _... -Moior---'-' 31 

27 
Swasta 
Swasta 

L 
P 

08.30 Sepeda 19 Swasta P I 

116 20-08-2002 Bangi TH Mobil 26 Swasta L 
19.30 Sepeda 40 Swaslll L I 

117 22-08-2002 Sruwuh Truk 36 Swasta L 
15.00 DOllotirto Motor 18 Pelajar L 

Pemb. 13 Pelaiar P 
118 22-08-2002 Depan Masjid Molar 27 Swasta L -: 11.00 TMP Sepeda 12 Pelajar L I 

119 26-08-2002 Depan Pasar Mobil 29 Swasta L 
11.00 Gabusan Motor 25 Swa~ta L I 

Sepeda 68 Tani L I 
120 26-08-2002 Pulon Lor Ietis Pick up - Swasta L 

, . 12.30 Sepeda 50 Buruh P I 

121 26-08-2002 DepanSMP Motor 51 PNS L 
21.30 Patalan Motor 50 Swasta L 

Pemb. 56 Swasta L 
122 26-08-2002 Depan Balai Motor - - P 

02.00 Kretek PejaJan Kaki 19 Buruh L 
123 28-08-2002 Rendeng Molor 16 Pelajar P 

12.45 Motor 22 Swasta L 

i 124 30-08-2002 S4 Druwo Mobil 42 PNS L 
07.45 Motor 29 PNS L I 

125 30-08-2002 Depan SMU Motor 22 Swasta L 
23.40 Serwon Pemb. 19 Swaslll L 

Sepeda - Karvawan L I 
126 31-08-2002 Gubusan Til Motor 23 SWBStu L 

, 
21.15 Molor 49 Swa.rsln L 

~._. 

127 02-09-2002 
07.00 

Dadupan T.Lari Truck 
Motor 

-
,10 

-
Swaslll 

-
l. 1 

128 ·'09:09=2002­ S4 Bakulan Motor 19 _. Pelajar L 
17.30 Motor 19 Mhs P 

f 
II 

129 10-09-2002 
10.00 

Klegen Truck 
Sepeda 

53 
65 

Swasta 
TWli 

L 
L I 

r~" ...,. .... 
8.30 MOlar 23 Mhs P 1 

Mobil - Swasta L 
Truck 29 Sopir L 

131 19-09-2002 Tanjunitkarlll1l1 Motor 43 RWHslH r. 
19.30 Pemb. 41 Guru P 

Mnlnr 16 PelaJar L 
Pemb 16 Peluiur L 

132 21-09-2002 Cahean Motor 23 Swasta L 
21.15 Pemb. 27 Swam L 

Motor 17 Pelaiar L 
133 23-09·2002 S4 Manding Motor 35 Buruh L 

07.30 Pemb. 25 Buruh P 
Molor 21 Mhs L 

134 23-09-2002 lSI Truck T.Lari -
18.30 Motor 26 Swasta L 

Pemb. 24 IbuRT P 
135 24-09-2002 Polsek Sewon Molar 46 Swasta L 

23.00 Motor 34 Sopir L I 

136 03-10-2002 Patalan Laka Tunggal 
20.30 Motor 21 Mhs L 

Pemb. 21 Mhs P 
137 03-10-2002 Sabdodadi Motor 16 - L 

23.05 Pemb. 25 - L 
Pemb. 16 - L 

138 09-10-2002 S3 Sewon Truck 23 Swasta L 
" 

I 23.05 Motor 16 Pclajar L 

I 

1 

I 
I 

I 
I 
1 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

Ii 
I 

1 

I 
I 

, 

I 
I 



; 

I
 

I
 

, 

139 10-10-2002 Manding Molar 30 Swasta L 
20.05 pemb. 3,5 - L 

12-10-2002 
Molnr 29 Buruh 

Sapir 
L 

140 SPBU Ngrendeng Bus 38 L 
16.30 Pejalan IeaJci 50 -

Pelajar 

L 

141 13-10-2002 S3 Pundong Motor 18 P 
15.00 Pemb. 19 Pelajar P 

15-10-2002 

Molar 17 Pelajar P 

142 S3 Tembi Molar 38 Polisi L 
7.00 Pemb. 34 Swasta P 

14-10-2002 
Malar - - -

143 Cabcan T.Luri Mobil - -
04.00 Sepeda - Swasta P 

144 20-10-2002 Gaduh Laka Tunggal 
05.30 Truck - Sapir L 

21-10-2002 
I'enumo. 27 Swasta L 

145 Mundling Mobil 38 Swasta L 
7.45 

14-10-2002 

Motor 29 Swasta L 

146 Samalo Mobil 32 Swasta P 
8.15 

22-10-2002 

Molor 53 Swasta P 

147 Candi Molar 56 Guru L 
15.30 Pemb. - PNS P 

22-10-2002 
Motor 20 Karvawan P 

148 Kuwon Mobil 57 Swasta L 
16.00 

25-10-2002 

Mobil 57 Puma 

Swasta 

L 

149 Gaduh Truck 35 L 
16.00 Molar 20 Swasta L 

26-10-2002 
Pemb. 25 Mahasiswa L 

150 Sabdodadi Mobil 28 Sapir L 
18.15 Molar 16 Pelajar P 

29-10-2002 
Pemb. 15 Pelaiar L 

151 Depan lSI Molar 32 Guru P I 
6.45 

28-10-2002 
Molar 24 Buruh 

Guru 
L 

152 Manding Molor - L 
21.00 Molar 55 Pamong L 

153 02-11-2002 Butuh Molar 18 Pelajar L 
6.55 Pemb. 21 Mhs P 

02-1 \-2002 
Seoeda 50 Swasta L 

154 Palalan I.aka tnnggal 
23.30 Motor . 20 Swasta L 

03-11-2002 
07.00 

03-11-2002 

Pemb. 21 -
Swasta 

Tani 
SWl\Sta 

Mhs 
Tk.Becuk 

L 

I 
155 Derso Motor 

Pemb. 
Motor 
Pemb. 

31 
62 
26 
23 

L 
L 
L 
P 

156 l'ullliun Molor 48 L 
15.30 Pombo 43 - P 

.1\ .,1\1\., 

11.00 

10-11-2002 
02.00 

11-11-2002 

Mobil... 
Molar 

26 
~r. 

29 

Mhs ._.'-' .
0"'" 

Swasta 

L 
1<"7 

L 

I 
158 Glondong Molor 

Pemb. 
Peiulan kaki 

27 
27 
17 

S;tpum 
Satpam 
Pelaiar 
Pelajar 

L 
L 
L 

159 lSI Molor 18 P 
07.30 Molar 52 PNS L 

11-11-2002 
Motor 24 Swasta L 

160 Cubean Mobil 32 Swasta L 
10.15 Molor 17 Pelajar P 

13-11-2002 
15.00 

13-11-2002 

Pemb. 17 Pelaiar 
Sopir 
Buruh 

-

P ! 

I 
161 S3 Pundong Mobil 

MOlor 
46 
39 

L 
L 

162 S4 Bakulan T.Lari -
14.10 

23-11-2002 
11.30 

24-11-2002 

Molar - Swasta 

Swasta 
Pelajar 

Karyawan 
Karyawan 

P 
163 83 Dadapan Molar 

Pemb. 
Motor 
Pemb. 

19 
17 
27 
21 

L 
P 
L 
P 

164 Glondong Lalea Tunggal 
11.30 

30-11-2002 
Motor 44 PNS 

PNS 
P 

165 Glondong Molor 58 L 
20.45 Molor 20 Buruh 

Swastu 
.wasta 

L I 

"I 
166 04-12-2002 

06.00 
Jamprit Molar 

Pejalan leaki 
37 
60 

L 
P 

!
 

--------~-------. 



167 04-12-2002 Cabean Motor - - L 
13.30 Sepeda 14 Pelajar L 

Pemb. 14 - L 
168 05-12-2002 Rendeng Motor 36 Buruh P 

17.45 Motor 33 Swasta L 

\69 06-12-2002 Gaduh Motor 23 Buruh L 
14.30 Motor 18 Pelajar L 

Pemb. 25 Karvawati P 
170 06-12-2002 S4 Manding Mobil 42 Swuslll L 

00.15 Motor 23 Swasta L 

171 08-12-2002 Paker Bus 26 Sapir L 
16.00 Mobil 48 Sapir L 

Mobil 30 Swasta L 
In ()8-1~-2()()~ {jclungnn Ilus 42 Sapir L 

18.30 Sepedu 68 Tuni L 
17.1 09-12-2002 Cundi Motor 16 Pclajar L 

10.30 Pemb. .10 Swustu L 
Seoeda 60 Tani L 

174 10-12-2002 S3 Tembi Motor 30 Swasta L 
17.00 Motor 18 Pelajar L 

Pemb. 18 Pelaiar L 
175 11-12-2002 Gatak Motor 18 Pelajare L 

20.45 Pemb. 19 Swasta L 
Motor 38 Swasta L 

176 12-12-2002 
08.00 

Bangi Motor 
Pemb. 
Motor 

-
27 

-
-

Swasta 
-

L 
I' 
-

177 12-12-2002 Pulalan Motor 16 Pelajar I' 
20.30 Pemb. 18 Pelajar P 

Motor 28 Swasta L 
178 13-12-2002 Patalan T.Lari - - -

22.00 Motor 36 Swasta L 

179 15-12-2002 Patalan Motor 26 Swasta L 
02.15 Rumah 32 Swasta L 

180 18-12-2002 Depan Polsek Mobil 32 Swasta L 
19.30 Scwon Motor 47 Swasta L 

Pemb. 44 Swasta L 
181 18-12-2002 S4 Bakulan Mobil 59 Swasta L 

23.00 Motor 20 Mhs L I 
Pcmb. 20 Mhs L I 

182 20-12-2002 
19.00 

Patalan Motor 
Pemb 
Motor 

16 
40 
-

Pelajar 
Swasta 

Tani 

L 
L 
L 

183 22-12-2002 Salakall Dus 26 SWlIslu L 
10.00 Mulur 16 Pelojor L 

Pemb. 26 Dokter P 
184 22-12-2002 Bakulan Truck 44 Swasta L 

09.30 Motor 16 Pelajar I' 
Pemb. 16 Pelaiar P 

18' 24-12-2002 Gerselo Lako Tungga! 
24.00 Motor 24 Sapir L 

Pemb.P 19 Swasta L 
186 25-12-2002 Glondong Motor 17 Pelajar I' 

1l.20 Pemb. 17 Pelajar I' 
Bus 32 SODir L 

187 26-12-2002 Belan Motor 58 Guru L 
19.00 Motor 36 Buruh L 

Bus 45 Buruh P 
188 31-12-2002 S3 PUDdong Motor 16 Pelajar L 

09.15 motor 17 Pelajar I' 
189 31-12-2002 S4 MaDding Motor 17 Pelajar L 

19.00 Motor 18 Pelajar L 
190 31-12-2002 Busumn Laka Tunggsl 

22.00 Motor 19 Swasta L 
Pemb. 20 Swasta L 

I, 
I, 

_1 



Data Kecelakaan Pada tahun 2003 

No 

I 

2 

3 

4 

~ 

6 

7 

8 

, 
9 

10 

I I 

I 12 

13 

14 

15, , 
16 

17 

I 

i 
18 

,
 

I
 19 
; 

20 
,
 
I
 

, 
21
 

22 

23 

24 

25 

26 

Tanggal 
Kejadian 

Kecelakaan 

Lokasi 
Kecelakaan 

Kendaraan 
Telibat 

Kecelakaan 

Umur Status 
Pelaku 

Lakalantas 

LIP Korban 

FIB R 

Rabu,01-OI-03 Manding Molor 15 l'clajar L 
Jam 05.15 Molor 37 Swasta L 

PL'1llb. 28 Swasta P I 
Rabu,01-OI-03 Gaduh Molor 17 Pclajar L 

Jam 06.00 PL'1llb. 17 Pclajar L 
Pcj1n. K11ki 211 - L I 
Pciln. Kal..i 23 SwastJ. P 

Rahu, Ol-()I~)3 

MUlAAu, (15··ill-lif .. 

I'atalan 

-- ­ S3i'atalan -

Laka lWIgga! molor 
I'L'mb, 

--I.aiillIflF,garni~I-;;;'- -

III 
19 --- ­
31 

l'clajar 
Mnhasiswa 

Swast;- ­ - ­

I. 
P 
L 

I 
---+-~ 

I 

Jilin 24.05 l'cmh. 29 Swasla I. ! 1 
MIIl#U, 05~1I~)3 SMU 'll'U Molor 21 Swasta L I 

Jam 07.00 
K3nUs, 09-01-03 Manding 

._S~ 
Motor 
Molor 

70 -
-1']"-­ -~.._----

Pelajar 
16 Pelajar 

P 
L 
L 

I_._(. 

I 

I 

I 
_. 

I 
Jwn'at,IO-OI-03 Samalo Sedan 22 Mahasiswa L 

Jam 19.30 Motor 21 Swasta L I 
Selasa, 14-01-03 Salakan Motor 24 - L I 

Jam 15.00 Pemb. 23 - P 1 
Motor :n Swasta P I 

L 
Rabu, 15-01-03 PanggunghaIjo Laka tunggal truk 26 Sopir L 

Jam 22.30 Penwnpang 17 Pelaiar L 
Senin, 20-01-03 Sruwuh Bus 47 - L 

Jam 15.30 Motor 27 Swasta L I 
Kamis, 23-01-03 Ngireng-ireng Motor 37 PNS P 

Jam 12.00 Sepeda 50 Swasta L I 
Kamis,23-01-03 Manding Molor 22 PNS P 

Jam 14.00 Motor 47 PNS P I 
Motor 17 Pelajar L I 

Kamis,23-01-03 Butuh Molor 69 Swasta L 
Jam 19.00 Sepeda 25 Swasta L I 

Pemb. 25 Swasta L I 
Kamis, 23-01-03 SMP2 Bangi Mohil 65 PNS L I 

Jam 23.15 Mobil 
Mobil 

-"7 
31 

8W8318 

Swasta 
L 
L 

I 
I 

Sablu, 25-01-03 Bangwlluujo Truk 27 Swasta L 
Jam 13.00 Motor 4U PNS L I -_.. 

Sclasa, 04-02-03 Dadapan Mobil 41 Sopir L 
Sepc;xla 42 Swasta L I 

Rabu, 05-02-03 Dadapan Molor 21\ Swasta L 1 
Jam 16.45 Molor 16 PclaJar L 1 

~)WC1Slii - ­ .. 
Minggu, U2-02-03 S4 Manding Molol 49 Swasla L 

Pemb. 12 Pelajar P 1 
Motor 23 Swasta L 

Kawi., 06-02-03 Dt:Vall SD Sewoll Molor 50 Swasl11 L I 
Jam 09.00 Sf,nffia 60 Swasta L 1 

Sabtu, 08-02-03 Ivfanding Dawang Mobil 46 Karyawan L 
Jam 09.30 Motor 39 PNS P I 

Senin, 10-02-03 - Jam 09.30 
Karang gayam Motor 

Motor 
24 
36 

Swasta 
Swasta 

L 
L 

Senin, 10-02-03 S4 Manding Truk !fonlon 39 Sopir L 
Jam 19.00 Rwnah 38 PNS L I 

Rwnah 53 Karvawan L 1 I 

Sabtu, 15-02-03 Dadapan Motor 23 - L I 

Jam 20.00 Peilll. Kaki 50 Gwu L I 
Senin, 17-02-03 Cabean Motor 33 Swasta L 1 

Jam 00.30 Motor 22 Swasta L I 
Sepeda 13 Pelajar L I I 

Senin, 17-02-03 Samalo Motot 40 Gwu L 
Jam 12.00 Sepeda 10 Pelajar P I 

Selasa, 18-02-03 Cabean Motor 29 Buruh L 

"'. ----,-----,,--.-) 



Jam 00.30 Pemb. 27 I Buruh 
Peihl. Kaki 23 Swasta 

27 

2S 

29 

Rabu, 19-02-03 
Jam 06.45 

Rahu, 19-02-03 
Jam 02.10 

Kamis, 20-02-03 
Jam 13.00 

I Cabeah depan SD 

I Dadapan 

Wojo 131-! 

I Motor 
Pejln. Kaki 

Motor 
Motor 
Motor 

Sept.-da 

21 
52 
26 
22L 33 
13 

Mahasiswa 
Tani 

Swasta 
Swasta 
Swasta 
Pdajar 

30 .hun·aL 21-02:+03 Cahc"an Motor 28 Mahasiswa 
___ __ Jam 09.~ Scp<~da 40 TNT 

31 ) Sabtu,22-02-03 54 Manding Truck 35 Sapir 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

Jam 11.40 Motor 49 ])agallg I L 

32 I Minggu. 23..{.)2"{~3 Galak '+11 Motor I 34 I Swasta L 

~--M~;:~~:;.~)\-~~2-(I' ~lk.k~1I1 2::::fi----t:--~; I M":\.~~",,,;'
 
I Jam 11.45 M<>l<>r ,1.1 i 1\'I'II"r ! L 

~t-:i;~;;:-;;I:2-~~-i2':(G+- Ng;~I~I~lil'i1i"I~;;-'j-----r~::i;l-i\I---J_- ~.~ - ;---~:~;;~~~,' ---+ :'. 
I . Jam 21.00 I I Motor 24 I - : l. 

I Pcmb. 25 i_I L 
f--:O-3):O---+-:::S---:ab-t-u-,O"--,---I.-=-O-=-3----,-O'"'3c--II---.,,S'"'4'"'Dr:-:-,U-,-vo-----I----K1inibus 25'-II--s~;:.;~!.:l -----j--f 

36 

37 

38 

39 

40 

Jam 17.00
 
Senin,03-03-03
 

Jam 10.45
 

Selasa, 04-03-03
 
Jam 17.00
 

Rabu, 05-03-03
 
Jam 21.00
 

Kamis, 06-03-03
 
Jam 11.15
 

Minggu,09-03-03
 
Jam 23.00
 

Tembi 

Neco Sabdodadi 

Gabugan
 

Dekat SMP Sewon
 

S3 PWldollg
 

Mobil 35 Swasta I L 
Motor 23 Pellsiwl L 
Pemb. 30 Swasta L 
motor 27 Mahasiswa L 
Motor 29 L 
Pcmb. 19 swustu P 
Motor 27 P 
Sepeda 30 L 
Motor 22 P 
Motor 24 Polisi L 

Pick up 44 I L 
motor 62 Karyawan L 
Motor 29 Tani L 
Pemb. 28 Tani L 
Motor 23 Buruh L 

1 
I I 

1 

I 

1 

I 
I 

I 1 

I 


